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UNIVERSITAS TERBUKA 

BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum 

1. Struktur Organisasi 

Pemerintah Kabupaten Lamandau sampai tahun 2014 mempunyai 16 

Dinas 7 Badan dan 3 Sekretariat, 3 Kantor dan 8 Kecamatan. Dinas yang 

membidangi Transmigrasi adalah Dinas Sosial Tanaga Ketja dan Transmigrasi 

(Dinsosnakertrans). Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Lamandau 

nomor I 0 tahun 2012 ten tang Organisasi dan Tata Kelja Din as Daerah 

Kabupaten Lamandau, Dinsosnakertrans dalam struktur organisasinya terdiri 

dari satu Sekretariat, 3 Bidang dan I SSeksi. 

Bidang yang menangani Transmigrasi terdiri dari 3 Seksi yaitu Seksi 

Penyiapan Pemukiman dan Penempatan Transmigrasi, Seksi Pemberdayaan 

Masyarakat dan Kawasan Transmigrasi dan Seksi Pengarahan dan Fasilitasi 

Perpindahan. Data terakhir tercatat struktur organisasi Bidang Transmigrasi 

yang terisi terdiri dari l orang Kepala Bidang, satu orang Kepala Seksi yaitu 

Seksi Penyiapan Pemukiman dan Penempatan Transmigrasi dan diperkuat 3 

orangstaf. 

2. Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) Bayat 

Asal mula ide untuk mengusulkan program transmigrasi di Bayat datang 

dari masyarakat lokal dari beberapa kali Musrenbang sejak tahun 2005. Yusran 

Kades Bayat pada waktu itu sangat antusias agar program transmigrasi di Bayat 
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cepat direalisasikan. Bahkan ketika kunjungan Gubernur Kalimantan Tengah 

Bapak A. Teras Narang ke Kudangan, kembali Yusran menyatakan keseriusan 

Desa Bayat bersedia menerima program transmigrasi. 

Usulan masyarakat Bayat ini ditindaklanjuti oleh Dinsosnakertran 

Kabupaten Lamandau dan instansi terkait, crosceck kesiapan lahan, dan studi 

kelayakan lainnya. Kesimpulannya adalah Desa Bayat layak dijadikan tempat 

tuj uan program transmigrasi. 

Pembina transmigrasi dijabat oleh Kepala UPT yang berasal PNS 

golongan III dibantu oleh 2 orang Pembina non PNS. Pembina transmigran juga 

dilengkapi seorang Kepala Desa Persiapan yang dibantu oleh 7 Rukun Tetangga 

(RT). 

Unit Pemukiman Transmigrasi secara administratif berada di wilayah 

Kecamatan Belantikan Raya. Berdasarkan Pengembangan Wilayah Transmigrasi 

(WPT) lokasi pemukiman transmigrasi Bayat termasuk satuan pemukiman 

XI/F/1 dengan pusat pengembangan di Nanga Bulik. Sedangkan berdasarkan 

Wilayah Pembangunan (WP) UPT Bayat termasuk Orde II yang juga berpusat di 

Nanga Bulik. 

Perencanaan Kawasan Transmigrasi di Desa Bayat telah dilaksanakan 

sejak tahun 2007, hal ini berdasarkan pada studi RTSP yang merekomendasikan 

lokasi transmigrasi Bayat mempunyai daya tamping 220 KK. Pola 

pengembangan kesejahteraan di UPT Bayat yang paling layak adalah usaha 

Tanaman Pangan Lahan Kering (TPLK) 
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UPT Bayat merupakan wilayah administratif Desa Bayat, dengan luas 

wilayah 975 Ha. Berdasarkan rekomendasi BPKH Banjarbaru luas areal yang 

dapat dilepaskan untuk pemukiman transmigrasi 710 hektar. Sedangkan 

menurut Kantor Wilayah Pertanahan Provinsi Kalimantan Tengah luasan areal 

berkisar 687,715 hektar. 

Penempatan transmigran di UPT Bayat dilaksanakan secara bertahap. 

Tahap pertama dimulai Tahun 2011 ditempatkan 100 KK atau 373 jiwa. Terdiri 

dari Transmigran Penduduk Asal (TPA) berasal dari Provinsi Jawa Tengah 

sebanyak 50 KK dengan rincian sebagai berikut; I 0 KK dari Kabupaten 

Wonogiri, 10 KK dari Kabupaten Magelang, 10 KK dari Kabupaten Jepara, 10 

KK dari Kabupaten Blora dan 10 KK dari Kabupaten Boyolali. Ditempatkan 

juga 50 KK Transmigran Pendudk Setempat (TPS), berasal dari penduduk Desa 

Bayat dan sekitarnya sebanyak 43 KK dari Kacamatan Menthobi Raya sebanyak 

7KK. 

Tabel4.1 
Data Transmigran Tahao I Tahun 2011 

No Asal Transmigrasi JlhKK Jlh Jiwa Ket 
1. Transmigrasi Penduduk Asal 

a. Kab. Wonogiri 10 24 
b. Kab. Magelang 10 36 
c. Kab. Jepara 10 30 
d. Kab. Boyolali 10 37 
e. Kab. Blora 10 35 

2 Transmigrasi Penduduk Setempat 
a. Desa Bayat dan Sekitamya 42 186 
b. Kec. Menthobi Raya 7 

100 373 
Sumber Data: Kantor UPT Bayat Tahun 201 I 
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Tahap ke dua tahun 2012 ditempatkan lagi sebanyak 120 KK atau 462 

jiwa terdiri dari TPA I 00 KK yang berasal dari Kabupaten Wonogiri I 0 KK, 

Kabupaten Grobogan 15 KK, Kabupaten Klungkung 25 KK, Kabupaten Sikka 

NIT 25 KK, Kabupaten Ende 25 KK. Ditempatkan juga transmigran yang 

berasal TPS sebanyak 20 KK. 

Tabe14.2 
Data Transmigran Tahap II Tahun 2012 

No Asal Transmigrasi JlhKK Jlh Jiwa Ket 
I. Transmigrasi Penduduk Asal 

a. Kab. Wonogiri 10 40 
b. Kab. Grobogan 15 50 
c. Kab. Klungkung 25 98 
d. Kab. Sikka 25 95 
e. Kab. Ende 25 Ill 

2 Transmigrasi Penduduk Setempat 20 56 
a. Desa Bayat dan Sekitarnya 

Jumlah 120 462 
Sumber Data: Kantor UPT Bayat Tahun 2012 

Transmigran UPT Bayat mendapat fasilitas anatara lain; rumah tempat 

tinggal yang terbuat dari kontruksi kayu, satu tahun mendapat jaminan hidup 

(jadup) berupa beras, lauk-pauk, minyak goreng, minyak tanah. Selain itu warga 

tarnsmigran mendapat seperempat hektar (0,25 Ha) Lahan Pekarangan, tiga per 

empat hektar (0,75 Ha) Lahan Usaha I dan satu hektar (I Ha) Lahan Usaha 2. 

Fasilitas umum dibangunkan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

antara lain Balai Desa, Kantor UPT, Rumah Dinas UPT, Mesjid, pemipaan air 

bersih, lampu penerangan jalan dari tenaga surya dipasang pada tempat-tempat 

yang strategis. 
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Kemudahan Jain yang didapatkan oleh warga transmigrasi di UPT Bayat 

adalah jarak antara lokasi ke Kantor Camat Belantikan Raya hanya lebih kurang 

600 meter, ke Puskesmas Kecamatan hanya 400 meter, jalan jembatan baik. 

Jarak dari transmigrasi Bayat ke desa Bayat (ibukota Kecamatan Belantikan 

Raya) hanya 500 meter. Akses mendapatkan pendidikan pada SMP, SMA dan 

SMK sangat dapat dijangkau. 

Gambar4.1 
Photo Lokasi UPT Bayat 

Sumber: Kolesi Pribadi tahun 2014 

Imfonnan yang direncanakan pada bah terdahulu untuk diwawancarai 

berjumlah 14 orang. Kepala Desa Bayat tidak jadi diwawancarai, karena yang 

bersangkutan baru menjabat kepala Desa pada tahun 2011, sebelumnya tidak 

banyak mengetahui proses pelaksanaan program tarsmigrasi di Bayat. Penulis 
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menambahkan 3 (tiga) orang yang tidak direncanakan sebelumnya yaitu staf 

pada Dinsosnakertrans yang menangani penyiapan lahan, konsultan pengawas 

pekeijaan dan pemetaan lahan transmigrasi dan seorang transmigran. Secara 

lengkap imforman yang diwawancarai (I) Drs Yuano, M.Si, Kepala Dinas 

Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Sosnakertrans) Kabupaten Lamandau 

(2) Nindyo Purnomo, Kepala Bidang Transmigrasi, (3) Suwandi, Kepala UPT 

Bayat, (4) Malek, Ketua BPD bayat (5) Remario, Kepala Desa UPT 

Bayat/transmigran lokal, ( 6) Denes, warga yang akupasi lahan, (7) Goyan, 

warga yang mengakupasi lahan (8) Yusran, mantan Kepala Desa, (9) 

Whangwhang, transmigran, (I 0) I Nyoman Sadar, transmigran, (II) 

Marselinus Frans, (12) Nurhuda transmigran, (13) Bambang staff 

Dinsosnakertrans dan, (14) Abdi Pratama, konsultan 

B. Hasil Penelitian 

1. Implementasi dalam mempersiapkan, menempatkan dan membinaan 

transmigrasi di UPT Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten 

Lamandau. 

a. Tahapan penyiapan pemukiman 

Tahapan penyiapan pemukiman merupakan proses penyelengaraan 

program transmigrasi yang sangat vital karena menyangkut hajat hidup 

transmigran pada masa yang akan datang. Tahapan tersebut terdiri dari 

penyiapan areal, Lahan Usaha (LU I dan 2), Lahan Pekarangan (LP) 
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sarana dan prasarana pemulciman, pembangunan perumahan, drainase, 

pembangunan fasilitas umum lainnya seperti sarana ibadah, sekolah, 

gudang, balai desa dan lain sebagainya. 

Penyiapan areal transmigrasi UPT Bayat dilakukan oleh PT Amin 

Permai. Item pekerjaan yang dilakukan adalah pembangunan jaJan, 

jembatan, perumahan, drainase, instalasi air bersih, Lampu Penerangan 

Jalan Umum dan pembangunan fasilitas umum lainnya seperti Mesjid, 

Sekolah, gudang, baJai desa dan Jain sebagainya. 

Gambar4.2 
Sarana Air Bersih UPT Trans Bayat 

Sumber : Koleksi Pribadi tahun 2014 

Menurut penuturan Saudara Nindyo Pumomo (Kepala Bidang 

Transmigrasi Dinas Sosnakertrans Kab. Lamandau) bahwa 
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pembangunan penyiapan areal transmigrasi dan pembangunan fasilitas 

umum berjalan dengan tanpa kendala. Hal ini disampaikan pada saat 

wawancara tanggal 17 April 2014, berikut petikan wawancaranya 

"Saya kira tidak ada (masalah) karena kita kan bekerjasama dengan 

(instansi) lintas sektoral, Kita kan saling dukung saja" (wawancara 

tanggal17 April2014) 

Gam bar 4.3 
Lampu Penerangan Jalan Umum di UPT Bayat 

Sumber : Koleksi Pribadi tahun 2014 

Hal senada juga disampaikan oleh Saudara Suwandi Kepala Unit 

Transmigrasi UPT Bayat, ketika dikonfirmasi masalah proses 
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penyaluran, penerimaan dan kualitas sarana dan prasarana, diungkapkan 

degan kutipan sebagai berikut : 

"Selama ini tidak ada masalah, hanya perlu proses saja yang 
harus dilewati. Misalnya pembangunan SD (Sekolah Dasar) ada 
usu/an dan ada kriterianya, juga sistem pusat itu (Kementrian 
Trans) karena banyak UPT yang mengajukan maka (mereka) 
me/ihat mana yang /ebih priori las membutuhkan ". (wawancara 
tangga/23 Apri/2014) 

Proses penyiapan areal, sarana dan prasarana secara kronologis, 

Saudara Nindyo Pumomo mengungkapkan sebagai berikut : 

Yang pertama kita menyiapkan tanah termasuk yang punya 
legalitasnya, trus setelah itu kan penyiapan pemukiman ee 
pembangunannya rumah setelah itu fasilitas umumnya, stelah itu 
se/esai kan kegiatan fasi/itasi pembinaan TPA dan TPS selama 5 
tahun, sekarang memasuki proses setifikasi untuk kegiatan 
pertanahannya. (sember: wawancara tangga/17 Apri/2014) 

Ungkapan Saudara Barnbang Irawan (Kepala Seksi Penyiapan 

Pemukiman) mempertegas bahwa pelaksanaan penyiapan fasilitas, 

sarana dan prasarana seperti kutipan berikut: 

" Pelaksanaan penyiapan areal dan pemabnguan fasilitas di UPT 
Bayat berlangsung sesuai target bahkan lebih awal. Bahkan 
tercepat di se/uruh Indonesia". (wawancara tanggal 16 Mei 2014) 

Tahapan penyiapan pemukiman transmigrasi seperti yang telah 

disebutkan pada bab terdahulu meliputi penyiapan areal, penyiapan 

lahan usaha/pekarangan, pembangunan perumahan, pembangunan 

drainase jalan dan jembatan serta pembangunan sarana ibadah, sekolah, 

gudang dab balai desa. 
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Nindyo Pumomo tanggal 

17 April 2014 bahwa pembangunan fasilitas yang tersebutkan di atas 

tidak ada kendala yang berarti karena kerjasama 1 intas sektoral. 

Suksesnya penyiapan sarana dan prasarana transmigrasi di UPT Bayat 

lintas sektoral yang dimaksud adalah kerjasama yang saling mendukung 

antar instansi pemerintah yang menjadi pengelola program transmigrasi 

antara lain Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Pemerintah 

Provinsi Kalimantan Tengah, Pemerintah Kabupaten Lamandau dalam 

hal ini Dinas Sosial, Tanaga Kerja dan Transmigrasi, Kecamatan 

Belantikan Raya dan Pemerintah Desa Bayat. 

Gambar4.4 
SDN UPT Bayat 

Sumber : Photo koleksi pribadi tahun 2014 

Berkat kerjasama itu pula pelaksanaan pekerjaan dalam 

mempersiapkan penempatan transmigran di UPT Bayat paling cepat di 

seluruh Indonesia. Penegasan ini disampaikan oleh Bapak Bambang 
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Irawan, Kepala Seksi Penempatan Transmigrasi Dinas Sosial, Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Lamandau pada wawancara yang 

dilakukan pada tanggal 16 Mei 2014. 

Dilihat dari aspek pembangunan dan pengembangan lokasi 

pemukiman transmigrasi dibutuhkan syarat-syarat sebagai berikut : 

I) Identifikasi potensi sumber daya man usia cal on lolasi transmigrasi. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan umum dengan lingkup 

melakukan analisa atas kondisi atau keadaan caJon pemukiman 

transmigrasi. Dari observasi dilapangan dilapangan ditemukan lokasi 

UPT Bayat layak dan dapat dikembangkan sebagai kawasan 

pengembangan transmigasi dengan asumsi mempunyai luasan lahan 

yang cukup, komoditi tanaman pertanian dan perkebunan terutama 

sawit dan karet dapat dikembangkan di wilayah ini. 

Dukungan penduduk lokal adalah kesediaan mereka 

menerima program transmigrasi di UPT Bayat. Bahkan mereka 

banyak yang berminat menjadi transmigran penduduk setempat. 

2) Legalitas caJon lokasi pemukiman transmigrasi. 

Secara hukum calon lokasi pemukiman transmigrasi legal. 

Hal ini dibuktikan dengan pemyataan hibah dari masyarakat 

setempat, lahannya bebas dari beban perijinan lain dan kawasan 

hutan. Semula kawasan lokasi transmigrasi merupakan kawasan 
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pelepasan PT FL Tl yang akan dikembangkan menjadi perkebunan 

kelapa sawit. 

Kepemilikan ijin tersebut dihibahkan atau diserahkan kepada 

Pemerintah untuk dikembangkan sebagai lokasi pengembangan 

transmigrasi. Hal ini dibuktikan dengan dilepaskannya seluas 703 

hektar kawasan kebun sawit berdasarkan surat pernyataan yang 

dibuat pada tanggal 01 Juli 2010. 

3) Luas areallokasi pemukiman transmigrasi. 

Kawasan lokasi pemukiman transmigrasi UPT Bayat luas 

seluruhnya 975 hektar. Tipologi pembangunan lokasi transmigrasi 

adalah pembangunan satuan pemukiman atau unit pemukiman 

tarnsmigrasi dengan luas antara 500 s.d. 2000 hektar atau setara 

setara 300 s.d. 500 KK. 

Lahan yang disediakan mestinya cukup untuk satu kawasan 

unit pemukiman transmigrasi dimana pada kenayataannya 

penempatan transmigrasi tahun 2011 dan 2012 hanya berjumlah 220 

KK. 

4) Aksesbilitas 

Lokasi pengembangan transmigrasi UPT sangat dekat dengan 

fasilitas umum yang dimiliki oleh pemerintah. Di radius kurang dari 

satu kilometer terdapat Kantor Kecamatan Belantikan Raya, 

Puskesmas Kecamatan, SMP, SMA, Balai Penyuluh Pertanian. 
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Disekitar lokasi pengembangan pemukiman transmigrasi 

sangat potensial untuk pengembangan ekonomi baik sebagai tempat 

pemasaran hasil pertanian juga potensial sebagai buruh atau pekeija 

di kebun masyarakat, karyawan di PBS, karyawan di perusahaan 

tambang dan kehutanan. 

b. Tahapan pengerahan dan penempatan 

Kegiatan penempatan Trasmnigran melalui tabapan-tabapan 

penyampaian informasi ketransmigrasian (sosialisasi), pendafaran dan 

seleksi (Pendafsi), pendidikan dan pelatihan serta pelayanan 

penampungan dan pengangkutan. 

Sosialisasi ketransmigrasian dilakukan oleh unit pemerintah yang 

mengirim. Dari wawancara yang dilakukan, sebelum calon transmigran 

memutuskan untuk mengikuti program transmigrasi rata-rata mereka 

menerima sosialisasi dari pemerintab setempat, seperti diungkapkan 

oleh Whangwhang Suwandi transmigran dari Kabupaten Wonogiri yang 

disampaikan pada wawancara pada tanggal I 0 April 2014, sebagai 

berikut : "Sosia/isasi ada dua lwli ke desa-desa, kemudian ada pelatihan 

juga ada dari Kabupaten ada dari Dinas Trans ada". Hal-hal yang 

disampaikan pada saat sosialisasi diungkapkan oleh Marselinus Frans, 

transmigran dari Kabupaten Ende yang disampaikan pada saat 

wawancara tanggai!O April2014 sebagai berikut: 
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''Ada (sosialisasi) bahwa daerah penerima itu ada tersedia lahan 
trans, ada rumah layak huni, lahan layak dipakai untuk usaha itu 
saja ..... yang lain-lain tentang tata tertib berangkat dari daerah 
asal asal ke tujuan tolong toleransi antar warga, dalam arti suku 
adat harus kita ikuti. " 

Kegiatan sosialisasi oleh Kabupaten pengirim sangat ampuh untuk 

menarik minat para caJon transmigran mengikuti program transmigrasi. 

Hal ini diungkapkan oleh I Nyoman Sadar transmigran asal Kabupaten 

Klungkung, mengungkapkan pada wawancara yang dilakukan pada 

tanggal I 0 April 2014 "Ada, dua kali (mengikuti sosialisasi), masuk 

trans bukan dipaksa, saya bahkan meminta masuk trans" 

Mereka memutuskan ikut program transmigrasi dengan sukarela 

tampa paksaan dari pihak manapun. Dengan kata lain pula mereka 

mendapat penjelasan tujuan program trasnmigrasi, hak dan kewajiban 

serta konsekwensi kebemdaan mereka di daerah yang baru yaitu di lokasi 

trasnmigrasi termasuk harus beradaptasi dengan masyarakat local 

Dalam mengikuti program transmigrasi tentunya mereka 

memenuhi syarat-syarat tertentu sehingga layak diterima sebagai 

transmigran. Pemenuhan syamt-syamt tersebut dilakukan pada saat 

pendaftaran dan seleksi didaerah masing-masing. Tentu saja transmigran 

yang ditempatkan di UPT Bayat memenuhi semua persyaratan yang 

berlaku. 
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Mengenai Pendaftaran dan Seleksi, dilakukan oleh Pemerintah 

Daerah yang mengirim, hal ini diungkapkan oleh Nindyo Pumomo, 

S.Hut, Kepala Bidang Transmigrasi Dinas Sosial Tenaga Kelja dan 

Transmigrasi Kabupaten Lamandau. Lebih lengkap beliau 

mengungkapkan tentang proses seleksi transmigran pada wawancara 

pada tanggal 17 April 2014 sebagai berikut : 

"Yang TPA kita serahkan kepada daerah pengirim, kita tinggal 
hasil jadi ditindaklanjuti dengan KSAD (Kesepakatan Kerja Sarna 
Antar Daerah) kita tuangkan disitu criteria yang kita mint a. . ... 
Yang TPS kita kemaren membentuk tim Pendafsi (Pendaftaran dan 
Seleksi) 

Kegiatan Pendafsi bagi TP A dilakukan di Kabupaten pengirim 

sedangkan Pendafsi bagi TPS dilakukan di Kabupaten tempat tujuan 

transmigrasi. Hak dan kewajiban transmigran TPA dituangkan dalam 

KSAD. 

Dalam hal pendidikan dan pelatihan bahwa semua transmigran 

mendapatkan pendidikan pelatihan dari cara bercocok tanam, cara 

berbisnis bahkan soal-soal keagamaan. Hal ini dituturkan oleh 

Whangwhang Suwandi transmigran asal Provinsi Jawa Tengah, I 

Nyoman Sadar transmigran asal Provinsi Bali dan Marselinus Frans 

transmigran asal Provinsi NTT. 

Setelah caJon transmigran siap ditempatkan maka kegiatan 

selanjutnya adalah pelayanan penampungan dan pengangkutan. 
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Kabupaten Lamandau sebagai penerima program transmigrasi tidak 

mempunyai pelabuhan !aut dan pelabuhan udara sebagai transit 

pengangkutan. 

Berdasarkan informasi dari Kepala UPT Bayat bahwa 

pengangkutan dan penampungan transmigran sehingga sampai ke UPT 

Bayat melalui Kapal Laut dari daerah masing-masing menuju Pelabuhan 

Panglima Utar Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat yang berada 

kurang lebih 200 km dari UPT Bayat. 

Sebelum ke UPT Bayat mereka di tampung di Transito Kabupaten 

Kotawaringin Barat selanjutnya menggunakan Bus menuju UPT. 

Berdasarkan keterangan dari para transmigran, proses penampungan dan 

pengangkutan dilayani oleh pengelola program transmigasi secara baik 

dan memuaskan. Hal ini diungkapkan oleh Nurhuda transmigran asal 

Provinsi Jawa Tengah dan I Nyoman Sadar transmigran asal Provinsi 

Bali. 

Kegiatan berikutnya setelah dialakukan seleksi adalah pendidikan 

dan pelatihan atau lebih tepatnya adalah pembekalan tamsmigran 

sebelum berangkat ke Lokasi Pemukiman Transmigrasi. Data yang 

penulis himpun dari transmigran daerah asal, mereka mendapatkan 

pendidikan pelatihan dari Pemerintah Pusat maupun Pemerindah 

Daerah asal mereka. Secara utuh diungkapkan oleh Whangwhang 

Suwandi yang ditanya tentang materi pelatihan, pada wawancara 
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tanggal I 0 Aril 20 14 sebagai berikut: "Pelatihan tentang transmigrasi, 

pertanian, untuk menghadapi kehidupan di trans ini. Pelatihan 

bercocok tanam tanaman keras dan sayuran juga" 

Ungkapan senada juga disampaikan oleh Marselinus Frans pada 

wawancara tanggal I 0 April 2014 "Sebelum berangkat kesini ada 

pelatihan .... Satu kali, .. pelatihan dasar umum itu tentang bagaimana 

bercocok tanam, sudah itu cara berbisnis ". 

I Nyoman Sadar transmigran asal Kabupaten Klungkung juga 

mengungkapkan hal yang hampir mirip ketika dikonfirmasi masalah 

pendidikan dan pelatihan pada wawancara tanggal I 0 April 2014 

dengan ungkapan sebagai berikut "Ada pak, sebanyak 5 kali ... tentang 

keagamaan, tentang penanaman pertanian, banyak sekali pale. " 

Berdasarkan wawancara ketiga orang transmigran dari daerah asal 

yang berbeda dapat disimpulkan bahwa sebelum mereka berangkat ke 

daerah tujuan transmigrasi mereka diberikan pembekalan dengan 

pelatihan-pelatihan sesuai karakteristik daerah tujuan transmigasi. 

Berikutnya adalah tahapan pemberangkatan, penampungan dan pra 

penempatan transmigran. lnformasi dari Dinas Sosial Tenaga Ketja dan 

Transmigrasi Kabupaten Lamandau, pemberangkatan rombongan 

transmigrasi dari Provinsi Jawa Tengah melelui pelabuhan Tanjung 

Emas Semarang menuju pelabuhan Panglima Utar Kumai, diinapkan 
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satu malam di Transito Pangkalan Bun kemudian baru ditemptkan di 

UPTBayat. 

Pemberangkatan rombongan yang berasal dari Provinsi Bali dan 

Nusa Tenggara Timur, dari Kabupaten asal menuju Pelabuhan Tanjung 

Perak Surabaya. Dari Surabaya menggunakan kapal !aut menuju 

Pelabuhan Panglima Utar Kumai, menginap di Tansito Pangkalan Bun 

baru menuju UPT Bayat. 

Di UPT Bayat dilakukan serangkaian upacara penyambutan oleh 

pemerintah setempat, kemudian pembagian rumah, dan perlengkapan 

lainnya sesuai dengan standar umum kebutuhan awal transmigran. 

Selanjutnya dalam waktu yang hampir bersamaan ditempatkan pula 

transmigrasi penduduk setempat. 

c. Tahapan pembinaan dan perkembangan masyarakat transmigrasi 

dan lingkungan pemukiman. 

Tahap pembinaan masyarakat transmigrasi berdasarkan UU 

Nomor 15 Tahun 1997 tentang Ketransmigarsian Bab VIII pasal 32, 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh Kementrian Transmigrasi, 

Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten setelah 

ditempatkannya transmigran diarahkan untuk mencapai kesejahteraan 

dan kemendirian serta integrasi masyarakat transmigrasi dengan 

penduduk sekitar dan kelestarian lingkungan hidup secara 

berkelanjutan. 
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Proses pembinaan transmigran di UPT Bayat terus berlangsung. 

Hal yang di tulis dalam penelitian ini merupakan pembinaan yang 

dilakukan oleh pemerintah dan dunia usaha dalam kurun waktu kurang 

lebih 2 tahun yakni akhir tahun 2011 sampai dengan April2014. 

Pembinaan yang dilakukan oleh penyelenggara transmigrasi UPT 

Bayat dapat dilihat dari dua segi. Pertama adalah bukti fisik kegiatan 

dilapangan kemudian yang kedua hasil atau dampak dari pembinaan itu 

yang dirasakan oleh transmigran 

Gambar4.5 
Kondisi Tanaman Palawija Transmigran 

Sumber: Photo kolesi pribadi tahun 2014 

Suwandi, Kepala UPT Bayat mengungkapkan kepada penulis 

tentang pembinaan yang dilakukan oleh penyelenggara trasmigrasi 

meliputi bidng "elronomi, sosial budaya, mental spiritual, 

pengembangan ke/embagaan pemerintahan dan lingkungan 
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pemukiman ". Lebih !an jut Suwandi mengungkapkan bahwa 

"pembinaan yang dilakukan oleh Pembina transmigrasi mempunyai 

waktu yang terbatas yaitu hanya kurun waktu 5 (lima) tahun, setelah 

itu diserahkan kepada pemerintah daerah"(wancara tanggal 23 April 

2014) 

Hal-hal yang dilakukan oleh pembina transmigrasi di UPT Bayat 

disampaikan oleh Suwandi Kepala UPT Bayat sebagai berikut : 

"pertama mengembangkan ekanomi yaitu mendorong 
transmigran untuk mengolah lahan yang disediakan dengan 
bantuan alat-alat produksi, bibit, pembentukan kelompok tani dan 
penyuluhan beketjasama dengan Penyuluh Pertanian, kedua 
masalah sosial budaya. Kegiatan yang dilakukan mengembangkan 
budaya gotong royong bersama baik untuk perbaikan sarana dan 
prasarana yang rusak maupun gotong royong terhadap warga 
yang mendapat musibah. Ketiga mental spiritual, bekerjasama 
dengan pihak Desa Bayat da Kecamatan Belantikan Raya 
memfasilitasi kegiatan-kegiatan keagamaan serta dan saling 
membantu dalam perayaan keagamaan. Keempat, pengembangan 
kelembagaan pemerintah, telah di tetapkan Pejabat Kepala Desa 
beserta unusur-unsurnya sampai pembentukan RT. "(wawancara 
tangga/23 Apri/2014) 

Konfirmasi kepada transmigran terhadap dampak dari pembinaan 

yang dilakukan oleh pemerintah penyelenggara transmigrasi kepada 

mereka salah satunya perubahan tingkat penghidupan. Hal ini 

disampaikan Whangwhang Suwandi pada wawancara pada tanggal I 0 

April 2014 sebagai berikut : 

Ada, (perubahan kehidupan) bagi kawan-kawan terutama bagi 
mereka yang berusia 45 tahun karena mereka beketja di PT 
(Perusahaan Sawit, Tambang dan Kayu) Yang berusia lanjut 
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ditolak oleh PT Usia 45 tahun kebawah bisa bekerfa mempunyai 
penghasilan yang lebih selain berkebun dibandingkon dengan usia 
diatas 45 tahun ". 

Keterangan Whangwhang Suwandi selanjutnya dipertegas oleh 

Nurhuda transrnigran asal Grobogan pada wawancara yang dilakukan 

pada tanggal 14 Mei 2014 rnenjelaskan bahwa "setelah habis jadup 

komi kesulitan mengandalkon basil tari garapan laban untuk 

mempertahankon hidup korena tanahnya belum subur. Sebagian besar 

dari komi bekerja di PT-PT di dekot UPT atau sebagai pekerja buruh 

bangunan dan kebun sawit warga " 

Hal senada juga diungkapkan oleh Marselinus Frans, transrnigran 

asal Sikka NIT ini rnenuturkan, "semua sama-sama enak dalam arti 

begini, enaknya disini korena kita berangkot dari sana itu datang 

kesini star dari nollagi, Perekonomian ada perubahan, kita melakukon 

kegiatan usaha (jadi buruh) pembangunan, bisnis itu lancer". 

(wawancara tanggal 10 April2014) 

Sernentara transrnigran daerah seternpat agaknya berbeda 

terhadap perubahan yang dirasakan setelah ikut program transrnigrasi. 

Rernario seorang transrnigran lokal rnengungkapkan sebagai berikut : 

"Dampak pasitif itu memang ada, pertama kita bisa 
berkomunikosi dengan orang-orang luar ... tenaga kerja bisa 
dapatkon dari mereko. (Teman-teman TPS), perekonomian kita 
belum ada perubaban, masih safa seperti yang dulu. Kita juga 
berusaha didaerah trans itu tidak bisa bergerak secara signifikon, 
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Cuma kita tetap berusaha keluar sama seperti kita tinggal 
didesa "(wawancara tanggal 10 April 20 14) 

Selanjutnya I Nyoman Sadar transmigran dari Kabupaten 

Klungkung menyampaikan apa yang dialaminya terhadap pembauran 

dengan masyarakat lokal sebagai berikut : 

"Kalau pembauran Pak sangat enak sekali, bahkan dari 
masyarakat lokal, tokoh-tokoh banyak juga yang membantu kami. 
Seperti dengan Jawa dan NTT juga enak pergaulan kita disini 
Pak, dan pernah terlontar kata jangan kita seperti didaerah lain 
komplik suku ras agama dan lain sebagainya. "(wawancara 
tangga/10 April 2014) 

Pada tahap ini dibagi menjadi tahapan penyesuaian, tahap 

pemantapan dan tahap pengembangan. Pada tahap penyesuaian 

transmigran mampu beradaptasi dengan lingkungannnya, dapat 

menyesuaikan diri dengan masyarakat sekitar dan pada akhirnya 

transmigran mampu menguasai kegiatan produksi. 

Transmigran di UPT Bayat telah menempati lokasi berkisar dua 

tahun. Delapan bulan pertama mereka mendapatkan rata-rata catu hidup 

atau jaminan hidup beras sebagaimana tabel sebagai berikut: 

Tabel4.3 
Beras Jaminan Hidup rerata yang diterima 

.persatu B lan/KK u 
No Hubungan Keluarga Satuan Jumlah 
I Kepala Keluarga Kg 17,5 
2 Istri Kg 10 
3 Anak!Pengikut Kg_ 7,5 

Sumber Data : Kantor UPT Bayat 
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Selain menerima jaminan hidup berupa beras, transmigran dapat 

juga jaminan hidup berupa non beras di paparkan seperti dalam tabel 

berikut: 

No 
I 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

Tabel4.4 
Daftar Barang Jaminan Hidup yang diterima 

Setiap KK per satu Bulan 

NamaBarang Satuan Jumlah 
Ikan Asin Kg 2,5 
Minyak Goreng Liter 3 
Minyak Tanah Liter 8 
Gula Pasir Kg 3 
Garam Kg I 
Sa bun 900/bungkus I 
Kacang Hijau Kg 2 
Mie Instan Bungkus 20 
Sarden Kaleng 10 
Kecap 125mllbks 3 

Sumber Data : Kantor UPT Bayat 

Setelah transmigran tinggal dilokasi OPT Bayat, selama kurang 

lebih 8 bulan mereka berusaha mengolah lahannya agar basil produksi 

laban pertanian dapat menjadi topangan hidup. Atas dasar itulah 

Pemerintah Kabupaten Lamandau menambah 3 (tiga) bulan lagi jatah 

jaminan hidup transmigran. Menurut Nurhuda: 

"se/ama hampir dua tahun sebagai transmigran produksi 
tanaman transmigran tidak dapat pula untuk menopang kehidupan 
kami. Untuk memenuhi kebutuhan sete/ah tidak /agi mendapat 
jaminan hidup, kawan-kawan kami berkerja sebagai pekerja di 
kebun mi/ik warga, sebagai karyawan di perkebunan kelapa sawit 
PT FLTI, bekerja di perusahaan Tambang PT. KPC, bekerja 
sebagai pekerja di perusahaan kayu PT Amprah dan sebagai 
pekerja bangunan pemerintah dan masyarakat di Kecamatan 
Be/antikan Raya". (wawancara tangga/24 Mei 2014) 
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Selain pemantapan sektor ekomomi mencapai swasembada 

pemantapan yang tidak kalab pentingnya adalab penyesuaian diri 

transmigran dengan lingkungan alam dan masyarakat sekitar. Terhadap 

hubungan sosial kemasyarakatan dengan masyarakat sekitar 

Whangwang Suwandi warga transmigrasi asal Jawa Tengab 

mengemukan sebagai berikut : 

"Kadang-kadang ada riak-riak kecil masyarakat, karakter orang 
kan lain-lain, kadang bertengkar mulut beradu argumentasi 
menimbulkan ketidaknyaman ketidaknyamanan ". Lebih Ian jut, 
tentang pembauran Whangwhang Suwandi mengungkapkan 
babwa pembauran dengan masyarakat lokal "Cukup lumaian, 
(namun) ada masyarakat sini tu yang belum paham kenapa 
didatangkan transmigrasi "(wawancara tanggal I 0 April 20 I4) 

Transmigran dari Provinsi Bali yaitu I Nyoman Sadar merasakan 

pembauran antara transmigran dan masyarakat lokal diungkapkan 

sebagai berikut: 

"Kalau pembauran Pak sangat enak sekali, bahkan dari 
masyarakat local, tokoh-tokoh banyak juga yang membantu kami. 
Seperti dengan jaw a dan NIT juga enak pergaulan kita disini Pak, 
dan pernah terlontar kata jangan kita seperti didaerah lain 
komplik suku ras agama dan lain sebagainya ". (wawancara 
tanggal 10 Apri/2014) 

Marselinus Frans transmigran dari NTT memaknai pembauran 

itu "kalau aku sendiri pembauran dengan masyarakat setempat aku 

anggap sebagai saudara sendiri. . .. Kalau Ieman dari Flores ada 

karakter masing-masing, jadi kita bahwa ini baik ini kurang baik ... tapi 

pada umumnya baik "(wawancara tanggal I 0 April 20 I4) 
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Masyarakat setempat yang diwawancarai mengenai pembauran 

adalah Remario. Berbeda dengan ungkapan para transmigran daerah asal. 

Warga lokal yang ikut program transmigran penduduk setempat ini 

mengungkapkan pembauran yang terjadi selama ini adalah : 

"Kalau pembauran kalau masyarakat lokal sudah cukup 
membaur, namun nampaknya dari warga trans, tapi lihat 
orangnya saja (tidak semua) seperti Pak Whangwhang (tokoh 
trans dari Jawa Tengah) tapi yang lain seperti ada 
pengkotakan "(wawancara tanggal 10 April 20 14) 

Pembinaan transmigran di UPT Bayat sampai pada mandiri untuk 

menguasai produksi dan menjadi desa yang mandiri masih dalam proses 

perjalanan yang panjang. Waktu yang diberikan untuk proses pembinaan 

secara khusus melalui program transmigrasi sampai dengan 5 atau paling 

lama 8 tahun. 

Laban usaha I mereka sebagian besar sudah ditanami bibit gararu, 

bibit sawit dan tanaman produktif lainnya. Juga rencana pemanfaatan 

lahan 2 yang akan dijdikan plasma sawit oleh PT FL TI adalah salah satu 

alat pemicu menjadikan transmigran bias sejahtera. 

2. Faktor-faktor yang menjadi bambatan pelaksanaan program 

transmigrasi di UPT Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten 

Lamandau 

a Lokasi Pemukiman Transmigrasi 

Pada bab terdadulu bahwa diungkapkan bahwa fokus penelitian 

yang digali dalam faktor yang menjadi hambatan pada implementasi 
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Penunjukan arahan lokasi calon lahan pemukiman transmigrasi 

Bayat dari Bupati Lamandau sebanyak dua kali. Pertama melalui surat 

Keputusan Bupati Lamandau nomor 600/05/BU/2009 tanggal 23 

Pebruari 2009 tentang Penunjukan Keputusan Site Lokasi Pencadangan 

Tanah Transmigrasi di Desa Bayat Keamatan Belantikan Raya 

Kabupaten Lamandau. 

Selanjutnya dirubah berdasarkan Surat Keputusan Nomor 

600/17/BUIIII/2011 tanggal24 Maret 2011. Alasan perubahan tersebut 

berdasarkan konsideren "mengimbang" pada huruf a bahwa 

berdasarkan hasil cheking koordinat konsultan Perencana CV. 

Paramadipta Engineering tanggal 22 s/d 24 November 2010 dan Tim 

Direktorat Penyediaan Tanah Transmigrasi Kementrian Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi RI 16 s/d 16 Januari 20 I, sebagian (366 Ha) 

termasuk dalam Pelepasan Kawasan Rutan PT. First Lamandau Timber 

Intemasional dan sebagian lagi (367 Ha) Rutan Produksi yang dapat di 

Konversi (HPK) 

Berdasarkan dokumen tersebut caJon lokasi transmigrasi di UPT 

Bayat mengalami penggerseran. Hal ini berhubungan dengan fungsi 

kawasan hutan. Lahan pencadangan awal yang ditunjukkan oleh 

pemerintah Desa Bayat tidak dapat diajadikan lahan transmigrasi 

karena fungsi kawasan. Membuka kebuntuan ini, Pemerintah 

Kabupaten Lamandau meminta bantuan PT. FLTI agar melepaskan 
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kawasan rencana kebunnya yang kawasannya dapat dijadikan laban 

transmigrasi dengan status kawasan areal penggunaan lain (APL). 

Kesediaan PT. FL TI mendukung program pemerintah dituangkan 

dalam surat pernyataan tertanggal I 0 Juli 20 I 0. Berdasarkan surat 

pernyataan tersebut pihak PT FL TI bersedia melepaskan 703 ha 

kawasan ij in kebun untuk dipergunakan sebagai laban transmigrasi. 

Atas dasar pelepasan kawasan kebun PT. FLTI itulab Bupati 

Lamandau mengeluarkan surat keputusan nomor 600/17/BU/IIJ/2011 

sebagai laban transmigrasi yang sekarang. 

Masyarakat Bayat memang mengharapkan adanya transmigrasi 

di Bayat. Hal ini diusulkan oleh mantan Kepala Desa Bayat Yusran, 

beliau mengungkapkan sebagai berikut : 

"Awal saya menjabat Kades pada tahun 2005 saya (sebagai 
kepala desa ) menyampaikan kepada pemerintah tentang 
keinginan agar di Bayat ada program transmigrasi dilator 
belakangi oleh sebuah pengalaman sewaktu saya bekerja di 
(PT) Korindo kan batomu kawan-kawanku dari trans mereka 
sangat maju orang-orang kota atau yang dari jawa yang ada di 
Kalimantan yang punya tanah ekonominya bailc. Harapan aku, 
pertama agar desa Bayat ini maju bisas meniru kawan-kawan 
dari jawa apapun bentuknya petani atau bekebun". 
(wawancara tangga/9 Apri/2014) 

Walaupun transmigrasi diusulkan dan diinginkan oleh 

masyarakat Bayat tapi lokasinya tidak setuju dekat dengan Desa Bayat 

seperti yang ada sekarang. Hal ini di sampaikan oleh Malek S. Mamud 

Ketua BPD Desa Bayat dengan alasan "karena tempatnya terlalu 
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berdekatan dengan Desa Bayat, banyak tanah-tahan tersebut sudah 

merifadi hak warga ". (wawancara tanggal 11 April 20 14) 

Beda dengan dengan Y usran, lokasi transmigrasi di dekat desa 

tidak masalah seperti ungkapannya, "Kenapa tidak", ketika ditanya 

setuju atau tidak lokasi transmigrasi di dekat desa Bayat. 

Sebelum di tunjuk kedua lokasi diatas, masyarakat Bayat pemah 

mengusulkan lokasi transmigrasi ke arah barat yaitu jalan ke 

persawahan Loda Manyam yaitu ke rah desa Belibi. Hal ini 

diungkapkan oleh Denes pada tahun 20 II sebagai ketua BPD Desa 

Bayat, sebagai berikut : 

"Ya, sebelumnya memang lahannya bukan di sini (ditetapkan 
sekarang). Karena disana kena HPK (Hutan Produksi yang 
dapat di Konversi) digeser lagi ke antara (Desa) Bayat dan 
(desa) Belibi, itu juga tidak disetujui..... (penetapan lahan 
transmigrasi) tiga kali pindah. Yang terakhir ditempatkan 
disini itu, sedangkan disini itu (lokasi yang sekarang) 
sebenarnya tanpa melalui sosialisasi". (wawancara tanggal 22 
Apri/2014) 

Penyediaan lahan transmigrasi di Desa Bayat sudah berkali-kali 

di lakukan oleh Dinas Sosial Tenaga Kerja danTransmigrasi dan 

Transmigrasi di Desa Bayat, dari sosialisasi disepakati lokasi 

transmigrasi ditetapkan seperti sekarang ini dihibahkan kepada 

pemerintah untuk kepentingan transmigrasi. Penghibahan lahan ini di 

tandatangani oleh pemilik pertama maupun ahli waris. 
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Kegiatan berikutnya adalah pembersihan lahan untuk 

pembuatan rumah, jalan, fasilitas umum dan pembuatan fasilitas 

lainnya. Ketika lahan sudah dibuka, fasilitas sudah dibuat teijadi 

akupasi lahan transmigrasi oleh warga lokal. Hal ini diungkapkan oleh 

Nindyo Pumomo, Kepala Bidang Transmigrasi Dinas Nakertrans 

Kabupaten Lamandau, sebagai berikut: 

"Na itu .. pada saat apa ya pengukuran dan lain-lain tidak ada 
masalah, begitu dibuka bersih lalu muncul klim-klim itu yang 
kita ndak tau dari mana dasar-dasar pijakan mereka 
mengkalim itu, kita gimana ya berpikimya tu 
bingung"(wawancara tangga/17 Apri/2014) 

bahwa masalah yang sangat berat oada saat ini adalah klaim lahan. 

Yangjelas kita masih ada klaim lahan. daiam suasana ini ni 
harus begini.. kalau ndak begini nanti bagaimana, 
ketakutannya disitu jangan-jangan kita hubungannya karena 
desa sang at de kat dengan pemukimanan ini, jadi kita tidak bias 
leluasa berbuat disini (wawancara tanggal 10 April 20 14) 

Gambar4.6 
Patok Akupasi Lahan UPT Bayat I 

Sumber : Kantor Dinsosnakertrans tahun 2013 
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Hal yang sama dikeluhkan oleh I Nyoman Sadar transmigran 

asal Bali mengungkapkan sebagai berikut : 

"Yang pertama terus terang saja Pak masalah klaim lahan, 
beberapa telah dapat diatasi, karena pak Camat juga (turut 
menyelesaikan). (Lahan) yang tidak bermasalah digarap, 
sedangkan lahan yang masih bermasalah kita diamkan dulu" 
(wawancara tanggallO Apri/2014) 

Marselinus Frans transmigran asal NTT mengeluh juga masalah 

akupasi warga lokal terhadap lahan mereka, berikut ungkapan 

Marselinus Frans "lahan pekarangan dan lahan usaha I masih dalam 

kendala, kendalanya masih diklem warga setempat"(wawancara 

tangga/10 Apri/2014) 

Penegasan akupasi lahan yang lakukan oleh masyarakat lokal 

disampaikan oleh Kepala UPT Bayat Suwandi, S.P dalam suratnya 

kepada Kepala Dinsosnakertrans Kabupaten Lamandau nomor 

595/081/XI/UPT -BYT/2012 tanggal 5 November 2012. 

Adanya akupasi lahan LU I juga disarnpaikan oleh 6 (enam) 

warga transmigrasi melalui surat kepada Camat Belantikan Raya 

tanggal 18 April 2013, agar Camat dapat memfasilitasi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Hal yang sarna disarnpaikan oleh 4 

(empat) perwakilan transmigran UPT Bayat, mengirim surat kepada 

Bupati Lamandau agar Bupati Lamandau dapat menyelesaikan klem/ 

akupasi lahan yang dilakukan oleh warga lokal. 
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Dinas Sosnakertrans Kabupaten Lamandau menindaklanjuti 

laporan warga transmigrasi dengan melaporkan akupasi lahan oleh 

warga lokal kepada Bupati Lamandau. Bupati memerintahkan kepada 

Dinsosnakertrans dan Kecamatan Belantikan Raya untuk 

meninvenarisasi laban UPT Bayat yang di akupasi!klaim oleh warga 

lokal. Hasil invenarisasi, lebih kurang 62 Ha laban transmigrasi UPT 

Bayat di akupasilkalim warga lokal. 

Alasan pengklaiman atau akupasi yang dilakukan oleh warga 

lokal disampaikan oleh Denes sebagai berikut : 

"Lahan itu sebenamya sosialisasi pertama itu jelas, sampai 
waktu itu komi sempat kedepan jadi melihat pet a itu jarak .. kon 
jarak dari rumah sakit itu kesana (ke utara) itu berapa, 
kesungai Bayat (batas utara) itu(ukurannya sudah diketahui) 
berapa. Disitu komi melihat yang pertama punya komi sendiri, 
keluarga komi saat itu (ditentukon titik batas pertama) punya 
komi lepas (tidak termasuk) kon begitu kon. Dari muara jalan 
(batas pertama) kayaknya 100 meter yang masuk kesungai 
(/ewat dari batas yang ditentukon pertama). Awalnya tu 
sebenamya tu ada hulu sungai ifu .. sungai Kinyil ". 
(wawancara tangga/22 Apri/2014) 

Lebih lanjut Denes mengemukakan alasannya mengklaim/ 

mengakupasi laban sebagai berikut : 

"Sebenamya tanah itukon tanah dekot ini kon (desa) ya .. setiap 
orang kit a juga in gin memiliki itu pakoi bakobun (berkebun) .... 
Sebenamya komi setuju saja lokasi dekat desa. Nyatanya yang 
sudah berdasarkan peta yang kemaren (disetujui) itu kan tidak 
ada masalah kon, tapi begitu pergeseran-pergeseran itu yang 
membuat masa/ah"(wawancara tangga/22 Apri/2014) 
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Ketika dikonfinnasi bahwa yang mengakupasi lahan itu ada 

banyak orang, Denes menyampaikan alasannya sebagai berikut : 

"Itu akibat penggeseran lahan. Jika tidak ada penggeseran 
(lahan) karena pada waktu itu peta yang ditunjukkan 
masyarakatpun da/am forum (sosia/iasi) itu sepakat alangkah 
baiknya kami punya saran pada waktu itu supaya dirintis 
doplot, diinventarisasi yang masuk lahan situ (orangnya) 
siapa-siapa, namun itu tidak mereka (Dinas trans) lakukan. 
Begitu digarap ada pengeseran. Setiap tahun penggarapan ada 
penggeseran "(wawancara tanggal 22 April 2014) 

Salah satu orang yang mengklaim/menakupasi lahan 

transmigrasi Bayat adalah A. Goyan. Alasan beliau megakupasi lahan 

"karena sudah diujung yang pertama, kalau yang dulu kita ndak kena" 

maksudnya karena lahannya sudah bergeser. (wawancara tangga/15 

Apri/2014) 

Pengakupasian lahan transmigrasi dilakukan warga lokal bukan 

pada waktu penenapan atau penujnukan lokasi, mereka melakukan 

akupasi lahan setelah rumah didirikan, fasilitas umum dibuat dan lahan 

1 (LU 1) sudah dibersihkan (landclearing). Dalam rangka mendalami 

penyebab pengakupasi lahan ketika lahan sudah bersih penulis 

wawancarai pelaku. Denes seorang pelaku yang mengakupasi lahan 

mengemukakan alasannya sebagai berikut : 

"Eee memang waktu itu termasuk kami sendiri, kami sendiri 
waktu itu kami sudah ini, jadi ada tanah pak Adres disitu sudah 
dibatasi beliau kan, nah kami memperkirakan dengan sudah 
dibatasi beliau punya kami ni kan sudah tidak masuk. Na kami 
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waktu itu sibuk, setelah me/ihat itu sudah (kayu-kayunya)sudah 
ditebangi,.. kenapa punya kami masuk (/okasi trans 
lagi)"(wawancara tanggal 22 April 2014) 

Goyan mengemukan alasannya mengklaimlmengakupasi lahan 

ketika lahan sudah bersih ( di landclearing) sebagai berikut: 

"Ku mengkalim itu sebelum ada penumbangan segala macam 
masih hutan, sekarang baru dibuka sedikit, 4 ha. Yang 
kesayang ku tu kenapa yang dibuka pertama kena di 
(kelompok) buah yang paling besar ituam .. Ada peTjanjian 
dolo tu sebanyak apapun tanah ku tu kurelakan tapi kampong 
buah yang kelompok kesayangku. ... .. Jadi kupikir sudahlah 
tanah yang 4 hektar ku hibahkan tambah lagi kelompok buah
buahan. Jadi taisiam tanah warisan"(wawancara tanggal 15 
April 2014) 

Kendala yang terjadi adalah ketika lahan sudah dibersihkan oleh 

pelaksana pekerjaan dan transmigran daerah asal sudah ditempatkan di 

pemukiman, warga lokal melakukan pematokan lahan seluas lebih 

kurang 63,83 Ha sebagai simbol bahwa tanah lokasi tersebut diklaim 

(diakupasi). Pengklaiman dilakukan 3 kelompok yaitu kelompok Denes 

sebanayak 8 orang, Selpidi Sipto serta kelompok Egen dan Pelta. 

Data tersebut diperkuat oleh keterangan dari transmigran yang 

disampaikan secara resmi melalui surat bahkan datang secara 

perorangan dan kelompok ke Kantor Camat Kecamatan Belantikan 

Ray a. 

Tugas Akh~ Program Magister (TAPM) 106 

16/41785.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

Gambar4.7 
Patok Akupasi Lahan UPT Bayat 2 

Sumber : Kantor Dinsosnakertran tahun 2013 

Pengklaiman Jahan merupakan masalah yang terberat bagi 

transmigran seperti diungkapkan oleh Whangwhang Suwandi sebagai 

berikut: 
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"Yang jelas kita masih ada klaim lahan, dalam suasana ini ni 
harus begini .. kalau ndak begini nanti bagaimana, ketakutannya 
disitu jangan-jangan kita hubungannya karena de sa sangat de kat 
dengan pemukimanan ini, jadi kita tidak bias leluasa berbuat 
disini "(wawancara tanggal 10 April 20 14) 

I Nyoman Sadar juga menyampaikan hal yang sama ketika 

ditanya pennasalahan yang terberat ketika berada di UPT Bayat, 

berikut penuturannya : 

"Yang pertama terns terang saja Pak masalah klaim lahan, 
beberapa Ielah dapat diatasi, karena pak Camat juga (turut 
menyelesaikan). (Lahan) yang tidak bermasalah digarap, 
sedangkan lahan yang maslh bermasalah kita diamkan 
dulu. "(wawancara tanggal 10 April 20 14) 

Marselinus Frans senada dengan I Nyoman Sadar, bahwa 

masalah yang belum terselesaikan adalah klaim lahan dari warga 

setempat, dituturkan bahwa "lahan Pekarangan dan Lahan Usaha 1 

masih dalam kendala, kendalanya masih diklem warga 

setempat "(wawancara tanggal 10 April 20 14) 

Pengklaiman lahan oleh warga lokal dibenarkan oleh Kepala 

Bidang Transmigrasi Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Lamandau Bapak Nindyo Pumomo sbagai berikut : 

"Na itu .. pada saat apa ya pengukuran dan lain-lain tidak ada 
masalah, begitu dibuka bersih lalu muncul klim-klim itu yang kita 
ndak tau dari mana dasar-dasar pijakan mereka mengkalim itu, 
kita gimana ya berpikirnya tu bingung'(wawancara tanggal 17 
Apri/2014) 
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Ungkapan wawancara diatas tergambar secara jelas bahwa 

setelah dilakukan pemberersihan lahan oleh pelaksana pekeljaan 

terjadilah akupasi lahan yang dilakukan oleh warga lokal. Bahkah para 

pelaksana program transmigrasi bingung dengan ulah warga lokal 

mengakupasi lahan tersebut. 

Dalam rangkaian untuk memperdalam alasan pengklaiman lokasi 

transmigrasi yang dilakukan oleh warga lokal, Salah satunya adalah 

Bapak Denes. Beliau adalah Ketua BPD ketika proses penyiapan lokasi 

transmigrasi berlangsung, maka ketika penulis menanyakan kepada 

Denes letak lahan yang disosialisasikan untuk dijadikan lahan 

transmigrasi UPT Bayat, diungkapkan sebagai berikut : 

"Lahan itu sebenamya sosialisasi pertama itu jelas, sampai 
waktu itu kami sempat kedepan jadi melihat peta itu jarak .. kan 
jarak dari rumah sakit itu kesana (ke utara) itu berapa, kesungai 
Bayat (batas utara) itu(ukurannya sudah diketahui) berapa. 
Disitu kami melihat yang pertama punya kami sendiri, keluarga 
kami saat itu (ditentukan titik batas pertama) punya kami lepas 
(tidak termasuk) kan begitu kan. Dari muara jalan (batas 
pertama) kayaknya 100 meter yang masuk kesungai (lewat dari 
batas yang ditentukan pertama). Awalnya tu sebenarnya tu ada 
hulu sungai itu .. sungai Kinyil. "(wawancara tanggal 22 April 
2014) 

Ungkapan dari wawancara ini mempertegas bahwa menurut 

Bapak Denes lahan yang diperuntukkan lokasi transmigrasi awalnya 

diperkirakan tidak termasuk bidang lahan yang menjadi miliknya. 
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Setelah dilakukan pembersihan lahan baru dikatahui lahan miliknya 

tersebut termasuk lahan lokasi transmigrasi. 

Lebih lanjut ketika ditanya masalah penunjukan atau 

pencadangan lokasi yang diinginkan oleh masyarakat sebagai lokasi 

UPT Bayat diungkapkan Denes, seperti berikut : 

"Ya, sebelumnya meang lahannya bukon di sini (ditetapkon 
sekorang). Karena disana kena HPK (Hutan Produksi yang 
dapat di Konversi) digeser lagi ke antara (Desa) Bayat dan 
(desa) Belibi, itu juga tidak disetujui ..... (penetapan /ahan 
transmigrasi) tiga koli pindah. Yang terakhir ditempatkon disini 
itu, sedangkon disini itu (lokosi yang sekorang) sebenarnya tanpa 
melalui sosialisasi. "(wawancara tanggal 22 April 20 14) 

Warga lokal lainnya yang menjadi responden adalah Bapak A. 

Goyan. Beliau adalah salah satu tokoh masyarakat Desa Bayat juga 

yang melakukan akupasi lahan transmigrasi UPT Bayat. Alasan beliau 

melakukan akupasi lahan "korena sudah diujung yang pertama, kolau 

yang dulu kita ndak kena". (wawancara tanggal15 April 2014). Dari 

tuturan ini yang beliau mau mengatakan bahwa berdasarkan perkiraan 

beliau sewaktu mengikuti sosialisasi lahan yang dimaksud tidak 

termasuk lahan transmigrasi. 

Penulis juga memperdalam pertanyaan kepada Denes tentang 

pengklaiman lahan dilakukannya pada saat lahan sudah dibersihkan, 

berikut penuturannya: 

"Eee memang waktu itu termasuk komi sendiri, komi sendiri 
waktu itu komi sudah ini, jadi ada tanah pak Adres disitu sudah 
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dibatasi be/iau kan, nah kami memperkirakan dengan sudah 
dibatasi beliau punya kami ni kan sudah tidak masuk. Na kami 
waktu itu sibuk, setelah me/ihat itu sudah (kayu-kayunya)sudah 
ditebangi,.. kenapa punya kami masuk (lokasi trans lagi kan 
lahan kami bukan cuma itu banyak yang masuk (lokasi) yang di 
(daerah) danau (sebelah timur) kalau mau dihitung sekarang itu 
ada dua (atau) tiga puluhan hektar milik keluarga kami, (Hal itu) 
tidak kami permasalahkan. Alasan kami (lokasi yang kami klaim 
sekarang) tidak kena (masuk) lokasi. Jadi kalau mereka (Dinas 
Trans) bisa menunjukkan peta awalnya sosia/isasi pertama itu 
kurasa tidak masalah bagi (wawancara tanggal 22 April 20 14) 

Penegasan yang disampaikan pada wawancara disumpulkan 

bahwa Bapak Denes awal sebelum dibersihkan sudah punya 

kenyakinan bahwa lahan beliau yang dikupasi ini, tidak termasuk 

dalam kawasan transmigrasi. Kebetulan besan beliau Bapak Adres 

sudah membatasi lahan tersebut. Saat terjadi pembersihan beliau tidak 

ada ditempat sehingga baru diakupasi setelah lahan di bersihkan. 

Alasan lainnya adalah lahan yang dihibahkan untuk lokasi 

transmigasi milik keluarga ini sudah cukup banyak, dan tidak 

keberatan dijadikan lokasi transmigasi. 

Penggeseran lahan lokasi transmigrasi ke lahan masyarakat 

diperkuat oleh salah satu dokumen berita acara perjanjian antara 

Bambang Irawan BS, SP PNS Dinas Sosnakertrans dengan Ardenson 

masyarakat Bayat tertanggal 20 Juli 20 II. lsi perjanjian tersebut pihak 

Ardenson bersedia menghibahkan tanahnya sebluas 5 kapling (1 Ha) 
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asal Ardenson mendapatkan 2 (dua) unit rumab. Satu unit berada 

dikawasan transmigrasi dan satu unit diluar kawasan transmigrasi. 

Penggeseran laban pada saat pembersihan laban diakui oleh 

Bapak Abdi Pratarna salab seorang konsultan CV Prima Cipta Design 

melalui surat kepapada Dinas Sosnakertrans Kabupaten Lamandau 

nomor 017/CV-PCP/XI2012 tanggal 01 Oktober 2012. 

b. Peran serta masyarakat setempat dalam program transmigrasi 

Program transmigrasi tidak semata-mata menyejabterakan 

transmigran daerah asal, tapi juga berdampak positif terhadap 

masyarakat lokal. Dalam fokus ini penulis bermaksud memperdalam 

dampak keikutsertaan masyarakat lokal dalam pelaksananaan program 

transmigrasi 

Keterlibatan masyarakat yang pertama adalab dihadapkan dengan 

penyediaan laban yang akan di kembangkan menjadi kawasan 

transmigrasi. Setelab melalui berkali-kali sosialisasi, dan berbagai 

pertimbangan teknis dan hukum, masyarakat mendukung program 

ketransmigrasian dan bersedia melepaskan bekas ladang dengan 

beberapa persyaratan seperti termuat dalam sa1ab satu berita acara 

sosialisasi pada hari Rabu tanggal 9 Pebruari 2011, sebagai berikut: 

1) Ikut serta dalam program transmgrasi sebagai transmigran 1oka1 

2) Dilakukan pendataanlinventarisasi kepemilikan lahan 
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3) Jika terdapat tanaman tumbuh yang berupa kebun karet, rotan, 

buah-buahan di inclave (tidak digusur dan dikeluarkan dari lahan 

transmigrasi) 

4) Masyarakat diikutsertakan dalam proses pengeijaan seperti menjadi 

tukang bangunan, penyedia bahan dll. 

Program transmigrasi tidak semata-mata menyejahterakan 

transmigran daerah asal, tapi juga berdampak positif terhadap 

masyarakat lokal. 

Perjalanan selanjutnya yang menjadi masalah adalah keinginan 

masyarakat lokal yang ikut serta sebagai transmigran lokal atau 

transmigran penduduk setempat. Panitia Pendaftaran dan Seleksi yang 

merupakan perpanjangan tangan dari Disnas Sosnakertrans Kabupaten 

Lamandau memberikan kuota transmigran penduduk setempat terdiri 

dari 30 (tiga puluh) KK berasal dari penduduk Desa Bayat dan 20 

( duapuluh) KK berasal dari desa-desa eks transmigrasi di Kecamatan 

Menthobi Raya. 

Peran serta masyarakat setempat dalam pelaksanaan program 

transmigrasi, selain menyiapkan lahan transmigrasi juga sebagai 

peserta program yaitu sebagai transmigrasi penduduk setempat (TPS) 

atau transmigrasi lokal. 

Keikutsertaan warga sekitar sebagai TPS lebih sebagai 

konskwensi akibat tanah garapan masyarakat diperuntukkan sebagai 
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lahan pengembangan transmigrasi. Kuota yang diberikan pemerintah 

Kabupaten Lamandau kepada masyarakat lokal Desa Bayat pada 

mulanya hanya diberikan 30 KK, sementara warga lokal yang berminat 

menjadi TPS melebihi kouta yang tersedia. Ditambah pula kebijakan 

Pemerintah Kabupaten Lamandau yang merekrut caJon TPS dari 

Kecamatan Menthobi Raya yang tidak ada hubungannya dengan 

kepemilikan lahan. 

Pada tanggal 19 Oktober 20 II masyarakat Bayat membuat surat 

pemyataan menolak jika warga lokal hanya di beri 30 KK saja yang 

dikutsertakan sebagai TPS dengan alasan masih banyak warga yang 

bemiat menjadi warga TPS sebagai keterwakilanlkonvensasi hibah 

lahan transmigrasi. 

c. Peranan pemerintah dalam pelaksanaan program transmigrasi 

Pelaksanaan program transmigrasi dilakukan oleh pemerintah 

lintas sektoral, namun secara teknis di UPT Bayat dilakukan oleh 

Dinsosnakertrans Kabupaten lamandau. Berikut ini fakta dilapangan 

yang mengungkap kelemahan-kelemahan pemerintah dalam 

pelaksanaan program transmigrasi di UPT Bayat, seperti yang 

diungkapkan oleh Malek, Ketua BPD Desa Bayat, sebagai berikut " 

saya tidak setuju pemukiman transmigrasi terlalu dekad dengan Desa 

Bayat ". Ketika ditanya lebih jauh penyebab ketidaksetujuannya, 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 114 

16/41785.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

Malek mengungkapkan " korena tanah-tanah yang didekot desa 

sudah ada pemiliknya dan bernilai ekonomi tinggi ". 

Remario, seorang TPS yang juga Kepala Persiapan Desa UPT 

Bayat mengungkapkan sebagai berikut : 

"Sementara ini Dinas Transmigrasi untuk pembinaan ada 
yang .. (Kepala) UPTnya jarang ditempat apa masa/ah dengan 
beliau saya tidak mengetahui, pendekotan dengan masyarakot 
itu kurang korena sampai saat ini, memang mengumpulkon 
masyarakot ini su/it, korena ada beberapa rumah itu kosong 
dan digantikon oleh orang lain, banyak yang 
kosong "(wawancara tangga/ 10 April 20 14) 

Denes, tokoh masyarakat mengemukakan pendapatnya tentang 

tindakan penyelenggara transmigrasi terhadap penggeseran lahan 

sebagai berikut : 

"Kalau yang sekorang ini (adanya penggerseran) komi tidak 
setuju. Ka/au (lokosi) yang (ditetapkon pada peta awa/) kita 
kon sudah setuju semua, bahkon komi memberikon saran itu 
betul-betu/ diplot, sudah diplot mau komi baru kita 
inventarisasi .... Sudah dipatok, tapi sete/ah penggarapan ada 
penggeseran-pengeseran. Karena penggeseran-penggeseran 
itu tidak disetujui ". 

Pemyataan Nindyo Pumomo, Kabid Transmigrasi 

mengungkapkan ketidakmengertiannya terhadap masyarakat yang 

melakukan akupasi (klaim) lahan sebagai berikut : 
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Na itu .. pada saat apa ya pengukuran dan lain-lain tidak ada 
masalah, begitu dibuka bersih lalu muncul klim-klim itu yang 
kita ndak tau dari mana dasar-dasar pijakan mereka 
mengkalim itu, kita gimana ya berpikimya tu bingung ... 

Beda dengan pendapat Bapak Yuano Kepala Dinsosnakertrans 

Kabupaten Lamandau, beliau mengakui bahwa kesalahan-keaslahan 

bisa saja terjadi yang dilakukan oleh petugas dilapangan karena 

kurangnya pemahanam dan ketrampilan petugas lapangan. Secara 

lengkap wawancara dengan Kadis Dinsosnakertrans sebagai berikut : 

"Bisa saja hal itu terjadi, karena SDM pegawai kami belum 

memmadai baik kualitasnya maupun kuantitasnya, mereka masih 

muda-muda dan belum banyak berpengalaman" (Wawancara tanggal 

8 September 2014) 

3. Upaya aparatur pemerintah dalam mengatasi hambatan permasalahan 

transmigrasi di UPT Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten 

Lamandau. 

a. Upaya penyelesian konflik lahan 

Salah satu instansi pemerintah yang mendapat keluhan 

masyarakat terhadap akupasi lahan oleh masyarakat lokal adalah 

Kantor Kecamatan Belantikan Raya. Camat Belantikan Raya 

melakukan mediasi terkait dengan akupasi lahan baik mediasi teijun ke 

lapangan maupun lewat rapat-rapat misalnya pada tanggal II 

September 2012 dan I Oktober 2012. 
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Mediasi di lapangan dan rapat dengan warga tidak berhasil 

menghasilkan kesepatakatan yang menguntungkan kedua belah pihak. 

Agar masalah cepat diselesaikan Camat Belantikan Raya setelah 

berkoordinasi dengan Dinsosnakertrans Kabupaten Lamandau, 

meneruskan keluhan warga transmigrasi UPT Bayat kepada Bupati 

Lamandau. 

Bupati Lamandau merespon dengan cepat keluhan warga trans 

dengan menggelar rapat sebanyak 2 (dua) kali, terakhir pada tanggal 28 

Mei 2013 mengikutsertakan SKPD terkait, Kecamatan Belantikan 

Raya, perwakilan masyarakat local yang mengakupasi lahan dan warga 

trasmigrasi yang lahannya diakupasi. 

Keputusan rapat pertama menyepakati lahan yang akupasi warga 

lokal dikonvensasi dengan harga per hektar Rp 2.500.000,- (dua juta 

lima ratus ribu rupiah) dengan catatan sepanjang ada dan nyata riwayat 

kepemilikan lahan, kedua lahan yang diakupasi tetap boleh digarap 

oleh warga transmigrasi, ketiga selama proses penyelesaian 

adaministrasi sampai dibayarkannya ganti rugi masyarakat di sekitar 

lokasi transmigrasi diharapkan untuk tetap tenang. 

Upaya strategis lain yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

penyelesaian konflik lahan dilakukan seperti di sampaikan oleh Nindyo 

Pumomo, Kabid Transmigrasi Dinsosnakertrans bahwa "Bupati 

membijaki beberapa kita bikin solusi. Kalau secara aturan kita 
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bagaimana kita mensilcronkan dengan aturan yang ada supaya kita 

tidak bertabrakan. " 

Terhadap solusi yang diberikan oleh Pemerintah Kabupaten 

lamandau kelompok masyarakat yang mengklaim lahan setuju dengan 

kebijakan pemerintah yang menggatirugi lahan mereka klaim. Hal ini 

diungkapkan oleh Sdr Denes sebagai berikut : 

"Kita kan menghormati pak Bupati, kemarin kan beliau 
memfasilitasi, waktu kita kumpul waktu itu kalau tidak salah yang 
kalim pertama kami 5 atau 6 orang yang dihadiri Bapak Carnal 
dan Kades juga. Beliau, solusi beliau menawarkan apakah ganti 
tanah atau ganti uang kan gitu. Ganti uang itu kalau tidak salah 
Rp 2.500.000,- (duajuta lima ratus ribu rupiah) per hektar. Yang 
(mau) ganti tanah diganti tanah. Waktu itu termasuk kami sendiri 
kalau ada tanah ganti tanah karena harapan kita untuk 
mempertahankan tanah untuk kebun karena dekat desa. Tapi 
sampai sekarang ini kan tidak ada realisasinya baikpun 
penggatiannya dengan uang atau tanah"(wawancara tanggal 22 
Apri/2014) 

Senada dengan Bapak Denes, Bapak A. Goyan pun menyetujui 

keputusan pemerintah daerah Kabupaten Lamandau yang mengganti 

rugi lahan mereka dengan sejumlah uang. Keterangan Bapak Goyan 

secara lengkap disarnpaikan sebagai berikut : 

"Sesuai dengan kesepakatan itukan ada konvensasi sudah ku 
hibahkan walaupun kelompok buahnya banyak karena sudah 
dijanjikan diberi imbalan mau tidak mau, dari pada bajak-bajak 
tanah, ndak pa-pa, aku ndak nyayang itu. "(wawancara tanggal 15 
Apri/2014) 
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Langkah-langkah yang ditempuh oleh Pemerintah Kabupaten 

Lamandau dalam menyelesaikan masalah lahan warga di UPT Bayat 

termuat dalam bentuk laporan progres Gambaran dan Tindaklanjut 

Penyelesaian Permasalahan di UPT Bayat Kecamatan Belantikan Raya 

tahun 2014 sadalah sebagai berikut : 

I) Menginvenarisir data luasan lahan yang diklaim dan nama 

pengklaim sebagaimana hasil keputusan rapat yang dipimpin oleh 

Bupati Lamandau tanggal II Juni 2013. Berdasarkan data 

diulapangan jumlah lahan yang diklaim seluas 63, 83 hektar 

dengan jumlah pengklaim sebanyak 17 (tujuh betas) orang warga 

local 

2) Menganggarkan kegiatan penyelesaian kasus pertanahan dalam 

DPA SKPD tahun 2013 dengan nama kegiatan Pembebasan Lahan 

UPT dengan pagu anggaran Rp 325.000.000,- (tiga ratus dua puluh 

lima juta rupiah) dan disesuaikan melalui anggaran perubahan 

menjadi Rp 255.000.000,- (dua ratus lima puluh limajuta rupiah). 

3) Buapati Lamandau mengusulkan pembebasan lahan UPT Bayat 

kepada Gubemur Kalimantan Tengah melalui surat nomor 870/522/ 

VI/2013 tanggal 10 Juni 2013 perihal usulan pembebasan Lahan 

Usaha I UPT Bayat Kecamatan Belantikan Raya dengan mengacu 

kepada UU nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi 

Pembangunan untuk Kepentingan Umum dan Peraturan Presiden 
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Nomor 71 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengadaan Tanah 

bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum. 

4) Sekretaris Daerah Provinsi Kalimantan Tengah dalam surat Nomor 

005/7411.4/Adpum tanggal 13 September 2013 mengundang 

beberapa pihak untuk rapat pada hari selasa tanggal 17 September 

2013 di Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah di 

Palangka Raya Hasil Rapat yang dipimpin oleh Asisten dan 

Pemerintahan dan Kesra Setda Provinsi Kalimantan Tengah adalah 

bahwa masalah pertanahan di UPT Bayat tidak termasuk dalam 

katagori pengadaan tanah untuk kepentingan umum. Berdasarkan 

hasil rapat ini dituangkan oleh Gubemur Kalimantan Tengah 

menjawab surat Bupati Lamandau dengan melalui surat nomor 

870/521NI/2013 tanggal 10 Juni 2013. 

5) Selanjutnya Gubemur Kalimantan Tengah mengirim surat kepada 

Buapat Lamandau nomor I 00/600/1.4/ Adpum tanggal 23 Oktober 

2013 perihal Usulan Pembebasan Lahan Usaha I UPT Bayat 

Kecamatan Belantikan Raya, menjelaskan antara lain : 

a) Permasalahan Lahan Usaha I UPT Bayat tidak termasuk dalam 

katagori pengadaan tanah untuk kepentingan umum 

sebagaimana diamanatkan dalam UU Nomor 2 Tahun 2012 

tentang Pengadaan Tanah bagi Kepentingan Umum dan 

Peraturan Presiden No 71 Tahun 2012 tentang 
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Penyelenggaraan Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk 

Kepentingan Umum. 

b) Dalam penanganan penyelesaian lahan agar mengacu kepada 

UU Nomor 29 Tahun 2009 tentang Perubahan Undang Undang 

nomor 15 Tahun 1997 tentang Ketransmigrasian dan Pedoman 

Teknis Penyelesaian masalah Pertanahan yang dikeluarkan oleh 

Direktorat Penyediaan Tanah Transmigrasi Kemenakertrans 

serta peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 

c) Melakukan koordinasi dan konsultasi dengan pihak terkait 

seperti Badan Pemeriksa Keuangan, BPKP, inspektorat dan 

pihak terkait lainnya. 

6) Bupati Lamandau melalui Dinsosnakertrans Kabupaten Lamandau 

menulis surat mohon petunjuk mekanisme dan pertimbangan teknis 

pembayaran atas klaim lahan LU I di UPT Bayat, kepada 

DPPKAD Kabupaten Lamandau, Inspektur Provinsi Kalimantan 

Tengah, BPKP Perwakilan Kalimantan Tengah dan BPK RI. 

b. Upaya penyelesaian penolakan warga terhadap penempatan TPS. 

Rencana penempatan caJon warga transmigrasi yang berasal dari 

desa-desa di Kecamatan Menthobi Raya mendapat tanggapan yang 

penolakan dari warga lokal. Warga lokal menginginkan Transmigrasi 

Penduduk Setempat (TPS) harus berasal dari Desa Bayat dan 
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sekitarnya yang mempunyai sejarah kepemilikan lahan hibah 

masyarakat untuk kepentingan transmigrasi. 

Menyikapi tuntutan masayarakat lokal tersebut Camat Belantikan 

Raya mengundang rapat tokoh-tokoh masyarakat dan warga yang 

menandatangi surat penolakan. Hasil rapat tersebut disampaikan 

kepada Bupati Lamandau. Bupati Lamandau menyetujui penambahan 

kuota TPS dari reneana 30 KK menjadi 60 KK dari masyarakat desa 

Bayat yang terkait kepemilikan lahan dan membatalkan 13 dari 20 KK 

dari desa-desa di Kecamatan Menthobi Raya Kabupaten Lamandau 

Hal-hal yang disepakati tertuang dalam berita aeara yang pada 

prinsipnya ahli waris atau pemilik lahan tokasi transmigrasi 

diperbolehkan mandaftarkan diri sebagai eaton TPS, penyeteksiannya 

diserahan kepada Bupati Lamandau. 

Warga Desa Bayat yang mendaftarkan diri sebagai eaton TPS 

sebanyak 69 KK dan setelah diseteksi ditetapkan 58 KK berhak ikut 

program TPS. Sementara 2 KK menggantikan TPA yang sudah 

meninggalkan lokasi transmigrasi seeara permanen. 

Hasil seteksi ini metebihi dari kuota yang diminta masyarakat 

sesuai surat pernyataan yaitu 50 KK. 

Penambahan eaton TPS dari Bayat dan sekitarnya dari kuota 

semuta 30 KK menjadi 58 KK, mengambil kuota yang diperuntukkan 
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dengan Undang Undang Nomor 29 Tahun 2009 pada Bab VI pada pasal 

25 dapat di uraikan sebagai berikut : 

I) Penyiapan pemukiman transmigrasi diarahkan bagi terwujudnya 

permukiman transmigrasi yang layak huni, layak usaha dan layak 

berkembang. Dalam penjelasan tentang pasal ini ditegaskan bahwa 

untuk menjamin agar permukiman yang dibangun menjadi layak 

huni, layak usaha dan layak berkembang diperlukan perencanaan 

wilayah dan pemukiman yang dilakukan sesuai dengan potensi yang 

ada serta peluang yang dapat dikembangkan agar dapat terjamin 

tersedianya lapangan keija atau ruang usaha serta fasilitas 

pemukiman dan selanjutnya diikuti dengan pelaksanaan yang tepat 

waktu, tepat mutu dan tepat jumlah sehingga pelaksanaan dapat 

meningkatkan kesejahteraan transmigrasi. Pemukimam yang layak 

huni ditetapkan sebelum penempatan transmigrasi dengan 

memperhatikan kesiapan bangunan rumah termasuk ketersediaan 

sarana air bersih serta fasilitas pelayanan umum dan fasilitas sosial 

dan terbukanya aksesibilitas baik dengan pusat pemasaran maupun 

dengan pusat kegiatan lain. Layak usahanya permukiman berkenaan 

dengan tersedianya kesempatan kerja dan peluang usaha 

dipermukiman yang dapat menjsmin kehidupan transmigran. 

Permukiman yang layak berkembambang mengandung arti bahwa 

saran a usaha dipermukiman mampu memacu untuk 
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menumbuhkembangkan kehidupan social ekonomi, dan budaya 

untuk terciptanya peningkatan kesejabteraan transmigran. Pada 

dasarnya pemilihan permukiman transmigrasi disekitar desa Bayat 

merupakan tindakan pemerintab yang tepat. Disamping penduduknya 

ramab, masih jarang, didukung oleh lahan yang tersedia, diapit oleh 4 

IUP Pertarnbangan, 3 HPH dan 3 Ijin Persusabaan Besar Kelapa 

Sawit. Kehadiran transmigran di UPT Bayat akan berkembang baik 

ekonomi, sosial budaya untuk peningkatan kesejabteraan. Persoalan 

yang kemudian adalab soal penyiapan laban. Dari wawancara dengan 

pihak penyelenggara transmigrasi kurang memperhitungkan dampak 

dari pemilihan laban. Mereka kurang cermat dalam menyiapkan 

pembebasan laban dengan masyarakat. Fokus perhatian 

penyelenggara transmigrasi adalab status kawasan dan pembebanan 

ijin atas laban. Hasil rapat yang dituangkan dalam berita rapat 

dengan masyarakat hanya bersifat umum. Tidak semua pemilik laban 

hadir dalam rapat sosialisasi ditambab lagi pembebasan laban 

masyarakat tidak diverifikasi letak laban dan luasan labannya. 

Seringnya penggeseran lokasi turut memacu munculnya akupasi 

lahan oleh warga. Penggusuran tanaman buab-buahan yang ada 

dikolasi transmigrasi oleh pelaksana dilapangan juga menjadi 

pemicu akupasi. 
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2) Pada ayat 2 disebutkan bahwa penyiapan pennukiman meliputi 

penyiapan areal, perencanaan pennukiman, pemabngunan 

perumaban, fasilitas umum serta sarana dan prasarana pennukiman 

transmigrasi serta penyiapan laban danlatau ruang usaha. Penegasan 

perihal ayat 2 diatas disinkronkan penjelasan babwa kegiatan 

penyiapan pennukiman terdiri atas urutan proses penyiapan area 

untuk membebaskan status tanah dari pemilikan lainnya, perencanaan 

teknis ruang, penyiapan fisik pembangunan pennukiman dan 

fasilitasnya serta penyediaan laban dan ruang usaha. Penyiapan fisik 

fasilitas umum betjalan dengan lancar, babkan menurut infonnasi 

dari Dinsosnakertrans Kabupataten Lamandau penyiapan sarana dan 

prasarana di UPT Bayat adalah yang tercepat di Indonesia, hal ini 

tentu karena keseriusan pihak pengembang yaitu PT. Amin Permai 

didukung oleh pihak Pemerintah Kecamatan Belantikan Raya, dan 

Pemerintah Desa Bayat. 

3) Pada ayat 3 Perencanaan penyiapan pennukiman disusun berdasarkan 

sumber daya alam dan sumber daya lainnya secara terpadu dengan 

pembangunan sektoral dan pembangunan daerah. Perihal ayat 3 ini 

ditegaskan dalam penjelasan bahwa perencanaan penyiapan 

pennukiman pada dasarnya terdiri atas perencanaan makro yang 

terkait denga perencanaan wilayab serta perencanaan mikro yang 

terkait dengan studi kelayakan dan penyusunan rencana teknis lain, 
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baik yang dilakukan oleh Pemerintab maupun oleh Badan Usaha dan 

masyarakat. Karena perencanaan mikro dapat memberikan 

rekomendasi bagi kegiatan transmigrasi lain, perencanaan ini harus 

telah mempertimbangkan semua aspek sosial ekonomi dan sosial 

budaya sehingga memberi kemudahan dan daya tarik bagi caJon 

transmigran, pendidikan dan pelatihan serta pembinaan masyarakat 

danlingkungan. Lokasi UPT Bayat sangat strategis, disamping 

berdekatan dengan sumber-sumber ekonomi masyarakat juga 

berdekatan dengan fasilitas umum, misalnya jarak dengan 

Puskesmas, Balai Penyuluhan Pertanian, fasilitas sekolah SMP, SMA 

dan Kantor Camat hanya I km. Potensi pasar juga sangat 

memungkinkan diwilayah ini berkembang dengan baik. Lokasi UPT 

hanya berjarak 3 km dari jalam poros lalu lintas perusahaan tambang, 

kayu dan sawit. Hasil pertanian transmigran dapat dipasarkan ke 

pemukiman perusahaan disekitar. Bahkan sudah ada transmigran 

yang mempunyai kebun sawit sendiri dengan membeli danlatau hibah 

tanah dari warga setempat. 

b. Tahapan Pengerahan dan Penempatan 

Penempatan transmigran ditentukan kesanggupan dan keiklasan 

yang bersangkutan untuk bersedia bersedia menjadi transmigran. 

Keputusan menjadi transmigran diperlukan pemahaman yang cukup 

terhadap resiko dan dampak negatifuya. Penyelengara transmigrasi 
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termasuk aparatur desa dan Kecamatan yang paling dekat dengan calon 

transmigran mempunyai peran yang penting untuk mengimformasikan 

baik buruk, positif negatifnya menjadi transmigran. 

Pengakuan dari transmigran yang menjadi responden dalam 

wawancara mengungkapkan bahwa mereka memutuskan ikut program 

transmigrasi bukan paksaan dari pihak manapun, tentunya setelah 

mereka menerima sosialisasi dari penyelenggara transmigrasi. 

Ketertarikan mereka tentu karena tempat tujuan transmigrasi lebih 

memberikan peluang kehidupan yang lebih baik dari kehidupan yang 

mereka jalani ditempat asal. Peluang itu antara lain rumah yang layak 

huni, lahan yang layak untuk tempat usaha. 

Berbekal kemantapan itulah mereka mendaftarkan menjadi calon 

transmigran. Tentu saja sejumlah persyaratan mereka penuhi untuk 

diterima menjadi calon transmigran, dan mereka yang memenuhi 

persayaratan yang berkenan diberangkatkan. 

Penentuan dan penyeleksian calon transmigran dari daerah 

setempat berbeda dengan transmigran dari asal. Pendaptaran calon 

transmigran dilakukan tertutup artinya yang boleh mendaftar sebagai 

calon transmigran adalah masyarakat yang berkaitan dengan komvensasi 

kepemilikan lokasi lahan transmigrasi baik sebagai pemilik asli, 

keturunan ataupun perwakilan, disamping memperhatikan persyaratan 

normatif lainnya. Ketetentuan ini didasarkan pada kesepakatan antara 
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penyelenggara transmigrasi dengan daerah setempat dari beberapa kali 

sosialiasi. 

Pemberangkatan dan penampungan caJon transmigran daerah asal 

dilakukan sesuai standar operasional yang berlaku seperti disebutkan 

pada hasil temuan penelitian. 

Bekal pengetahuan, ketrampilan dan mental dan telah menenuhi 

semua persyaratan, para caJon transmigran dipersiapkan oleh 

penyelenggara transmigrasi dengan pendidikan dan pelatihan di tempat 

asalnya. Berdasar pengakuan responden, mereka mendapatkan 

pendidikan dan pelatihan didaerah asalnya sebelum diberangkatkan ke 

daerah tujuan. Materi yang mereka terima adalah tentang ketrampilan 

bercocok tanam, pegetahuan tentang penyesuaian dengan budaya dengan 

masyarakat setempat dan ketrampilan lainnya. Semantara pengaturan hak 

dan kew~iban caJon transmigran dari daerah asal tertuang dalam 

kesepakatan Ketja Sarna Antar Daerah (KSAD) antara Kabupaten 

pengirim dengan Kabupaten Lamandau 

Peristiwa yang menarik adalah kedatangan gelombang pertama 

asal daerah provinsi Jawa Tengah di sambut dengan upacara adat oleh 

tetua masyarakat setempat. Peristiwa ini menggambarkan bahwa 

masyarakat setempat sesungguhnya sangat menghargai dengan penuh 

persaudaraan kedatangan tamu yang menetap sebagai warga baru 

walaupun mereka datang dengan budaya yang berbeda. 
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c. Tahapan Pembinaan dan Perkembangan Masyarakat Transmigrasi dan 

Lingkungan Permukiman 

Pembinaan yang dilakukan oleh penyelenggara transmigrasi 

meliputi bidang ekonomi, sosial budaya, mental spiritual, pengembangan 

kelembagaan pemerintah dan lingungan pemukiman. Dari segi ekonomi, 

transmigran diharapkan mengalami perubahan kearah kemandirian 

setelah catu hidup yang disediakan oleh pemerintah sudah tidak 

disalurkan lagi. 

Kurun waktu I ,5-2,5 tahun transmigran berada di UPT Bayat 

sudah mengalami perubahan ekonomi kearah yang lebih baik. Tetapi 

perubahan perekonomian bukan hasil mereka menggarap lahan 

melainkan hasil mereka menjadi tenaga kerja sebagai buruh bangunan 

baik proyek pemerintah maupun perorangan, buruh di kebun sawit, 

karyawan di perusahaan kayu dan tambang yang ada disekitar UPT serta 

usaha lainnya seperti membuka warung. 

Hasil tanaman pangan yang mereka coba kembangkan di lahan 

pekarangan dan lahan usaha belum mampu menopang kehidupan 

ekonomi transmigran. Alasan yang mereka kemukakan adalah kondisi 

tanah yang belum subur tidak menghasilkan panen yang signifikan 

dengan biaya yang dikeluarkan untuk operasionallahan. 

Kondisi pembauran antar sesama transmigran dan masyarakat 

setempat terjalin cukup baik. Acara gotong royong, rukun kematian, 
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acara keagamaan merupakan pintu pemersatu dalam pembauran di UPT 

Bayat. Memang tidak semua warga dapat menyesuaikan diri dalam 

rangka pembauran ini, baik warga transmigrasi pendatang dan warga 

transmigrasi lokal masih ada yang belum mampu menyesuaikan diri 

seperti yang diungkapkan dalam wawancara oleh Remario dan 

Whangwhang Suwandi. 

Pembinaan kemandirian menjadi desa depinitif diarahkan dalam 

kurun waktu 5-8 tahun. Menurut Suawandi KUPT Bayat, pengalihan 

pembinaan secara berangsur-angsur diserahkan kepada perangkat 

pembina transmigrasi yang sudah dibentuk dari Kepala Desa sampai ke 

tingkat RT. 

2. Faktor-faktor yang menjadi hambatan pelaksanaan program 

transmigrasi di UPT Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten 

Lamandau 

a. Lokasi Permukiman Transmigrasi. 

Pemilihan dan penetapan lokasi dari kajian yang penulis dapatkan 

dari penelitian terdahulu selalu bermasalah terutama masalah kontlik 

laban yang berujung akupasi dan sulit untuk diselesaikan. Kadis 

Sosnakertrans Kabupaten Lamandau Bapak Yuano ketika 

diwawancarai asal usul memprogramkan penempatan transmigrasi di 

UPT Bayat sebagai berikut : 
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"Pengalaman sejarah bahwa penduduk di Kabupaten 
Lamandau sebagai berasal dari warga transmigran pada masa 
lalu yaitu SKP C 6 SP sekarang menjadi 6 Desa, SKP D 3 SP 
menadi 3 Desa, SKP E terdiri dari 4 SP, sekarang menjadi 4 
Desa, SKP H 6 SP menjadi 6 Desa. Seluruhnya ada 19 Desa 
dari 82 Desa di Kabupaten Lamandau merupakan Desa Eks 
trans. Dari segi ekonomi desa-desa ini berkembang pesat dan 
merupakan sentra pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Lamandau. Daya dorong pertumbuhan ekonomi adalah 
adanya Plasma Kelapa Sawit. Kehadiran transmigran di 
daerah 1m berdampak mendorong masyarakat lokal 
disekitarnya bersaing dalam arti positif dalam bidang 
ekonomi. Transper keahlian, ketrampilan mengolah lahan juga 
terjadi. Latar belakang lain adalah penduduk Kabupaten 
Lamandau ketika pemekaran Kabupaten Dari Kobar hanya 
sekitar 40 ribu jiwa, dengan adanya transmigran baru 
penduduk bertambah sebagai modal dasar mengelola sumber 
daya a/am di Kabupaten Lamandau. Dari segi politik, 
Kabupaten Lamandau membuka diri dengan slogan Lamandau 
untuk semua dan semua untuk Lamandau, dengan demikian 
Lamandau terbuka terhadap siapa saja yang tinggal di 
Kabupaten Lamandau akan diperlakukan sama tanpa 
memberda-bedakan suku, agama, ras dan antar golongan. 
Nyatanya sampai saat ini warga trans yang mendiami ke 19 
Desa tersebut dapat hidup berdampingan dengan masyarakat 
lokal" 

Dari wawancara di atas jelas bahwa penetapan Desa Bayat 

sebagai tujuan transmigrasi merupakan usulan dari masyarakat 

setempat, bukan ditunujuk langsung oleh pemerintah. Atas dasar usul 

masyarakat itulah Pemerintah Kabupaten Lamandau melalui 

Dinsosnakertrans, menindaklanjuti mengusulkan ke Kementrian bidang 

Transmigrasi. 
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Pengalaman masa lalu terhadap kehadiran transmigran di 

Kabupaten Lamandau tidak ada menunjukkan konflik dengan 

penduduk lokal. Mereka dapat hidup berdampingan satu dengan yang 

lain yang didukung oleh slogan Kabupaten Lamandau "Lamandau 

untuk semua, semua untuk Lamandau ". 

Penetapan lokasi pemukiman transmigrasi UPT Bayat hila di kaji 

aturan perolehan sudah memenuhi norma-norma tahapan dalam 

peraturan dan perundang-undangan. Tentu saja pihak penyelenggara 

transmigrasi tidak mau disalahkan ketika terjadi akupasi lahan oleh 

warga lokal, seperti hasil wawancara dengan Nindyo Purnomo. Warga 

transmigrasi tentu menuntut haknya sesuai dengan janji-janji yang 

disampaikan lewat sosialisasi bahkan tertuang dalam KSAD. Warga 

yang mengakupasi lahanpun punya alasan tersediri. Denes misalnya 

adalah tokoh yang tidak bisa diragukan integritasnya, beliau pernah 

menjadi Kepala Desa 8 tahun, menjadi Ketua BPD selama 5 tahun. 

Juga Goyan pernah menjadi perangkat desa dalam waktu yang cukup 

lama. 

Menurut penulis konflik lahan di UPT Bayat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain sebagai berikut : 

I) Sistem penghibahan dari warga tidak dilakukan secara detail 

semacam Surat Keterangan Tanah yang memut nama pemilik, 

luasan, nama pemilik utara, selatan, timur barat, saksi tetua adat 
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setempat, dilegalisasi oleh Kepala Desa dan diregistrasi oleh 

Camat, dan diukur/ditrek menggunakan GPS. Hal ini dilakukan 

untuk mengantisipasi adanya penggeseran lahan ketika pengerjaan 

dilapangan 

2) Jika dilihat dari topografi, lokasi tempat perumahan dan fasilitas 

umum tidak merupakan tanah yang rata. Untuk mencari tanah yang 

layak untuk tapak mendirikan bangunan dengan sangat terpaksa 

menggeser peta yang sudah dipersiapkan sebelumnya, padahal 

disekitar lahan tempat penggeseran sudah diluar batas lahan 

tranmigrasi. Sebagai bukti surat pemyataan pelaksana 

Dinsosnakertrans tertanggal 20 Juli 2011. Padahal yang 

menentukan memenuhi syarat atau tidaknya seseorang masuk 

menjadi transmigran adalah Panitia Pendaftaran dan Seleksi. 

Dugaan penulis adalah desakan pihak kontraktor untuk 

mengerjakan lebih cepat pekerjaan landclearing dan pembangunan 

sarana dan prasarana. Hal ini sejalan dengan pemyataan Nindyo 

bahwa pengerjaan lahan dan fasilitas umum di UPT Bayat adalah 

yang tercepat di Indonesia. 

3) Ada kelompok yang ikut-ikutan. Semula setuju dihibahkan tetapi 

karena ada beberapa tokoh lokal mengakupasi lahan transmigrasi 

mereka juga ikut-ikutan mengakupasi. 
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4) Alasan ekonomi juga merupakan pendorong pengakupasian lahan. 

Seperti diketahui di bab terdahulu bahwa lahan transmigrasi yang 

ditetapkan sekarang adalah kawasan ijin PT. FL Tl. Harga tanah 

rata-rata pada tahun 2011-2014 berkisar Rp 5.000.000,- s.d. Rp 

I 0.000.000,- per hektar. Jika mereka masih memiliki lahan tersebut 

pada waktu itu, tentu saja sudah bisa dihitung uang yang mereka 

dapatkan. 

b. Peran serta masyarakat setempat dalam program transmigrasi 

Bentuk dukungan masyarakat masuknya program transmigrasi 

salah satunya adalah penghibahan tanah. Hal ini sudah dilakukan 

walaupun selanjutnya oknum beberapa masyarakat mengklaim 

kembali. Konsekwensi menghibahkan tanah adalah keikutsertaan 

masyarakat lokal menjdi Transmigran Penduduk Setempat atau Trans 

Lokal. 

Tetapi hal yang dilihat menjadi ketimpangan perlakuan 

pemerintah antara warga local dengan transmigran adalah fasilitas 

misalnya air bersih, lampu penerangan jalan sertifikasi lahan tidak 

dipunyai oleh warga local walaupun ada diperoleh dengan 

mengeluarkan uang yang tidak sedikit. Juga pembangunan rumah 

ibadah, di lokasi transmigrasi dibangun oleh pemerintah sementara di 

Desa dibangun oleh masyarakat sementara pemerintah hanya 

membantu. 
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c. Peranan Pemerintah dalam program transmigrasi 

Kelemahan pemerintah dalam pelaksanaan program transmigrasi 

tergambar dengan jelas ketika sering bergesernya lahan yang 

ditetapkan sebagai lokasi transmigrasi walaupun penggeseran lahan 

tersebut akibat dari status kawasan hutan. Ketidaksetujuan masyarakat 

lokal pada lokasi transmigrasi yang terlalu dekat dengan desa seperti ya 

ng diungkapkan oleh Malek, Ketua BPD Bayat dan ketidaktegasan 

pernyataan Denes, mantan Ketua BPD Bayat terhadap Ietak lokasi 

lahan transmigrasi juga menunjukkan bahwa mereka mempersalahkan 

pemerintah. 

Keluhan Remario tentang pendampingan dan pembinaan terhadap 

warga transmigrasi yang dilakukan oleh Kepala UPT Bayat juga 

merupakan kelemahan pihak penyelenggara transmigrasi dalam hal i ni 

pemerintah, karena yang bersangkutan jarang berada di UPT Bayat. 

Pihak Dinsosnakertrans Kabupaten Lamandau melalui Kepala 

Dinsosnakertrans Bapak Yuano mengakui adanya kelemahan

kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan dilapangan diakibatkan 

kurangnya pemahaman dan kurang cermatnya terhadap eksekusi 

kegiatan yang seharusnya dilakukan. Hal ini terlihat dari cara para 

petugas dilapangan membebaskan lahan transmigrasi. 

Surat hibah dari masyarakat kurang akurat misalnya tidak diukur 

dan digambar secara detail seperti layaknya surat-surat kepemilikan 

Tugas Akhir Program Magisler (TAPM) 136 

16/41785.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

atau menggunakan GPS, luasan tidak jelas, lokasi hanya berdasarkan 

sebutan batas alam membuka peluang tumpang tindih kepemilikan 

1ahan dan gampang di akupasi. 

3. Upaya aparatur pemerintah dalam mengatasi hambatan 

permasalahan transmigrasi di UPT Bayat Kecamatan Belantikan 

Raya Kabupaten Lamandau. 

a. Upaya Penye1esaian Konflik Lahan 

Langkah-langkah yang diambil pemerintah Kabupaten Lamandau 

dalam menyelesaikan konflik lahan direspon dengan cepat. 

Persoalannya adalah ada keraguan dari berbagai instrasi terkait 

misalnya Inspektorat Provinsi, BPKP Perwakilan Kalteng, BPK 

Perwakilan Kalteng dan instansi lain berwewenang yang menentukan 

sikap untuk menyetujui pembayaran konvensasi atau ganti rugi lahan 

UPTBayat. 

Landasan hokum pengadaan tanah untuk keperluan transmigrasi 

adalah Undang-Undang Nom or 15 Tahun 1997 bab V pasal 23 ayat (I) 

pemerintah menyediakan tanah bagi penyelenggaraan transmigrasi (2) 

alokasi penyediaan tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 

disesuaikan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RT RW) dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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Dalam Petujuk Teknis Penyelesaian Masalah Pertanahan 

(Direktorat Penyediaan Tanah Transmigrasi (2008: 7) disebutkan 

bahwa: 

(I) tanah yang dipergunakan untuk wilayah pengembangan 
transmigrasi dan lokasi pemukiman transmigrasi adalah berasal 
dari tanah Negara (yang dikuasai langsung oleh Negara) dan atau 
tanah hak. (2) perolehan tanah yang berasal dari tanah adat/ulayat 
dapat diperoleh dengan cara recognisi atau konvensasi. 

UU nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi 

Pembangunan untuk Kepentingan Umum dan Peraturan Presiden 

Nomor 71 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengadaan Tanah 

bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum, tidak ditemukan pula 

ujukan rujukan untuk pembayaran pengadaan tanah bagi kepentingan 

transmigrasi. 

Berdasarkan petunjuk teknis penyelesaian masalah pertanahan 

transmigrasi, UU nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi 

Pembangunan untuk Kepentingan Umum dan Peraturan Presiden 

Nomor 71 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengadaan Tanah 

bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum menutup peluang hila 

tanah yang menjadi lokasi transmigrsi merupakan milik perorangan 

seperti yang ada di lokasi UPT Bayat, padahal menurut UU No 15 

tahun 1997 tanggung jawab pengadaan tanah bagi kepentingan 

transmigrasi merupakan tanggung jawab pemerintah. Sementara tugas 
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pemerintah adalah menyejahterakan masyarakatnya termasuk warga 

transmigrasi. 

b. Upaya penyelesaian penolakan warga terhadap penempatan TPS 

Pernyataan penolakan yang mereka lakukan merupakan salah satu 

bentuk ketidaksetujuan rencana dimasukkannya calon TPS berasal dari 

mereka yang tidak berhubungan dengan tanah yang dihibahkan, 

misalnya mengakomodasi masyarakat pecahan KK dari transmigran di 

Kecamatan Menthobi Raya. Hal ini wajar karena yang punya lahan 

untuk dihibahkan kepunyaan mereka dan atau keturunan mereka 

terdahulu. Pemerintah Kabupaten Lamandau memasukan secagai calon 

TPS dari wilayah Kecamatan Menthobi ingin mewujudnyatakan 

slogan "Lamandau untuk semua dan semua untuk Lamandau" 

Pemerintah sebagai penyelenggara transmigrasi merespon dengan 

baik keinginan masyarakat lokal dengan membah kuota TPS untuk 

daerah Bayat dan sekitarnya dan masih mempertahankan 7 KK 

transmigran dari Kecamatan Menthobi Raya. Pemerintah juga 

menetapkan penggantian kepada masyarakat lokal bila TPA 

meninggalkan secara permanen dalam kurun waktu tertentu. 
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4. Implementasi Program Transmigrasi di UPT Bayat berdasarkan 

Teori Implementasi Kebijakan Publik Edward III 

Pada Bab terdahulu disebutkan bahwa untuk bahan acuan 

pembahasan penulis menggubakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

implentasi dari model implementasi kebijakan Edward III. Ada 4 ( empat 

faktor yang mempengaruhi kebijakan yaitu (I) komunikasi, (2) 

sumberdaya, (3) disposisi, dan ( 4) struktur birokasi. 

Model implementasi kebijakan Edward III diatas dihubungkan 

dengan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik benang 

berahnya sebagai berikut : 

a. Komunikasi 

Menurut Edward (1980) dalam Subarsono (20 12:90) 

"Keberhasilan implementasi kebijakan mengisyaratkan agar 

implementor mengatahui apa yang harus dilakukannya". 

Pelaksananaan program transmigrasi di UPT Bayat 

melibatkan pelaksana program, dunia usaha, transmigran, dan 

masyarakat lokal. Cara yang dilakukan agar implementor dapat 

mengetahui apa yang harus dilakukannya salah satunya adalah 

sosialisasi, negosiasi dan pendekatan personal dan keputusan. 

Caton transmigran dapat memahami dan memutuskan 

menjadi transmigran seperti diungkapkan dari hasil wawancara 

disebabkan karena mereka telah menerima sosialisasi dari pelaksana 
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program. Demikian juga dengan masyarakat penerima transmigrasi 

UPT Bayat, mereka menerima transmigran, bersedia menghibahkan 

tanah karena menerima sosialisasi dari pelaksana program. Pihak 

PT. FLTI bersedia melepaskan kawasan kebunnya untuk lahan 

transmigrasi karena adanya negosiasi. Dan pelaksana program 

dalam melaksanakan tugasnya karena ada keputusan dari 

atasan.Disimpulkan bahwa implementasi komunikasi dalam 

pelaksanaan program transmigrasi di UPT Bayat dilakukan dengan 

baik. 

b. Resource/sumber daya 

Menurut Edward (1980) dalam Winamo (2012:184-190) 

bahwa sumberdaya yang dimaksud adalah staf, wewenang dan 

fasilitas. Lebih lanjut Winamo (2012: 184) mengemukakan sebagai 

berikut: 

"Sumber-sumber yang penting dalam meliputi staf yang 
memadai serta keah lian-keahlian yang baik untuk 
melaksanakan tugas-tugas mereka dan fasilitas-fasilitas yang 
diperlukan untuk menterjemahkan usul-usul diatas kertas 
guna melaksanakan pelayanan-pelayanan pubblik". 

Staf yang dimasud adalah para pelaksana program 

transmigrasi yang terdiri dari staf Kementrian Tenaga Kerja beserta 

pemborong pekerjaan dan Transmigrasi, staf Dinas Sosial Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Lamandau. 
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Jika dilihat dari dampak dari pelaksanaan kegiatan dilapangan 

ada beberapa masalah yang timbul. Misalnya masalah yang cukup 

menyita perhtian dalam penelitian ini adalah akupasi lahan. 

Penyebabnya adalah kekurangakuratan pelaksana dilapangan 

mempetakan secara detail terhadap hibah tanah dari warga lokal dan 

penggeseran lahan yang bukan wewenangnya. Ketidakakuratan ini 

dapat dikatagorikan ketrampilah dan keahlian staf yang kurang 

memadai sehinga terbuka peluang akupasi warga lokal terhadap 

lahan UPT Bayat. 

Keberhasilan staf pula dalam menyiapkan pemukiman, 

penempatan dan pembinaan transmigran baik di daerah asal maupun 

setelah ditempatkan di UPT Bayat. 

c. Disposisi 

Menurut Edward (1980) dalam Subarsono (2012:91) 

"Disposisi adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh 

implementor seperti komitmen, kejujuran dan sifat demokratis ". 

Merujuk dari pendapat ini bahwa pelaksanaan program di UPT 

Bayat selalu demokratis misalnya jika ada masalah selalu 

diselesaikan dengan musyawarah dan mufakat, hasil musyawarah 

dituangkan dalam berita acara rapat terukur dan diselesaikan secara 

berjenjang. Keputusan-keputusan dilaksanakan dengan komitmen 
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misalnya para akupator tidak melakukan kegiatan di lahan yang 

diakupasinya menunggu pembayaran ganti rugi lahan. 

Bentuk komitmen pula hila Pemerintah Kabupaten Lamandau 

berambisi menyelesaikan masalah akupasi lahan di UPT Bayat 

dengan membayar ganti rugi. Persoalan belum bisa dibayarkan 

merupakan masalah lain yang bukan wailayah kewenangan 

Kabupaten Lamandau. 

d. Struktur Birokrasi. 

Anderson dalam Winamo ((2012: 221) mengemukakan 

bahwa: 

"Badan-badan (birokrasi) mempunyai keleluasaan yang besar 
dalam menjalankan kebijakan-kebijakan publik yang berada 
dalam yuidiksinya karena mereka seringkali bekerja 
berdasarkan mandat perundang-undangan yang luas dan 
ambigu" 

Dinas Sosial Tenaga Keija Kabupaten Lamandau khususnya 

Bidang Ketransmigrasian merupakan leading sector dalam 

pelaksanaan program trasmigrasi di Kabupaten lamandau. Personal 

birokasi mereka dikaui oleh Nindyo Pumomo Kepala Bidang 

Ketransmigrasian Dinas Sosnakertrans Kabupaten Lamandau 

sebagai berikut : "Ka/au di kantor ini (Dinas Trans) kurang sekali. 

Yang terisi itu satu kepala Bidang, satu kasi dan satu bendahara 

dan stu KUPTitu" (wawancara tangga/17 Apri/2014) 
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Lebih lanjut ketika ditanya tentang kesulitan dalam 

mengkkordinasikan kegiatan, dikemukakan sebagai berikut: 

"Wah .... Sulit sekali pak... artinya gini /u, kita tu kan, 
setelah kit a telaah ya transmigrasi ini ada beberapa masalah, 
ada masa /alu masa sekarang dan masa yang akan dating. 
Kalu masa lalu ini kita mengalami kesulitan. Kita 
meninggalkan PR, walaupun secara perorangan tidak terlibat 
secara /angsung tapi kita punya tanggungjawab 
kelembagaan. Masalah masa /alu seperti sertifikasi lahan di 
Tapin Bini (Terbentur dengan fungsi kawasan hutan), 
tremasuk klaim-kalim /ahan yang lew at kita selesaikan juga. " 
(wawancara tangga/17 Apri/2014) 

Bila berpedoman pada wawancara ini wltiar jika kegiatan 

ketransmigrasian termasuk di UPT Bayat kurang mendapat 

perhatian yang penuh sehingga timbul masalah-masalah. Postifnya 

mereka telah mampu melakukan tugasnya dalam pelaksanaan 

program transmigrasi di UPT Bayat. 

Selain personal birokrasi yang mempengaruhi pelaksanaan 

program agar tepat sasaran, tepat waktu, tepat jumlah adalah 

Standart Operating Prosedures (SOPs) atau Standar Operasional 

Prosedural. Dalam pelaksanaan program transmigrasi di UPT Bayat 

hanya ada SOP Pengelolaan Bantuan Pangan Beras Transmigrasi, 

sedangkan pedoman untuk pelaksanaan lainnya didasarkan buku 

panduan yang isinya mereka himpun dari berbagai peraturan 

perundang-undangan. Wajar bila terjadi akupasi lahan dan konflik 

lainnya terjadi. Salah satu penyababkan tidak dimilikinya SOP. 
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Teori implementasi kebijakan publik Edward III seperti yang 

diungkapkan pada Bab II, babwa jika implementasi dilaksanakan 

oleh implementor baik dan berjalan lancar, maka implementasi 

dikatagorikan faktor pendukung, jika ada hambatan maka 

implementasi dikatagorikan faktor penghambat. Berdasarkan hasil 

penelitian, secara garis besar implementasi program transmigrasi di 

UPT Bayat berdasarkan Teori Implementasi Kebijakan Publik 

Edward III disimpulkan seperti tabel sebagai berikut : 

Tabel4.5 
Implementasi Kebijakan Publik Edward III 
terhadap pelaksanaan program UPT Bayat 

lmplenentasi Teori Edward III 
F okus Penelitian Komuni- Sumber Dispo Struktur 

kasi Daya sisi Birokrasi 
lmplementasi Program 
a. Tahapan Penyiapan Pemukiman + + - -
b. Tahapan Pengaraban dan + + + -

Penempatan 
c. Tahapan Pembinaan dan + - + -

Perkembangan Masy. Trans. dan 
Ling. Pemukiman 

Faktor-Faktor yang menjadi 
hambatan Implementasi Program 
a. Lokasi Pengembangan Lahan - - + -

Transmigrasi 
b. Peran serta masyarakat dalam - + + + 

program 
c. Peranan pemerintah dalam - - + -

pelaksanaan program 
Upaya pemerintah dalam mengatasi 
pennasalahan 
a. Penyelesaian konflik lahan - + + + 
b. Penyelesaian konflik warga + + + + 

terhadap penempatan TPS 
Keterangan : + faktor pendukung. - faktor penghambat 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 145 

16/41785.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap lrnplementasi program 

transmigrasi di UPT Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten 

Lamandau dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penyiapan lahan transmigrasi merupakan tahapan penempatan 

transmigran menitikberatkan pada standar pola rekrutmen, pembekalan, 

pemberangkatan, penampungan serta pengangkutan sehingga sampai ke 

lokasi transmigrasi dan program pembinaan sehingga mencapai tujuan 

program transmigrasi. Pelaksanaan program kegiatan yang sesuai dengan 

standar, target, mutu dan batas waktu yang ditentukan. 

2. Faktor yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan program transmigrasi 

di UPT Bayat adalah lahan pengembagan transmigrasi di akupasi warga. 

Terjadinya akupasi lahan oleh masyarakat lokal disebabkan karena 

ketidaksigapan penyelenggara program dalam melaksanakan kegiatan 

dilapangan misalnya penetapan lokasi transmigrasi mengalami beberapa 

kali pemindahan lokasi, pelaksana program dilapangan tidak membuat 

surat hibah lahan secara detail yang menyangkut legalitas surat hibah. 

Faktor lain yang menjadi hambatan adalah penolakan warga lokal 

terhadap rencana perekrutan TPS yang bukan berasal dari bagian 

kepemilikan lahan 
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3. Pemerintah sebagai penyelenggara program transmigrasi cukup 

responship terhadap hambatan tersebut. Dengan moto "bahaum bak:uba" 

lahan yang akupasi oleh masyarakat lokal diganti rugi melalui APBD. 

Pelaksanaan ganti rugi terhadap ak:upasi warga Iokal herhambat 

peraturan perundang-undangan yang ada tidak dapat dijadikan dasar 

hokum, karena ganti rugi terhadap lahan transmigrasi tidak termasuk 

dalam pembayaran ganti rugi untuk pembangunan dan fasilitas umum. 

Sedangkan penolakan warga lokal terhadap rekrutmen TPS diatasi 

dengan menambah kouta TPS dari Desa Bayat dan sekitamya dengan 

ketentuan yang bersangkuan merupakan pemilik atau ahli waris lahan 

transmigrasi yang dihibahkan dan mengurangi kouta TPS yang 

direncanakan berasal dari desa-desa eks transmigrasi di Kecamatan 

Menthobi Raya. 

B. Saran-saran 

1. Pembangunan fasilitas dalam program transmigasi harus berbanding 

lurus dengan program pembangunan terhadap masyarakat sekitar, untuk 

menghindari ketimpangan pembangunan yang berujung kecemburuan. 

2. Penyelenggara Trasnmigrasi perlu menyiapkan lahan secara clear and 

clean, dibuktikan dengan dokumen hibah, yang detail dan kophrehensip. 

3. Persoalan perolehan tanah masih menjadi masalah yang besar pada 

program penyelenggaraan transmigrasi. Sejalan dengan UU Nomor 15 

tahun 1997 tentang Ketransmigrasian bahwa pengadaan tanah untuk 

kepentingan transmigrasi merupakan tanggung jawab pemerintah. Oleh 
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sebab itu pemerintah harus dapat menyelesaikan ganti rugi lahan akibat 

akupasi lahan oleh warga lokal, dengan merevisi UU Nomor 2 

Transmigrasi Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi Kepentingan 

Umum dan Peraturan Presiden No 71 Tahun 2012 tentang 

Penyelenggaraan Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk 

Kepentingan Umum. Atau mencarikan jalan keluar lain misalnya minta 

bantuan investor disekitar lahan pengembangan transmigrasi untuk 

membantu pemerintah menyelesaikan akupasi lahan melalui program 

Comdev atau CSR. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WA W ANCARA 

lmplementasi Program Transmigrasi 
di UPT Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten Lamandau 

Pengantar: Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan TUGAS AKHIR 

PROGRAM MAGISTER (T APM) Pasca Smjana Bidang Minat 

Administrasi Publik Universitas Terbuka Tahun 2014. 

DAFTARPERTANYAAN 

I. Infonnan dari Dinas Sosial, Tenaga Keija dan Transmigrasi Kabupaten 

Lamandau 

1. Menurut Bapak apa yang menjadi Jatar belakang dipilihnya Bayat 

sebagai lokasi penempatan transmigrasi di Kabupaten Lamandau tahun 

2011 dan 2012? 

2. Sebelum ditetapkannya lokasi penempatan Transmigrasi, apakah 

dilakukan sosialisasi kepada masyarakat, jika dilakukan sosialisasi apa 

reaksi masyarakat. Siapa saja yang hadir? 

3. Masalah-masalah apa saja yang disampaikan dalam sosialisasi kepada 

masyarakat lokal. 
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4. Bagaimana proses penyiapan sarana dan prasarana pemukiman 

transmigrasi? Kendala apa saja yang muncul, bagaimana cara 

mengatasinya 

5. Bagaimana proses seleksi dan penempatan transmigran? Kendala apa 

yang muncul? Bagaimana mengatasinya 

6. Bagaimana status lahan transmigrasi? Kendala-kendala apa saja yang 

muncul ketika pengadaan lahan dan bagaimana cara mengatasinya. 

7. Siapa saja yang terlibat dalam menangani program transmigrasi di UPT 

Bayat? Apakah Bidang Transmigrasi di Kantor Bapak mempunyai 

struktur yang lengkap? Apakah ada kendala dalam menangani program 

transmigrasi di bayat? 

8. Apakah di Kantor Bapak khususnya di Bidang Transmigrasi 

mempunyai SOP (Standar Operasional Standar) dalam menangani 

transmigrasi di UPT Bayat. Siapa saja mitra Bidang Transmigrasi dalam 

menangani transmigrasi di UPT Bayat? 

II. Informan dari Transmigran Daerah Asal 

I. Apa yang melatarbelakangi anda mengikuti program transmigrasi 

2. Apakah sebelum mengikuti program transmigrasi ada sosialisasi dari 

Pemerintah Daerah yang mengirim. 
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3. Apakah ada pelatihan sebelum berangkat ke daerah tujuan 

Transmigrasi? Jika ada pelatihan apakah dapat dipraktekan di UPT 

Bayat 

4. Setelah ditempatkan sampai dengan sekarang kendala apa yang sangat 

mengganggu menjadi warga trans di UPT Bayat. 

5. Bagaimana pembauran dengan sesame transmigran, bagaimana dengan 

pembauran dengan warga local. 

6. Apakah ada apak positif menjadi warga trans dibandingkan dengan 

masih tinggal di daerah asal. 

7. Bagaimana sarana dan prasarana yang disiapkan oleh pemerintah di 

UPTBayat. 

III. Informan dari Transmigran Daerah Setempat (TPS) 

I. Apa yang menjadi alasan ikut program transmigasi? 

2. Bagaimana pembauran dengan sesama transmigran, bagaimana dengan 

pembauran dengan warga pendatang? 

3. Apakah ada damapa positif menjadi warga trans dibandingkan dengan 

masih tinggal di daerah asal. 

4. Bagaimana perbandingan keadaan ekonomi sebelum dan sesudah 

menjadi transmigran? 

IV. Informan dari Tokoh Masyarakat Desa Bayat (4 orang). 

1. Apakah ada sosialisasi program transmigrasi di Bayat? Berapa kali? 

Apakah cukup? 
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2. Bagaimana latar belakang munculnya program transmigrasi di Desa 

Bayat. Apakah diusulkan oleh masyarakat atau langsung ditunjuk oleh 

pemerintah? Apakah ada penolakan? Jika ada penolakan apa alasannya. 

3. Bagaimana dengan lahan lokasi transmigrasi, Setujukah anda dengan 

lokasi transmigrasi sekarang? Jika tidak setuju apa alasannya. 

4. Tahukan bahwa tanah yang menjadi lokasi transmigrasi itu hibah? 

Apakah ada diganti rugi? Apakah ada Tali asih? Dari siapa? 

5. Bagaimana penilaian anda setelah teJjadinya pembauran antara TPA, 

TPS dan penduduk lokal. 

V. Informan warga lokal yang mengklaim (akupasi) lahan transmigrasi 

1. Apakah anda ikut sosialisasi program transmigrasi di Desa Bayat? 

2. Setujukan anda dengan lokasi transmigrasi sekarang? Jika tidak setuju 

apa alasarmya 

3. Apa alasan anda mengkaim (mengakupasi) lahan transmigrasi. 

4. Kanapa tidak mengklaim lahan sebelum dilakukan pembersihan 

(landclearing), baru setelah lahan bersih diklaim? 

5. Apakah anda berkenanjika lahan yng di klaim diganti rugi? Jika diganti 

rugi, berapa harga yang pantas. 

6. Apakah warga transmigran boleh menggarap lahan yang dikalim 

7. Apa harapan anda terhadap pemerintah dalam menangani program 

transmigrasi di UPT Bayat. 
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BIODATA IMFORMAN 

1. Nama : Yusran 

Tanggal Lahir/Umur :47 Tahun 

Jabatan : Tokoh Masyarakat!Mantan Kepala Desa 

Alamat : Desa Bayat Rt. 07 

2. Nama :Denes 

Tanggal Lahir/Umur :49 Tahun 

Jabatan : Tokoh Masyarakat!Mantan Kades 

Mantan Ketua BPD 

Alamat : Desa Bayat Rt. 05 

3. Nama :A.Goyan 

Tanggal Lahir/Umur : 69Tahun 

Jabatan : Tokoh Masyarakat 

Alamat : Desa Bayat Rt. 07 

4. Nama : Malek S. Mamud 

Tanggal Lahir/Umur :42 Tahun 

Jabatan : KetuaBPD 

Alamat : Desa Bayat Rt. 2 

5. Nama : Remario Pertandus 

Tanggal Lahir/Umur :44Tahun 

Jabatan : TPS/ Kepala Desa Persiapan UPT 

Alamat : UPT Bayat Rt. 04 

6. Nama : Whangwang Suwandi 

Tanggal Lahir/Umur : 49Tahun 

Jabatan : Tokoh Masyarakat Trans/TPS Wonogiri 

Alamat : UPT Bayat Rt. 3 
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7. Nama 

Tanggal Lahir/Umur 

Jabatan 

Alamat 

8. Nama 

Tanggal Lahir/Umur 

Jabatan 

Alamat 

9. Nama 

Tanggal Lahir/Umur 

Jabatan 

Alamat 

10. Nama 

Tanggal Lahir/Umur 

Jabatan 

Alamat 

11. Nama 

Tanggal Lahir/Umur 

Jabatan 

Alamat 

l2.Nama 

Tanggal Lahir/Umur 

Jabatan 

Alamat 

l3.Nama 

Tanggal Lahir/Umur 

Jabatan 

Alamat 

: I Nyoman Sadar 

:47 Tahun 

: Tokoh MasyarakatTrans!fPS Klungkung 

: UPT Bayat Rt. 4 

: Marselinus Frans 

:45 Tahun 

: Tokoh Masyarakat/TPS Sikka 

: UPT Bayat Rt. 06 

:Nurhuda 

:28 Tahun 

: Transmigran asal Grobogan 

: UPT Bayat Rt. 06 

: Nindyo Pumomo, S.Hut 

:44Tahun 

: Kabid Transmigrasi 

: Kelurahan Nanga Bulik 

: Suwandi, S.P 

: 39Tahun 

: Ka UPT Bayat 

: Kelurahan Nanga Bulik Rt. 12A 

: Bambang Irawan BS, SP 

:34 Tahun 

: Kasi P3T 

: Kelurahan Nanga Bulik Rt.12 

: Abdi Pratama, ST 

:30 Tahun 

: Site Engineering 

Konsultan CV Prima Cipta Design 

: Jln Achmad Wongso 21 Pangkalan Bun 
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14.Nama 
Tenggallahir/umur 
Jabatan 
Alamat 

:Drs. Yuano, M.Si 
:51 tahun 
: Kepala Dinas Sosnakertrans Kab. Lamandau 
: Komp. Perumahan Pemda Bukit Hibul Nanga Bulik 
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Lampiran 2 

TRANSKRIP WA W ANCARA DAN PENGKODEAN 

Sumber/Lokasi/Tgl 
Bapak Yusran 
(Mantan Kepala Desa 
Bayat) 
Wawancara pada 
tanggal 8 April 2014, 
di Kantor Camat 
Belantikan Raya 

lsi Wawancara Kode 
I. Dalam rangka penelitian untuk menulis Karya 

llmiah saya mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada saudara yang tahu persisi tentang 
Transmigrasi di Bayat. Apakah ada sosialisasi 
program transmigrasi di Bayat? 

2.Ada 
3. Berapa kali yang Saudara ikuti 
4. Tiga kali 
5. Menurut Sempean cukup ndak sosialisasinya 
6. Menurut saya sudah cukup 
7. Apa Jatar belakang adanya transmigrasi di Bayat 
8. Awal saya menjabat Kades pada tahun 2005 1,2 

saya (sebagai kepala desa ) menyampaikan 
kepada pemerintah tentang keinginan agar di 
Bayat ada program transmigrasi dilatar 
belakangi oleh sebuah pengalaman sewaktu 
saya bekelja di (PT) Korindo kan batomu 
kawan-kawanku dari trans mereka sangat maju 
orang-orang kota atau yang dari jawa yang ada 
di Kalimantan yang punya tanah ekonominya 
baik. Harapan aku, pertama agar desa Bayat ini 
maju bisas meniru kawan-kawan dari jawa 
apapun bentuknya petani atau bekebun. Waktu 
sosialisasi tidak ada penolakan, walaupun ada 
penolakan kita carikan solusi yang lain. Kalau 
apada pertanyaan masyarakat, kami sayang 
tanah kami dan menuntut ganti rugi, tidk ada 
penolakan. Programku disamping membantua 
suku jawa (yang ikut) trans, juga membantu 
warga loka, buktinyapun sekarang ada yang 
mewakili martuanya, banyak kan yang 
beruntung, yang tidak punya (tanah) sekarang 
punya tanah, kan masyarakat juga yang untung. 
Kemudian disi lain juga agar Bayat ini maju, 
mekar. 

9. (lokasinya) Bukun di tunjuk langsung oleh 
Pemerintah? 

10. Ndak, diusulkan oada setiao kali Musrenban2 4 
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I I. Ada berapa kali diusulkan 
12. Bayangkan dari tahun 2005 sampai 201 I baru 4 

realisasi. Bahkan waktu Bapak Gubernur 
(Kunjungan kerja) di Kudangan pernah aku 
tanyakan waktu dialog, Pak kaya apa pak 
transmigrasi yang ada di Bayat tu, nah ... 
dilontarkan ke Pak Bupati (Jr. Marukan). Pak 
Marukan menjawab masih tahap penjajagkan 
ada pelepasan lahan (kawasan) dan sebagainya. 
Memang niat aku harus jadi. Disamping 
aspirasi masyarakat sudah ada juga tidak ada 
penolakan 

13. Mengenai lahan yang sekarang ini, setujukan 
anda dengan lahan yang sekarang ini. 

I 4. Kenapa tidak I 
15. Tahukan bahwa lahan menjadi tempat 

transmigrasi itu hibah? 
I 6. Memang ada hibah masyarakat kan, I 

persetujuan masyarakat. 
I 7. Apakah waktu dulu ada dibijarakananti rugi? 
I 8. Tidak ada, maksud akukan jika ada masyarakat 

yang menolak kita carikan jalan lain lain 
bagaimana (program) trans itu bida jadi. 

I 9. Adakah pernah dijanjikan tali asih? 
20. Tidak ada 
21. Tapi perkembangan selanjutnya 
22. Nah ..... ada yang A ada yang B (maksudnya 

ada tali asih) 
23. Bagaimana penilaian anda 

pembauran masyarakat local 
terjadinya 

dengan 
masyarakat pendatang (trans) sekarang 

24. Kalau sekarang aku lihat akur-akur ja. Tapi 
tingkat kemajuan yang akan datang akan maju 
orang yang pendatang dari jawa 

25.Kenapa 
26. Karena mereka giat, sementara orang kita LU I 

nya saja tidak digarap, tidak terawat. Setelah 
habis jatah ada yang sudah pidah ka Laman 
(kembali Iagi ke Desa)adanya tidak tahu Iagi 
kemana, rumah tidak didiami 

27. Tahukan Saudara bahwa lahan trans sebagian 
di Klaim (akupasi)? 

28. Yang aku dengar kaya itu. 
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Malek (Ketua BPD 
Bayat) Wawancara 
pada tanggal 11 April 
2014 Kantor BPD 
DesaBayat 

Whanghang Suwandi 
(Warga Trans asal 
Jawa Tengab) 
Wawancara pada 
tanggal I 0 April 2014 

29. Menurut pendapat saudara bagaimana 
30. Jadi menurut aku,...... itukan juga termasuk 

tokoh. Coba kalau menolak sejak dulu. Pada 
penempatan tabap pertama tidak terjdi 
masalab. Aku jadi tak mengerti jam. 

31. Sejutukan dig anti rugi? 
32. Aku tu ingat dengan komitmen awal babwa 

diganti rulri berapapun aku tidak terima. 
I. Apakah ada sosialisasi program transmigrasi di 

Bay at? 
2. Tidak tabu (Ybs baru saja menjabat Ketua I 

BPD, tidak mengetabui adanya sosialisasi) 
3. Menurut yang bapak dengar apa Jatar belakang 

munculnya transmigrasi di Desa Bayat 
4. Pertarna-tama diusulkan oleh mantan Kepala 4 

Desa Yusran 
5. Apakah ada penolakan dari warga 
6. Tidakada 
7. Apakah setuju dengan lokasi transmigrasi 

sekarang? 
8. Saya tidak setuju I 
9. Apa alasannya 
I 0. Karena tempatnya terlalu berdekatan dengan I 

Desa Bayat. Banyak tanab-taban tersebut sudah 
menjadi hak warga. 

II. Apakah anda tabu bahwa laban untuk 
transmigrasi itu hibab. 

12. Tidak tabu 
13. Menurut anda bagaimana cara menyelesaikan 

laban yang di klaim warga? 
14. Diselesaikan sesuai dengan peraturan 4 

pemerintab saja 
15. Setujukan dig anti rugi? 
16. Ya penyelesaiannya seperti itu 
17. Bagaimana dengan pembauran antara warga 

local dengan transmigran pendatang. 
18. Tidak ada masalab, saling menghormati satu 

sama lain. 
I. Apa yang melatarbelakangi anda mengikuti 

program transmigrasi? 
2. Yang pertarna untuk meningkatkan tarap hidup I 

dan yang kedua ikut pembangunan trans 
Kalimantan 
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Kantor Camat 3. Apakah sebelum mengikuti 
transmigrasi ada sosialisasi dari 
Kabupaten yang mengirim? 

program 
Pemerintah Belantikan Raya 

4. Ada 
5. Berapa kali 
6. Sosialisasi ada dua kali ke desa-desa, l 

kemudian ada pelatihan juga ada dari 
Kabupaten ada dari Dinas Trans ada. 

7. Pelatihan apa saja itu 
8. Pelatihan tentang transmigrasi, pertanian, 2 

untuk menghadapi kehidupan di trans ini. 
Pelatihan bercocok tanam tanaman keras dan 
sayuran juga 

9. Apakah basil dari pelatihan terse but 
dipraktekan ketika berada di daerah trans ? 

l 0. Kita praktekan, tapi tidak sesuai dengan yang I 
dilatih dulu itu mengenai kondisi tanahnya. 
Jadi masalah tanahnya. Kalau di Jawa tanah di 
Jawa dicangkul subur, disini tanah di cangkul 
malah tanaman tidak hidup. Kemaren pada 
tahun pertama hanya mempelajari struktur 
tanah saja bias ditanam tanaman apa. 

II. Diberitahu ndak kegunaan LP untuk apa ,LU I 
untuk apa, LU 2? 

12. LP ditanaman sayur-sayuran agar tdak beli I 
kemana-mana, LU I itu silakan mau ditanami 
apa yang bias menghasilkan, mungkin karet, 
kemaren itu sawit. LU 2 nya Plasma Kelapa 
Sawit 

13. Prakteknya di LU I dan LU 2 bagaimana? 
14. Praktenya ya ada yang ditanami sayur saja, 

kebanyakan ditanami karet dan sawit di 
(tanam) Pekaranganjuga di LUI. 

15. Kendala apa yang sangat mengganggu 
sempean dan kawan-kawan 

16. Kendala ini apa istilahnya kita dalam 
bermasyarakat itu ya keamanan dan 
kenyamanan belum begitu kita dapatkan kita 
dapatkan. 

17. Kenapa 
18. Yang jelas kita masih ada klaim laban, dalam I ,2,3 

suasana ini ni harus begini.. kalau ndak begini 
nanti bagaimana, ketakutannya disitu jangan-
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jangan kita hubungannya karena desa sangat 
dekat dengan pemukimanan ini, jadi kita tidak 
bias leluasa berbuat disini 

19. Bagaimana hubungan social kemasyarakatan 
dengan masyarakat local 

20. Kadang-kadang ada riak-riak kecil masyarakat, 
karakter orang kan lain-lain, ... kadang 
bertengkar mulut beradu argumentasi 
menimbulkan ketidaknyaman ketidakamanan 

21. Bagaimana tentang pembauran? 
22. Cukup lumaian, ada masyarakat sini tu yang 

belum paham kenapa didatangkan transmigrasi 
23. Dari warga sempean sendiri bagaimana? 
24. Tidak masalah, kita berusaha semaksimal 

mungkin berbaur dengan masyarakat sini. 
25. Adakah perubahan perkembangan kehidupan 

setelah ikut trans ke Bayat 
26. Ada, bagi kawan-kawan terutama bagi mereka 

yang berusia 45 tahun karena mereka bekerja 
di PT (Perusahaan Sawit, Tambang dan Kayu) 
Yang berusia lanjut ditolak oleh PT. Usia 45 
tahun kebawah bisa bekerja mempunyai 
penghasilan yang lebih selain berkebun 
dibandingkan dengan usia diatas 45 tahun. 

27. Apakah pemberian Jaminan Hidup (Jadup) 
diberikan? 

28. Diberikan dengan lancar, tidak ada yang 2 
dipotong bahkan ditambah oleh Pemerintah 
Kabupaten (Lamandau) selama 3 bulan. 

29. Bagaimana pelayanan dari Pemerintah (Dinas 
Transmigrasi, UPT) 

30. Bagus 3 
31. Prasarana yang lain, apakah sesuai dengan 

disampaikan pada saat sosialisasi atau yang 
dijanjikan (perumahan, peralatan dll)? 

32. Sangat sesuai. Perumahan yang dari trans 2,3 
memang begitu tiga tahun ke depan sudah 
lapuk karena kayunya kurang berkualitas. 

33. Bagaimana menurut sempean penyelesaian 
klaim laban 

34. Rata-rata warga ingin menyerahkan kepada 4 
pemerintah. Kalau bisa pemerintah 
menghadirkan antara yang dikalim dan 
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I Nyoman Sadar 
(Warga Trans dari 
Klungkung Bali) 
Wawancara pada 
tanggal I 0 April 20 I4 
di Kantor Camat 

mengklaim untuk memecabkan permasalaban 
ini sehingga saling diuntungkan, merasa 
menang semua. Saling diuntungkan bagi warga 
semua. 

35. Adakah dampak dari pengkaliman laban? 
36. Ada. Seharusnya warga sudah menikmati hasil, I,2 

laban tidak bisa ditanami sehingga warga. Ada 
juga yang meninggalkan trans sperti dari 
Boyolali pulang karena permasalabannya 
banyak disini. 

I. Apa Jatar belakang anda mau ikut program 
transmigrasi? 

2. Saya pak sebenarnya ikut program transmigrasi I 
mau digagalkan, tetapi saya ada niat karena 
saya tabu disini ketika cek lokasi saya sudab 
melihat, keinginan saya merasa tertantang 
karena kedepannya disini kita nanti ada 
peluang-peluang untuk kemajuan. 

3. Adakah sosialisasi dari pemerintah? 
4. Ada, dua kali, masuk trans bukan dipaksa, saya I 

bahkan meminta masuk trans 
5. Apakah ada pelatihan? 
6. Ada pak, sebanyak 5 kali... .. tentang 2 

keagamaan, tentang penanaman pertanian, 
banyak sekali pak. 

7. Apakah sampai ke lokasi trans pelatihan itu 
dipraktikan? 

8. Saya coba praktekan, ada beberapa tidak bias I ,2 
saya lakukan karena tanabnya asam terlaiu 
tinggi. 

9. Apa kendala yang sangat mengganggu setelab 
di UPT Bayat? 

IO. Yang pertama terus terang saja Pak masalab 1 
klaim laban, beberapa telab dapat diatasi, 
karena pak Camat juga (turut menyelesaikan). 
(Laban) yang tidak bermasalab digarap, 
sedangkan laban yang masih bermasalab kita 
diamkan dulu. 

11. Bagaimana dengan pembauran? 
12. Kalau pembauran Pak sangat enak sekali, 

bahkan dari masyarakat local, tokoh-tokoh 
banyak juga yang membantu kami. Seperti 
dengan jawa dan NTT juga enak pergaulan kita 
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disini Pak, dan pemab terlontar kata jangan 
kita seperti didaerah lain komplik suku ras 
agama dan lain sebagainya. 

13. Sudah satu setengah tahun berada di Bayat, 
apakab ada perubaban dibandingkan dengan 
sebelum ke Bayat? 

14. Perubabannya ada pak, ... .lama atau tidak I ,2,3,4 
tinggal yang penting kita situasi nyaman dan 
aman disitu ada ketenangan baik kita berbuat 
maupun kita dalam bekelja pertanian dan 
sebagainya. Itu menjadi yang saya banggakan 
dari rumab sampai ke sini tu Pak 

15. Menurut sempean bagaimana cara 
menyelesaikan klaim laban oleh warga? 

16. Kalau saya pribadi Pak disamping Bapak juga I ,2,4 
mengarahkan dan memberitahu saya, saya 
jalankan seperti itu yang punya masalab saya 
jalankan kalau saya disuruh jangan tanam 
tanaman keras, Cuma kita numpang berladang 
saja. Keinginan saya biar Pemerintah Daerah 
secepatnya menyelesaikan masalab klaim laban 
termasuk juga LU 2 nya itu saja harapan saya 
dan sangat mengharap sekali Pak ...... . 

17. Fasilitas apa yang diterima? 

18. Disamping Jadup ada juga sudab sangat luar 2 
biasa pemerintah Dearab, ada air bersih, 
dipasang juga lampu penerangan jalan, rencana 
pengaspalan jalan tahun ini. Mudab-mudaban 
itu cepat terealisasi Pak.. ... Jadup dapat 
tambaban 2 bulan . . . dan tidak ada 
pemotongan. 

19. Bagaimana pelayanan dari pemerintah? 

20. Pelayanan dari Pemerintah Daerah terutama 2, 4 
dari Pemerintah yang paling bawah, semuanya 
sangat sigap dan sangat luar biasa sekali. Kalau 
saya boleh bandingkan dengan daerah saya 
lebih jauhlab ......... . 
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dengan I. Wawancara 
Mares linus 
(Warga trans 
NIT) 

Frans 
asal 2. 

Apa latar belakang Bapak mengikuti program 
transmigrasi? 
Karena ada kekurangan karni pribadi I 
istilahnya kekurangan lahan garapan, aku 

Wawancara pada 
tanggal 10 April 20 14 
dilakukan di Kantor 3. 

memilih, bukan terpaksa ... aku mau merantau 
sendiri karena ada trans aku ikut 
Adakah sosialisasi? 

Carnat 4. Ada bahwa daerah penerima itu ada tersedia I 
lahan trans, ada rumah layak huni, lahan layak 
dipakai untuk usaha itu saja ..... yang lain-lain 
tentang tata tertib berangkat dari daerah asal 
asal ke tujuan tolong toleransi antar warga, 
dalarn arti suku adat harus kita ikuti. 

5. Ada berapa kali sosialisasi? 
6. Ada tiga kali, Sosialisasi pertarna dari 

Kabupaten Sika, sosialisasi kedua dari 
Provinsi (NTT) sosialisasi ketiga dari 
Kementrian. 

7. Sebelum berangkat, Apakah ada pelatihan
pelatihan? 

8. Sebelum berangkat kesini ada pelatihan .. .. 2 
Satu kali, .. pelatihan dasar umum itu tentang 

9. 
10. 
II. 

bagaimana bercocok tanarn, sudah itu cara 
berbisnis. 
Apakah setelahsampai di lokasi dipraktekkan? 
Dipraktekan 
Kendala apa yang sangat mengganggu setelah 
hamper satu tahun di lokasi? 

12. Laban Pekarangan dan Lahan Usaha 1 masih 
dalarn kendala, kendalanya masih diklem 
warga setempat? 

13. Kenapa di klaim? 

1,2,4 

14. Kata warga setempat itu, tanah masih menjadi I 
hak milik mereka, jadi itu. 

15. Apakah lahan yang diklaim tetap digarap? 
16. Untuk aku sendiri tetap aku garap 
17. Apa tidak dilarang dengan orang yang 

mengklaim? 
18. Dilarang juga, (tetapi tetap digarap) modal 

nekat dan konfirmasi kepada pemiliknya dan 
... boleh 

19. Bagaimana pembauran dengan masyarakat 
setempat? 
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20. Kalau aku sendiri pembauran dengan 
masyarakat setempat aku anggap sebagai 
saudara sendiri. . . . Kalau ternan dari Flores 
ada karakter masing-masing, jadi kita bahwa 
ini baik ini kurang baik ... tapi pada umumnya 
baik 

21. Apakah ada perbedaan tingkat kehidupan 
setelah masuk tran dibandingkan sebelum 
masuktran? 

22. Semua sama-sama enak dalam arti begini, 
enaknya disini karena kita berangkat dari sana 
itu dating kesini star dari no I Iagi ... 
Perekonomian ada perubahan, kita melakukan 
kegiatan usaha Gadi buruh) pembangunan, 
bisnis itu lancar. 

23. Sarana dan prasarana yang diberi apa saja? 
24. Jadup satu tahun ditambah 2 bulan ( dari 2 

Kabupaten) rumah, tong air, pupuk, uang 
penggantian pembersihan lahan dan lain-lain. 

25. Bagaimana pelayanan dari Pemerintah? 2,3 
26. Pelayanan dari pemerintah kalau menurut aku 

baik... lancarlah lamcar, pendekatan 
pemerintah kepada masyarakat baik sekali. Jtu 
menurut saya. 

27. Apakah penggarapan lahan sesuai dengan 
yang disosialisasikan 

28. Lahan Pekarangan ditanami ada tiga yaitu I ,2 
bagian depan ditanami sejenis tanaman toga, 
bagian tengah tanaman produktif yang 
terakhir (belakang) serbaguna ...... LU 2 dapat 
plasma, itu dalam penulisan, penyampaian, 
LUI untuk usaha 

29. Apakah lahan yang yang diterima digarap 
sesuai dengan peruntukkanya? 

30. Tanah yang digarap dengan baik. Untuk aku 2,3 
digarap sesuai, . . . yang lain kebanyakan 
dilepas saja begitu.. mereka kebanyakan 
bekerja di Perusahaan. 
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Remmario Pertandus I. 
(Transmigran 2. 
Penduduk Setempat, 
sekarang Kepala 
Desa Persiapan 
Trans) Wawancara 
pada tanggal I 0 April 
2014 di Kantor 
Carnat Belantikan 
Ray a 

3. 

4. 

5. 
6. 
7. 

8. 

9. 

Apa alasan Suadara ikut program TPS? 
Semestinya .... tidak termasuk kelompok I 
masuk keluarga trans, tapi karena kompensasi 
pemerintah daerah kepada keluarga kami, 
tanah yang kami hibahkan banyak, Cuma 
karni memberkan rasa persaudaraan sebagai 
tanda terimakasih pemerintah kepada kami, 
maka karni sehingga karni diikutkan trans .... 
Dan keluarga karni selarna ini tidak ada yang 
mengklem. Tanah yang dihibahkan itu cukup 
banyak, karni tidak mau mengaku 
(sembarangan) buktinya ada.. keluarga dari 
Abuk (Kakek) sekitar 20 ha ada, Cuma karena 
(tanahnya) ditimbalbalik oleh beberapa orang 
karni tidak bias menunjukkan bukti kuat 
bahwa (tanah) itu punya Abu semua, karena 
cumin batang kayu durian apanarnanya 
cempedak masih ada. Cuma kami sudahlah 
(Kata) Mamah (lbu) hal itu jangan 
dipertanyakan lagi karena sudah ada 
keterwakilan. Sepupuku semua tidak ada yang 
menggugat. Kalau kalian menggugat aku siap 
mundur dari trans, ganti saya aja. Dan mereka 
tidak ada (yang mengklaim) 
Bagaimana pembauran warga pendatang, 
warga trans dengan warga local? 
Kalau pembauran kalau masyarakat local 
sudah cukup membaur, namun narnpaknya 
dari warga trans, tapi lihat orangnya saja 
(tidak semua) seperti Pak Whangwhang 
(tokoh trans dari Jawa Tengah) tapi yang lain 
seperti ada pengkotakan, karena mereka 
berpikir masalah agama ..... 
Jadi ada yang tidak mau membaur? 
Ada banyak, beberapa orang. 
Bagaimana caranya supaya membaur tidak 
ada pengkotak-kotakan? 
Saya ini sudah menghimbau supaya kita 1,2 
sama-sama ikut gotong royong bersama, .. 
mereka tetap gotong royong, Cuma hanya 
"nggihnya" kalau rasa persaudaraan mereka 
punya kotak-kotak tersendiri, terselubung 
Apakah ada dampak positif perekonomian 
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setelah anda ikut trans anda sendiri dan 
ternan-ternan TPS 

10. Dampak positif itu rnernang ada, pertama kita I ,2,3,4 
bias berkornunikasi dengan orang-orang 
luar ... tenaga kelja bias dapatkan dari rnereka. 
(Ternan-ternan TPS, perekonornian) belum 
ada perubahan, rnasih saja seperti yang dulu. 
Kita juga berusaha didaerah trans itu tidak 
bisa bergerak secara signifikan, Curna kita 
tetap berusaha keluar sama seperti kita tinggal 
didesa 

11. Bagairnana pelayanan dari Pemerintah? 
12. Sernentara ini Dinas Transrnigrasi untuk 3 

pernbinaan ada yang.. (Kepala) UPTnya 
jarang diternpat apa rnasalah dengan beliau 
saya tidak rnengetahui, pendekatan dengan 
rnasyarakat itu kurang karena sampai saat ini, 
rnernang rnengurnpulkan rnasyarakat ini sulit, 
karena ada beberapa rurnah itu kosong dan 
digantikan oleh orang lain, banyak yang 
kosong. 

13. Kenapa? 
14. Pertama dari awal rumah itu kosong tidak 3 

pemah diternpati, yang kedua orangnya 
rnernang pulang dan diternpati oleh orang lain 
lagi, seperti warga Bali sudah beberapa orang 
pulang.. Saya tidak rnengerti rnasalahnya 
rnereka pulang, awalnya rnereka pamitan 
dengan kami karena ada upacara (adat. 
Keagamaan) di Bali tetapi tidak kernbali lagi. 
Akhimya orang lain yang rnenernpati. Yang 
dari Flores juga ada beberapa yang pulang 
juga dari Jawa ada juga yang pulang. 

Bapak Denes (Salah I. 
satu tokoh rnasya
rakat yang rneng- 2. 

Apakah anda ikut sosialisasi rencana program 
transrnigrasi di Bayat? 
Ikut 

klairn laban) 3. 
Wawancara pada 4. 
tanggal22 April2014 
di Kantor Camat 5. 

6. 

Berapa kali? 
Kalau tidak salah.. .. Biasanya kami selalu 
ikut kalau ada kegiatan sosialisasi. 
Apakah waktu sosialisasi dibicarakan tentang 
lokasi laban transrnigrasi? 
Laban itu sebenarnya sosialisasi pertama itu 
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jelas, sampai waktu itu kami sempat kedepan I ,2,3 
jadi melihat peta itu jarak .. kan jarak dari 
rumab sakit itu kesana (ke utara) itu berapa, 
kesungai Bayat (batas utara) itu(ukurannya 
sudah diketahui) berapa. Disitu kami melihat 
yang pertama punya kami sendiri, keluarga 
kami saat itu (ditentukan titik batas pertama) 
punya kami lepas (tidak termasuk) kan begitu 
kan. Dari muara jalan (batas pertama) 
kayaknya I 00 meter yang masuk kesungai 
(lewat dari batas yang ditentukan pertama). 
Awalnya tu sebenarnya tu ada hulu sungai itu 
.. sungai Kinyil. 

7. Apakah penunjukan calon laban lain sebelum 
sebelum ditetapkan laban yang sekarang ini? 

8. Y a, sebelumnya meang labannya bukan di sini I ,2,3 
( ditetapkan sekarang). Karena disana kena 
HPK (Hutan Produksi yang dapat di 
Konversi) digeser lagi ke antara (Desa) Bayat 
dan (desa) Belibi, itu juga tidak disetujui.. ... 
(penetapan laban transmigrasi) tiga kali 
pindah. Yang terakhir ditempatkan disini itu, 
sedangkan disini itu (lokasi yang sekarang) 
sebenarnya tanpa melalui sosialisasi. 

9. Apakah anda setuju dengan penetapan lokasi 
transmigrasi yang sekarang (walaupun tidak 
melalui sosialisasi)? 

I 0. Sebenarnya kalau dikatakan setuju.. .. ya 1,2 
setuju saja (asal) sesuai dengan kesepakatan 
awal kan. Maksud kami ketika lokasi 
ditetapkan itu kan petanya diinformasikan 
dengan kami, kan 

II. Siapa yang menginformasikan (menunjukkan) 
peta lokasinya? 

12. Waktu itu kalau tidak salab ..... itu ya staf 1,2 
Dinas Transmigrasi, Kepala Dinas trans juga 
ada ikut pertemuan. 

13. Tegasnya, Apakah anda setuju dengan 
penambaban atau penggeresran lokasi yang 
dilakukan secara sepihak sehingga ada 
penggeseranlaban? 

14. Kalau yang sekarang ini (adanya 1,2,3 
pen~merseran) kami tidak setuiu. Kalau 
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(lokasi) yang (ditetapkan pada peta awal) kita 
kan sudah setuju semua, bahkan kami 
memberikan saran itu betul-betul diplot, sudah 
dip lot mau kami baru kita inventarisasi. ... 
Sudah dipatok, tapi setelab penggarapan ada 
penggeseran-pengeseran. Karena 
penggeseran-penggeseran itu tidak disetujui. 

15. Apa alasan anda mengklain laban 
transmigrasi? 

16. Sebenarnya tanab itukan tanab dekat ini kan 1,2 
( desa) ya.. setiap orang kita juga ingin 
memiliki itu pakai bakobun (berkebun) .... 
Sebenarnya kami setuju saja lokasi dekat desa. 
Nyatanya yang sudah berdasarkan peta yang 
kemaren ( disetujui) itu kan tidak ada masalah 
kan, tapi begitu pergeseran-pergeseran itu 
yang membuat masalab .... 

17. Tapi banyak juga yang lain yang mengklaim 
laban ..... 

18. Jtu akibat penggeseran laban. Jika tidak ada I ,2,3 
penggeseran (laban) karena pada waktu itu 
peta yang ditunjukkan masyarakatpun dalam 
forum (sosialiasi) itu sepakat alangkah 
baiknya kami punya saran pada waktu itu 
supaya dirintis doplot, diinventarisasi yang 
masuk laban situ ( orangnya) siapa-siapa, 
namun itu tidak mereka (Dinas trans) lakukan. 
Begitu digarap ada pengeseran. Setiap tahun 
penggarapan ada penggeseran. 

19. Kenapa mengklaim setelab laban di lend 
clearing atau dibersihkan? 

20. Eee memang waktu itu termasuk kami sendiri, 
kami sendiri waktu itu kami sudab ini, jadi 
ada tanab pak Adres disitu sudah dibatasi 
beliau kan, nab kami memperkirakan 
dengan sudab dibatasi beliau punya kami ni 
kan sudah tidak masuk. Na kami waktu itu 
sibuk, setelab melihat itu sudab (kayu
kayunya)sudah ditebangi,.. kenapa punya 
kami masuk (lokasi trans lagi) 

21. Bagaimana seandainya dari dulu laban 
sempean itu masuk lokasi trans? 

22. Kalau memang ini (masuk lokasi) kenapa I 
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tidak, kan laban kami bukan cuma itu banyak 
yang masuk (lokasi) yang di ( daerah) danau 
(sebelah timur) kalau mau dihitung sekarang 
itu ada dua (a tau) tiga puluhan hektar milik 
keluarga kami, (Hal itu) tidak kami 
permasalahkan. Alasan kami (lokasi yang 
kami klaim sekarang) tidak kena (masuk) 
lokasi. Jadi kalau mereka (Dinas Trans) bias 
menunjukkan peta awalnya sosialisasi 
pertama itu kurasa tidak masalah bagi kami. 

23. Menurut sempean bagaimana cara yang 
terbaik untuk menyelesaikan ldaim laban? 

24. Kita kan menghormati pak Bupati, kemarin 4 
kan beliau memfasilitasi, waktu kita kumpul 
waktu itu kalau tidak salah yang kalim 
pertama kami 5 atau 6 orang yang dihadiri 
Bapak Camat dan Kades juga. Beliau, solusi 
beliau menawarkan apakah ganti tanah atau 
ganti uang kan gitu. Ganti uang itu kalau tidak 
salah Rp 2.500.000,- ( dua juta lima ratus ribu 
rupiah) per hektar. Yang ( mau) ganti tanah 
diganti tanah. Waktu itu termasuk kami 
sendiri kalau ada tanah ganti tanah karena 
harapan kita untuk mempertahankan tanah 
untuk kebun karena dekat desa. Tapi sampai 
sekarang ini kan tidak ada realisasinya 
baikpun penggatiannya dengan uang atau 
tanah. 

25. Kalau diganti rugi menurut nurani sempean 
berapa yang pantas? 

26. Kalau kita ingin yang itu kan sudah jelas. 4 
Yang terbaik ya menurut pemerintah itu 
bagaimana, jangan maksud kita masyarakat 
ini selalu dirugikan, tidak mungkin juga 
semuanya hibah, sudah banyak sudah yang 
sudah kita hibahkan. Sebenamya kalau 
memang dalam kesepakatan awal tidak 
(masalah, didak diklaim) Cuma yaah 
kelemahan kami sendiri karena kami 
masyarakat biasa ini kan kami tidak tabu, 
seperti penggeseran-penggeseran itu geser
geser saja. Menurut mereka itu sesuai dengan 
(aturan) tapi Tanya kan saja .. seperti ku lihat 

16/41785.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Wawancara dengan 
Pak A. Goyan salab 
seorang yang 
mengklaim laban 
Trans, pada tanggal 
15 April 2014 di 
Kantor Camat 

setiap (ada penggeseran) diusulkan, diusulkan 
lagi ( untuk pengeseran laban) dan 
penggeseran itu sebelumnya tidak 
diberitahukan kepada kita... .. harusnya jika 
ada penggeseran harus ada pembicaraan 
kepada kita (pemilik laban) 

27. Apakah tanab yang sudab diklaim boleh 
digarap warga trans? 

28. Sepertinya ada yang sudah digarap. Kita 3,4 
percaya dengan Pemerintah bias memberikan 
solusi yang baik sebenamya, baikpenggantian 
(ganti rugi) dengan uang dan sebagainya. 
Seadainya nanti tidak ada penyelesaian nanti 
kami tarik ( diambil kembali labannya) 
walaupun sudab digarap. Cuma mudab
mudahan pihak pemerintah secepatnya 
memberikan apa, .... sesuai dengan 
kesepakatan-kesepakatan. 

29. Apa harapan anda terhadap pemerintah dalam 
menyelesakan masalab trans secara 
keseluruhan? 

30. Pemerintah harusnya harus lebih bijsaksana 3,4 
karena menyangkut kerugian-kerugian 
masyarakat (local) dan menyangkut keamanan 
warga trans juga, kita sebenamya tidak mau 
berselisihdengan mereka (warga trans), kalau 
kita klaim kita berselisih dengan mereka. Kita 
juga tidak enak karena kita anggap mereka 
menupakan bagian dari kita. 

I. Apakah Bapak ikut dalam sosialisasi 
penetapan lokasi transmigrasi di Bayat 

2. Pertama kali itu ada (ikut) 
3. Berapa kali? 
4. Satu kali ja. 
5. Apakah dibicarakan masalab lokasi laban? 
6. Lokasi laban dibicarakan. Labannya di daerah 

sungai Joring. 
7. Apakah duan tabu babwa tanab duan (yang di 

sekitaran sungai Joring) termasuk laban trans 
8. ltu bolum, tanab aku tu di hujung, waktu yang I 

didepan-<lepan dibuka memang ada tanab 
warisan, tapi sedikit, itu pan orang kami sudah 
banyak yang masuk trans. 
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9. Berapa Hektar yang keluarga duan hibahkan 
kepada trans? 

I 0. Pembukaan pertama itu sekitar 8 Hektar 
II. Apakah anda setuju dengan lokasi 

transmigrasi sekarang? 
12. Kalau dulu setuju, kesepakatan orang banyak I 

sayapun mengakui. 
13. Kalau setuju, kanapa laban LU I di klaim 
14. Karena sudab diujung yang pertama, kalau 

yang dulu kita ndak kena. 
15. Apa waktu itu diukur? 
16. Ya memang diukur. Memang ndak sampai 2,3,4 

disitu (laban yang diklaim) pas dipinggir 
patok ituam tanab ku tu. Jadi ku kira tu tidak 
sampai ujung lagi, hanya sabakal (sampai) 
disitu ( dipatok) tau tau nya ada progam kedua 
kalinya kok sampai sini (tanab yang diklaim) 
maka dulu hanya sampai patok warna merah 
kuning aja. "Ini pak tambaban baru" kata 
mereka (konsultan) 

17. Tapi dulu pernab di bicarakan babwa laban 
trans itu 703 Ha itu sampai ke tanab duan ini. 

18. Memang ada (dibicarakan) tapi maksud ku I 
tukan bilamana ada tanab yang ada kampong 
buahnya yang mengelompok pasti ndak kena. 
ltu pun yang aku klem itu kelompok buab 
yang ban yak ha ... aa 3 kelompok besar tu 
buah tu. Makanya 4 hektar yang aku klaim itu 
termasuk kelompok buah yang paling besar, 
tapi itupun sudab ditobang (buab-buahnanya) 
tetap dibuka. Jadi karena kampong buah itu 
(diklaim) warisan abu nenek 

19. Kenapa klaimnya itu setelab labannya bersih? 
20. Ku mengkalim itu sebelum ada penumbangan 2,3 

segala macam masih hutan, sekarang baru 
dibuka sedikit, 4 ha. Yang kesayang ku tu 
kenapa yang dibuka pertama kena di 
(kelompok) buab yang paling besar ituam .. 
Ada perjanjian dolo tu sebanyak apapun tanab 
ku tu kurelakan tapi kampong buab yang 
kelompok kesayangku. . . . .. Jadi kupikir 
sudahlab tanab yang 4 hektar ku hibabkan 
tambab lagi kelompok buah-buaban. Jadi 
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Wawancara dengan 
Bapak Nindyo 
Pumomo, S.Hut 
(Kabid Transmigrasi, 
Dinas Sosnakertrans 
Kabupaten 
Lamandau) pada 
tanggal 17 April 2014 
di Kantor Dinas 
Sosnakertrans 

taisiam tanah warisan. 
21. Apakah lahan yang 4 hektar itu tetap diklaim? 
22. Sesuai dengan kesepakatan itukan ada 4 

konvensasi sudah ku hibahkan walaupun 
kelompok buahnya banyak karena sudah 
dijanjikan diberi imba1an mau tidak mau, dari 
pada bajak-bajak tanah, ndak pa-pa, aku ndak 
nyayang itu. 

23. Bempa ganti rugi yang sesuai? 
24. Dulu dengan Pak Bupati Rp 2.500.000 (per 4 

hektar) pohon buah-buahan hitung ja. Jadi 
buah-buahan yang kena dorong itu sekitar 200 
an. 2 hektar yang belum didorong I 00 lobih 
jam bosar-bosar. 

25. Buah-buahan apa itu? 
26. Itu pertama yang paling banyak itu langsat, 

duku, e anu ni kusi, popaan, sadawaa, gotah 
merah, mantawa, potai dan banyak. Ompun 
abu ku holu pan ni. Karena itu yang kusayang 
4 hektar itu. 

27. Apakah warga boleh menggarap lahan yang di 
klaim? 

28. Boleh, hanya menunggu komvensasi tam. 
Sekarang pun sudah kuijinkan walalupun 
komvensasi bolum kluar, karena janji ku 
hibahkan tetap ku hibahkan. 

I. Apa latar belakang dipihnya Desa Bayat 
sebagai tempat tujuan Pemukiman 
Transmigmsi? 

2. Karena saat itu ada studi dari Kementrian dan 1,5 
usulan dari warga Bayat, sebagaimana 
mekanisme penyediaan lahan transmigmsi 
pertama harus ada usulan masyarakat, 
kemudian ditindaklanjuti studi. Temyata pada 
daerah itu memungkinkan untuk 
dikembangkan sebagai lahan transmigmsi. 

3. Sebelum ditetapkan sebagai penempatan 
transmigmsi apakah ada sosialisasi kepada 
masyarakat? 

4. Sudah dilaksanakan, .. itu sudah beberapa kali 
bahkan dananya dari kementrian. 

5. Siapa saja yang terlibat/diundang dalam 
sosialisasi tersebut? 

16/41785.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



6. Ada tokoh-tokoh masyarakat Bayat, juga I 
masyarakat Bayat, daftar hadimyajuga ada. 

7. Masalah-masalah apa saja yang disampaikan 
dalam sosialiasi dengan masyarakat local itu? 

8. Pada intinya mereka welcome dengan I 
program deptrans, jadi mereka mendukung, 
intinya seperti itu, untuk segera terealisasi lab. 

9. Materi apa saja yang disampaikan dalam 
sosialisi? 

I 0. Yang jelas bahwa di Bayat itu ada rencana I 
pengembangan transmigrasi, menindaklanjuti 
usulan masyarakat. 

II. Adakah dibicarakan TPAffPS? 
12. Kalau TPA dan TPS atomatis itu 
13. Kuotanya disampaikan? 
14. Kuotanya ndak, kan itu kebijakan 1,4 

pemerintah 
15. Bagaimana proses penyiapan sarana dan 

prasarana transmigrasi secara kronologis? 
16. Yang pertama kita menyiapkan tanah 2 

tennasuk yang punya legalitasnya, trus setelah 
itu kan penyiapan pemukiman ee 
pembangunannya rumah setelah itu fasilitas 
umumnya, stelah itu selesai kan kegiatan 
fasilitasi pembinaan TP A dan TPS selama 5 
tahun, sekarang memasuki proses setifikasi 
untuk kegiatan pertanahannya. 

17. Kendala-kendala apa saja yang menjadi 
kendala ketika penyiapan pemukiman? 

18. Saya kira ndak ada, kama kita kan 
beketjasama dengan lintas sektoral, kita kan 
saling dukung saja. 

19. Bagaimana proses seleksi Transmigran? 
20. Yang TPA kita serahkan kepada daerah 

pengirim, kita tinggal basil jadi ditindaklanjuti 
dengan KSAD (Kesepakatan Sarna Antar 
Daerah) kita tuangkan disitu criteria yang kita 
minta. . . . . Yang TPS kita kemaren 
membentuk tim Pendafsi (Pendaftaran dan 
Seleksi) 

21. Apakah sesuai (dengan SOP nya) 
22. Kita kan kemaren diberi kuota oleh Bupati I ,4 

50% atau 70 KK kalau tidak salah. ltu kan 
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seleksinya dua tahab penempatan, trus 
kemaren juga ada timnya yang seleksi. 

23. Apakah ada penolakan dari masyarakat local 
terhadap kuota? 

24. Tidak ada 
25. Bagaimana dengan status laban transmigrasi? 
26. Status laban itu sebenamya berada di kawasan 3 

KPL, karena secara fungsi kawasan hutan 
memungkinkan yang terus sebagian laban itu 
ada hibab dari FLTI (PT.FLTI pemegang ijin 
lokasi budidaya perkebunan kelapa sawit) jadi 
yang HPK itu dari FL TI, kita hibabkan 
menjadi punya trans itu ada surat pernyataan 
dikukuhkan (penunjukan) site lokasi dari 
Bupati. 

27. Menurut Kades yang lama Pak Yusran, tempat 
(lokasi transmigrasi) bukan ditempat sekarang 
tempatnya didaerah Manyam. Kenapa 
dipindab 

28. Itu .. karena itu kena redesain RTSP (Rencana 1,2 
Teknis Satuan Penempatan) na itu ka nada 
pergeseran yang memungkinkan dan tidak 
memungkinkan. Akhirnya karena pergeseran 
itu kita minta laban FL TI kemaren itu. Bukan 
milik masyarakat. Karena kalau kita lihat dari 
status legalitas secara hokum positif itukan ee 
punyanya apa ya istilahnya hak pengusabaan 
ijinnya FL TI jadi bukan punyanya 
masyarakat. 

29. Apakah ada hambatan setelab ditetapkan 
laban yang baru? 

30. Na itu .. pada saat apa ya pengukuran dan lain- I ,2 
lain tidak ada masalab, begitu dibuka bersih 
lalu muncul klim-klim itu yang kita ndak tau 
dari mana dasar-dasar pijakan mereka 
mengkalim itu, kita gimana ya berpikirnya tu 
bingimg ... ~ · · · 

31. Menurut Bapak., Bagaimana cara mengatasi 
klaim-klaim laban tersebut? 

32. Ya ya, karena kita .. Kemaren kan Bupati 4 
membijaki beberapa kita bikin solusi. Kalau 
secara aturan kita bagaimana kita 
mensikrnnkan dengan aturan yang ada supaya 
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kita tidak bertabrakan. 
33. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan untuk 

penyelesaian konflik laban? 
34. Usahanya pertama kita pernab mengajukan ke 4 

Gubernur, karena kita mengikuti aturan yang 
ada ya seperti pengadaan tanab untuk 
kepentingan umum itu. Jawaban Gubernur ya 
melalui suratnya nomor 870/521... tanggal 10 
Juni (2013) babwa usulan pembebasan laban 
tidak dapat mengacu pada UU No 2 Tabun 
2012 tentang pengadaan tanab untuk umum 
dan Perpres No 71 itu, jadi tidak masuk 
ranahnya (tanab) untuk kepentingan umum. 
Menurut pertimbangan Gubernur (pengadaan 
laban transmigrasi bukan termasuk pengadaan 
laban untuk kepentingan umum). 

35. Sampai sekarang - bagaimana, kira-kira 
bagaimana cara penyelesaiannya? 

36. Penyelesaian itu, kita sudah berkoordinasi I ,4 
dengan itu beberapa, minta petunjuk pada .... 
Dana sudab kita anggarkan, dua tahun ini 
dana kita nganggur kama belum terserap 
karena kita tidak punya payung hukum, yang 
jelas araban dari Gubernur kemaren meminta 
kita supaya kita payung hukum. Supaya 
memungkinkan konvensasi, karena kita 
pertama Bupati (berarti mau dikonvensasi) na 
.. persoalan itu kita melihat ini karena surat 
kita ke lnspektorat Provinsi dengan BPKP dan 
mereka sudab melakukan telaah. Kita tunggu 
saja bagalmana mekanismenya nanti. 

37. Siapa saja struktur yang terlibat menangani 
ransmigrasi dari pusat sampai ke daerab? 

38. Kalau program transmigrasi ni lintas sektoral 3,4 
ya.. dari pemerintah pusat kementrian 
(Nakertrans), trus provinsi dan kabupaten, 
terus koordinasi dengan pemerintahdi tlngkat 
kabupaten, kecamatan termasuk kepolisian 
termasuk BPN, tataruang. 

39. Bagaimana struktur organisasi yang 
menangani transmigrasi ditingkat Kabupaten? 

40. Kalau di kantor ini (Dinas Trans) kurang 3 
sekali. Yang terisi itu satu kepala Bidang, satu 
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kasi dan satu bendahara dan stu KUPT itu 
41. Apakah ada kesulitan dalam 

mengkkordinasikan kegiatan. 
42. Wah .... Sulit sekali pak... artinya gini lu, kita 2,3 

tu kan, setelah kita telaah ya transmigrasi ini 
ada beberapa masalah, ada masa lalu masa 
sekarang dan masa yang akan dating. Kalu 
masa lalu ini kita mengalami kesulitan. Kita 
meninggalkan PR, walaupun secara 
perorangan kita itu tidak terlibat secara 
perorangan tidak terlibat secara langsung tapi 
kita punya tanggungjawab kelembagaan. 
Masalah masa lalu seperti sertifikasi lahan di 
Tapin Bini (Terbentur dengan fungsi kawasan 
hutan), tremasuk klaim-kalim lahan yang 
lewat kita selesaikan juga ..... Na yang akan 
datang kita harus menylapkan dari sekarang 
karena program pembinaan Cuma 5 tahun. 
Kalau 5 tahun selesai kita tidak punya 
kegiatan Iagi. Transmigrasi vakum. Kita kan 
membagi orang, konsentrasi kita mau kemana 
gitu. Jadi bingungnya disitu kita. Karena 
tenaga kita kan kurang. 

43. Apakah di UPT, Ka UPTnya selalu stand by 
di UPT Bayat. 

44. Ya kalau yang non PNS, pada awal-awal 3 
stand by PNSnya (Kepala UPT), sekarang 
sudah berjalan, pembinaan sudah anu ... yang 
non PNS itu selalu berkoordinasi dengan kita. 

45. Apakah dalam penyelenggaraan transmigrasi 4 
ada ndak SOP nya? 

46. Ada, standar dari kementrian, kalau di 4 
Kabupaten tidak ada. Kita mengikuti standar 
dari kementrian, kan kegiatan pusat kita 
mendapat tugas perbantuan saja. 

47. Siapa saja mitra dalam menangani program 
tanismigi-asi? ~ · ~ 

48. Kalau di Kabupaten masalah pertanahan 4 
masalah sertifikasi kita (bermitra) dengan 
BPN terus kebawah ada beberapa kegiatan 
yang pendanaannya dibantu P dan K (Dinas 
Pendidikan) dan Kemenag seperti guru dan 
(Dinkes) tenaga kesehatan, dari kecamatan 
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Suwandi (Kepala I. Apakah penetapan lokasi transmigrasi di 
Bayat ada penggeseran tempat? Unit Pemukiman 

Transmigrasi Bayat) 2. 
Wawancara pada 
tanggal 23 April 20 14 

Ya ada dua penggeseran, cumin persisinya 
saya tidak paham betul pak karena yang persis 
membidangi itukan kasi (Kepala Seksi 
Penyiapan Pemukiman) pak Babang itu 
Penyiapan Pemukiman ada petanya ada SK 
Bupatinya... persisnya saya lebih 
(bertanggung jawab) kepada pembinaan 
(warga trans) 

1,2,3 

di Kantor UPT Bayat 

3. Apakah ada masalah dalam penyaluran dan 
penerimaan dan kualitas sarana dan 
prasarana? 

4. Selama ini tidak ada masalah, hanya perlu 2 
proses saja yang harus dilewati. Misalnya 
pembangunan SD (Sekolah Dasar) ada usulan 
dan ada kriterianya, juga system pusat itu 
(Kementrian Trans) karena banyak UPT yang 
mengajukan maka (mereka) melihat mana 
yang lebih prioritas membutuhkan. 

5. Masalah apa yang terberat dalam pembinaan 
di UPT Bayat. 

6. Yang sangat mempengaruhi pembinaan saya 
rasa klim lahan, yang lain saya masih bisa 
atasi, koordinasi dengan Pak Camat, Kades 
dan pihak-pihak yang terkait dengan masalah 
itu. 

7. Apakah ada warga trans yang meninggalkan 
lokasi. Apakah sudah ada yang 
menggantikan? 

2,4 

8. Ada memang yang meninggalkan lokasi. 4 
Yang diganti ada tiga (KK), ada empat yang 
belum diganti. Kesulitannya keterkaitannya 
dengan penyelesaian lahan, sulit kalau ada 
usulan dari warga, dari perangkat desa, sudah 
saya sampaikan ke pak Kabid (Kepala 
Bidang), I:iilang Pak Kabid kita tahan dulu 
karena ini (penyelesaiannya) komphrehensif 
dengan kasus lahan. (Contohnya) kasus Bapak 
Remit kan dia kan mengklaim lahan itu 
karena dia tidak masuk di trans, na itu yang 
kerepotan. Kalau bukan dia (yang 
menggantikan) dia tetap meng)daim itu yang 
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kita maksud kompbrebensif itu. Sementara 
untuk penggantian konvensasi masib dalam 
proses juga. 

9. Apakah penanaman jenis tananman dilaban 
trans sesuai dengan peruntukkannya? 

10. Sesuai aja. Ada juga yang menyimpang 1,2 
misalnya dianjurkan di (laban) pekarangan 
tidak boleb ditanami kelapa sawit (tanaman 
perkebunan) itu juga kita tidak bias memaksa 
modelnya saklak karena pertimbangan saya 
kan kalau kedepannya dikemudian bari yang 
ditanami sawit menghasilkan (bisa) jadi 
kesalaban kita nanti, kita banya sebatas 
bimbauan-bimbauan itu kita sampaikan. 

II. Apakah anda punya data kegiatan warga trans 
yang tidak menggarap lahannya, misalnya 
bekerja di perusahaan, yang tetap menggarap 
labannya? 

12. Tidak punya. Tapi banyak yang masib 2 
menggarap labannya, banya (kira-kira) 30 
prosen yang bekerja di perusahaan. 

Wawancara dengan 1. 
Sdr. Abdi Pratama 

Apakah benar babwa laban trans itu ada 
beberapa kali penggeseran? 
Benarpak. 1,2 
Kanapa? 

ST. Konsultan PT 2. 
Mitra Jasa, 3. 
Pada tanggal 22 April 4. 
2014 via telepon. 

Bentuk tanab (Topografi) tidak rata, sebingga 1,2 
menyulitkan membuat tapak untuk rumab, dan 

Wawancara dengan 
Sdr Nurbuda warga 
transmigrasi asal 
Grobogan tanggal 24 
Mei 2014. 

juga laban perkarangan, sebingga barus ada 
penggeseran. Karena laban yang disediakan 
tidak cukup. 

1. Apakah setelab babis jadup dari Pemerintah 
basil tanaman dapat menjadi sumber 
pendapatan untuk memenubi kebutuban bidup 
keluarga? 

2. setelab babis jadup kami kesulitan 
mengandalkan basil tari garapan laban untuk 
mempertahankan bidup karena tanllhnya 
belum subur. Sebagian besar dari kami 
bekerja di PT -PT di dekat UPT atau sebagai 
pekerja buruh bangunan dan kebun sawit 
warga 
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3. Bagaimana caranya agar kebutuhan keluarga 
tetap terpenuhi walaupun jadup dari 
pemerintah sudah tidak didapatkan lagi? 

4. selama hampir dua tahun sebagai transmigran 
produksi tanaman transmigran tidak dapat 
pula untuk menopang kehidupan kami. Untuk 
memenuhi kebutuhan setelah tidak lagi 
mendapat jaminan hidup, kawan-kawan kami 
berkelja sebagai pekerja di kebun milik 
warga, sebagai karyawan di perkebunan 
kelapa sawit P'f FL 'fl, bekerja di perusahaan 
Tambang PT. KPC, bekerja sebagai pekerja di 
perusahaan kayu PT Amprah dan sebagai 
pekerja bangunan pemerintah dan masyarakat 
di Kecamatan Belantikan Raya. 

Bambang Irawan I. Apakah benar ada penggeseran lahan menurut 
surat pemyataan kesepakatan? wawancara tanggal 

16 Mei 2014 2. Ben!lf P11k. untuk menyesuaikan dengan tapak 2 
rumah karena lahan yang direncanakan 
sebagai tapak rumah sebagian tebing 

3. 

4. 

Bagaimana dengan pelaksanaan penyiapan 
lahan dan fasilitas umum? 
Pelaksanaan penyiapan areal dan pemabnguan 
fasilitas di UPT Dayat berlangsung sesuai 
target bahkan lebih awal. Bahkan tercepat di 
seluruh Indonesia 

Drs Yuano, M.Si, I. Diberbagai daerah program transmigrasi tidak 
Kepala berhasil antara lain masalah antara lain klaim 
Dinsosnakertrans tanah lokasi transmigrasi oleh masyarakat, 
Kabupaten Lamandau fasilitas trans yang tidak sesuai dengan 
wawancara tanggal 8 ketentuan, ketidak berhasilan secara ekonomi 
September 2014 sehingga akhimya para transmigran pulang ke 

daerah asalnya. Bercermain dari beberapa 
permasalahan tersebut, mengapa Pemerintah 
Daerah Kabupaten Lamandau masih 
memprogramkan penerimaan transmigrasi? 

2. Pengalaman sejarah bahwa penduduk di 1,2,3,4 
Kabupaten Lamandau sebagai berasal dari 
warga transmigran pada masa lalu yaitu SKP 
C 6 SP sekarang menjadi 6 Desa, SKP D 3 SP 
menadi 3 Desa, SKP E terdiri dari 4 SP, 
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sekarang menjadi 4 Desa, SKP H 6 SP 
menjadi 6 Desa. Seluruhnya ada 19 Desa dari 
82 Desa di Kabupaten Lamandau merupakan 
Desa Eks trans. Dari segi ekonomi desa-desa 
ini berkembang pesat dan merupakan sentra 
pertumbuban ekonomi Kabupaten Lamandau. 
Daya dorong pertumbuhan ekonomi adalab 
adanya Plasma Kelapa Sawit. Kehadiran 
transmigran di daerah ini berdarnpak 
mendorong masyarakat lokal disekitamya 
bersaing dalam arti positif dalam bidang 
ekonomi. Transper keablian, ketrampilan 
mengolab laban juga terjadi. Latar belakang 
lain adalab penduduk Kabupaten Lamandau 
ketika pemekaran Kabupaten Dari Kobar 
hanya sekitar 40 ribu jiwa, dengan adanya 
transmigran baru penduduk bertambab sebagai 
modal dasar mengelola sumber daya alam di 
Kabupaten Lamandau. Dari segi politik, 
Kabupaten Lamandau membuka diri dengan 
slogan Lamandau untuk semua dan semua 
untuk Lamandau, dengan demikian Lamandau 
terbuka terhadap siapa saja yang tinggal di 
Kabupaten Lamandau akan diperlakukan sama 
tanpa memberda-bedakan suku, agama, ras 
dan antar golongan. Nyatanya sampai saat ini 
warga trans yang mendiami ke 19 Desa 
tersebut dapat hidup berdampingan dengan 
masyarakat lokal. 

3. Apakah ada akupasi laban oleh warga lokal di 
19 Desa eks trans itu pak. 

4. Ada beberapa namun sampai saat ini dapat 
diselesaikan dengan baik. 

5. Trus Klaim laban Trans yang di Bayat gimana 
Pak? 

6. Ini yang akupasinya secara masal, jadi cukup 
repot kita mengataSinya. . . 

7. Menurut Bapak apa penyebabnya? 
8. Pertama masalab komunikasi yang tidak 1 

nyambung maksudnya beda pemabaman 
antara petugas kita dilapangan dengan persepsi 
dan tanggapan masyarakat lokal, terakhir kita 
sudab siapkan ganti rugi, namun belum bisa 
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direalisasikan karena masalah teknis. 
9. Menurut Bapak apakah penyebab klaim laban 

juga dipicu adanya kesalahan petugas atau 
pegawai Bapak yang menangani trans? 

I 0. Bisa saja hal itu teljadi, karena SDM pegawai 2 
kami belum memmadai baik kualitasnya 
maupun kuantitasnya, mereka masih muda-
muda dan belum banyak berpengalaman. 

Keterangan : 
Kode 1-4 merupakan rujukan teori Edward III yang menunjukkan implementasi : 
1. masalah komunikasi, 2 masalah sumber daya, 3 masalah disposisi dan yang ke 4 

adalah masalah yang berkaitan dengan struktur birokasi. 
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0 --

BUPATI LAMANDAU 

KEPUTUSAN BUPATI LAMANDAU 

NOMGR: 600/' r /BlJ/111/2011 

TEN TANG 

PERUBAHAN ATAS KEPUTIJSAN BUPATI LAMANDAU 

NOMOR: 600/05/BlJ/11/2009 TENTANG PENUNJUKAN SITE LOKASI PENCADANGAN 

Menimbang 

Mengingat 

,. 
' 

TANAH TRANSMIGRA$1 01 BAY AT KE.CAMATAN BELANTIKAN RAYA 

KABUPATEN LAMANDAU 

BUPATI LAMANDAU 

a. bahwa berdasarl<.an Hasil Cheking koordinat Konsultan Perencana CV. Paramadipta 

Engineering tanggal 22 s/d 24 November 2010 dan Tim Direktorat Penyediaan Tanah 

Ttransmlgrasl Kamer-terian Tenaga Ke~a dan Transmigrasl Rl tanggal14 s/d 16 Januarl 

2011 Rl terhadap ~eputusan Bupati Lamandau Nomor : 600/05/BU/11/2009 Tentang 

Penunjukan Site i.okasi Pencadangan Tanah Transmigrasi di Bayat Kecamatan 

Belantikan Raya K<~bupaten Lamandau yang Status Kawasan Hutarnya sebagian 

(366 Ha) masuk dalam Peiepasan Kawasan Hutan PT. Firsl Lamandau Timber 

International dan sebagian lagi (367 Ha) Hutan Produksl yang dapat dikonversi (HPK). 

b. bahwa berdasar1<.an Sural Pernyataan Pt. First Lamandau Timber International tanggal 

01 Juli 2010 Tantang Tidak Keberatan Lahan seluas 703 Ha yang masuk dalam 

Pelepasan Kawasan Hutan PT. First Lamandau Timber International untuk dipergunakan 

Pemerintah Kabupate•n Lamandau :Jalam rangka keper1uan Transmigrasi. 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a dan b, maka 

perlu menetapkan Keputusan Bupati Lamandau Tentang Perubahan Atas Keputusan 

Bupatl Lamandau Nomor : 606/05/BU/Ii/2009 fentang Penunjukan Site Lokasl 

Pencadangan Tanah Transmigrasi dl Bayat Kecamatan Beiantikan Raya Kabupaten 

Lamandau Provinsi Kalimantan Tengah. 

1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 2002 Tentang Pembentukan Kabupaten Katingan, 

Kabupaten Sukamara, Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten 

Pulang Pisau, Kabupaten Murung Raya dan Kabupaten Barito Timur di Provinsi 

Kalimantan Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 18, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor : 4180) ; 

2. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor: 167, Tambahan Lembaran 

Negara Republik indonesia Nomor : 3682) ; 
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3. Undang-undang Non1or 15 Tahun 1997 Tentang Ketransmigrasian ((Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor : 37, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor : ~682 ) sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 

29 Tahun 2009 Tenting Perubahan Alas Undang-undang Nomor 15 Tahun 1997 

Tentang Ketransmigrasian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 

131, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5050); 

4. Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan (Lembaga Negara 

Repubplik Indonesia Tahun 1999 Nomor 167, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 3888), sebagaiman telah diubah dengan Undang-undang Nomor 19 

Tahun 2004 Tentang Per.etapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 2004 Ten!dng Perubahan Alas Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 

Tentang Kehutanan menjadi Undang-undang (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2004 Nomor8f\, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4412); 

5. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Otonomi Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor : 125. Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor : 4437), sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 8 

Tentang Penetapan Peraturan Pemerlntah Pengganti Undang-undang Nomor 3 Tahun 

2005 Tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang 

Pemelintahan Daerah menjadi Undang-undang (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2005 Nomor : 108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor : 

4548); 

6. Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor : 108, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor: 4725); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2010 Tentang Tta Cara Perubahan Peruntukan 

dan Fungsi Kawasan Hutan ' 

9. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Penertiban 

dan Pendayagunaan Tanah Tertantar; 

10. Keputusan Presiden Rl Nomor 55 Tah•Jn 1993 Tentang Pengadaan Tanah bagi 

Pelaksanaan Pembangunan untuk Kepenting•n Umum ; 

11. Keputusan Preslden Rl Nomor 110 Tahun 2000 jo Nomor 34 Tahun 2C03 Tentang 

Kebijakan Nasional di bidang Pertanahan Nasional ; 

12. Peraturan Menteri Negara Agraria I Kepala Badan Pertanahan Nasional Nemer 1 Tahun 

1993 fentang Ketentuan Pelaksanaan Keputusan Presiden Rl Nomor 55 fahun 1993; 

13. Keputusan Bersama Menteri Transmigrasi Rl dan Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Nomor : SK114/MENI1992 dan Nomor : SK.241fAHUN/1992 fentang Pencadangan 

Tanah, Pengurusan dan Sertifikasi atas Tanah Lokasi Permukiman Transmigrasi; 
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Memperhatikan 

14. Keputusan Menteri Kehutanan Nornor: 3031Kpts/1111997 Tentang Pelepasan Sebagian 

Kawasan Hutan S. Lamandau - S. Belantikan seluas 15.725 (Lima belas ribu tujuh ratus 

dua puluh lima) Hektar, untuk Usaha Budidaya Perkebunan Kelapa Sawit Alas Nama 

PT. First Lamandau Timber ln1emational, yang ter1etak di Kabupaten Daerah Tingkat II 

Kotawaringin Sara~ Provinsi llaerah Tingkat I Kalimantan Tengah ; 

15. Peraturan Menteri Neg3ra Agraria I Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 

1999 jo Nomor 9 Tahun 1999 Tentang Ketentuan Mengenai Tala Cara Pemberian dan 

Pembentukan Hak alas Tanah Negara ; 

16. Keputusan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 2 Tahun 2003 Tentang Norma 

dan Standar Mekanisme Ketatalaksa.nan Kewenangan Pemerintah di Bidang 

Pertanahan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten I Kola ; 

17. Keputusan Bersama Menteri Tenaga Ke~a dan T"llnsmigrasi Rl dan Menteri Kehutanan 

Rl Nomor : 231MEN/XI/2007 dan Nomor : P.52/Menhut-1112007 Tentang Pelepasan 

Kawasan Hutan dalarn rangka Penyelenggaraan Transmigrasi. 

1. Rencana Teknis Unil Permukiman Transmigrasi (RTUPT) dan Rencana Teknis Jalan 

(RT J) Calon Permukl nan Transmlgrasl (PTB) Bayat Tahun 2006 dan Redesign RTUPT 

tahun 2010. 

2. Berita Acara Sosialisasi Program Rencana Tekns Unit Permukiman Transmigrasi 

(RTUPT) dl Desa Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten Lamandau tanggal 

23 Pebruari 2006. 

3. Berita Acara Musyawarah Masyarakat Desa Bayat Kecamatan Belantikan Raya 

Kabupaten Lamandau tanggal 23 Oktober 2006. 

4. Sural Pernyataan Pelepasan Tanah dari Masyarakat Desa Bayat untuk lokasi 

Transmigrasi Desa Bayat Kecarnatan Belantikan Raya Kabupaten Larnandau tanggal 2~ 

Oktober 2006. 

5. Sural Pernyataan Tidak Menuntut Ganti Rugi Tanah/Lahan untuk lokasi Transrnigrasi 

dari Masyaraka Desa Bayatt Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten Larnandau tanggal 

28 Oktober 2006. 

6. Bberita Acara Cheking Status Kawasan H~tan dan Titik Koordinat Calon Lokasi UPT 

Bayat Kecama:an Belantikan ~aya Kabupaten Larnandau Provinsi Kalimantan Tenga~ 

oleh Balai Pemantap<n Kawasan Hutan (BPKH) Wilayah V Banjar Baru Tanggal20 April 

2009. 

7. Sural Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT) Calon Lokasi UPT Bayat Kecamatan 

Belantikan Raya Kabupaten Lamandau Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 

23.630.42.:2009 tanggal 1 Aprtl :2009 oieh Kantor Pertanahan Kabupaten Lamandau. 

8. Surat Pemyataan PT. First Lamandau Timber International tanggal 01 Juli 2010 Tentang 

iidak Keberatan Lah< n seluas 703 Ha yang masuk dalam Pelepasan Kawasan Hutan 

PT. First Lamandau Timber International untuk dlpergunakan Pemerintah Kabupaten 

Lamandau dalam ranGka keper1uan Transmigrasi. 
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Menetapkan 

PERTAMA 

KEDUA 

KETIGA 

MEMUTUSKAN 

KEPUTUSAN BUPATI LAMANOAU TENTANG PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN BUPATI 

LAMANOAU NOMOR : 600105/BU/1112009 TENTANG PENUNJUKAN SITE LOKASI 

PENCAOANGAN TANAH TRANSMIGRASI Dl BAYAT KECAMATAN BELANTIKAN RAYA 

KABUPATEN LAMANOAU PROVINSI KALIMANTAN TENGAH 

Menunjuk Pencadangan Tanah Transmigrasi seluas 703 Ha di desa Bayat Kecamatan 

Belantikan Raya Kabupaten Lamandau Provinsi Kalimantan Tengah seperti tercantum dalam 

Peta sebagaimana tercantum dalam lampiron Peta dalam Keputusan ini. 

Penetapan Pencadangln Tanah Transmigrasi sepertl dimaksud dalam Keputusan ini adalah 

dengan ketentuan : 

1. Setelah ditetapkan Keputusan ini agar segera mengajukan Usul I Permohonan ljin 

Pencadangan Tanah kepada Gubemur Kalimantan Tengah. 

2. Bilamana lokasi tersebut terdapat permasalahan dengan tanah Ulayat Masyarakat 

Hukum Adat, tanah grapan/hak milik masyarakat harus ada persetujuan pelepasan 

masyarakat Adat dan masyarakat penggaraplpemilik tanah yang bersangkutan. 

3. Terhadap tanah tersebut haru~ diberi tanda-tanda batas atau tanda pengenal tanah yang 

lama dan senantiasa •lipelihara dengan sebaik-baiknye. 

4. Bilamana ketentuan-ketentuan tersebut butir 1 sampai dengan 3 diatas tidak dipenuhi, 

maka Penunjukan Pencadangan Tanah ini akan ditinjau kembali I dibatalkan. 

Keputusan inl mulal berlaku sejak tanggal dltetapkan, apablla dikemudian harl temyata 

terdapat kekeliruan akan diadakan perubahan dan pertlaikan sebagaimana mestinya. 

Oikeluarl<an di 

Pada tanggal 

Nanga Sulik 

a. lf Maret 2011 

TEMBUSAN KEPADA YTH : 

1. Gubemur Kalimantan Tengah 

Up. Sekretaris Oaerah di Palangka Raya 

2. Ketua OPRO Provinsi Kalimantan Tengah di Palangka Raya 

3. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Oaerah Provinsi Kalimantan TP.ngah di Palangka Raya 

4. Kepala Oinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Tengah di Palangka Raya 
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5. Kepala Dinas Peleljaan Umum Provinsi Kalimantan Teng:l/1 di Palangka Raya 

6. Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Kalimantan Tengah di Palangka Raya 
I 

7. Kepala Dinas Tenaga Ke~a dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Tengah di Palangka Raya 

8. Kepala Balai Pemantapan Kawasan Hutan (BPKH) WiiJyah V Banjar Baru di Banjar Baru 

9. Ketua DPRD Kabupaten Lamandau di Nanga Bulik 

10. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Lamandau di Nanga Bulik 

11. Kepala Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau di Nanga Bulik 

12. Kepala Oinas Pekeljaan Umum Kabupaten Lamandau di Nanga Bulik 

13. Kepala Dinas Sosial, Tenaga Kelja dan Transmigrasi Kabupaten Lamandau di Nanga Bulik 

14. Kepala Perwakllan Kantor Pertanahan Kabupaten Lamandau dl Nanga Bulik 

15. Carnal Belantikan Raya di Bayat. 
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NO NAMA PEMILIK ASLI ± LUAS 

LA HAN ( Ha ) 

1 Sustenes 

2 Piyul 

3 Uyan 

4 Oyon 

5 Tegak 

6 Halalan 

7 Sanusi 

8 Alkenan Kaden 

9 Nopel Mayor 

10 Timan 

11 Tahub 
12 Sade 

13 Paul 

14 Urin 
15 Son tan 

16 Mud en 
- -------

~ !'"' 

DAFTAR PEMILIK ASLI TANAH LAHAN TRANSMIGRASI 
DAN CALON TPS YANG BERASAL DARI DESA BAY AT 

LOKASI NO AHLI WARIS HUB.DENGAN 

PENERIMA / TPS AHLI WARIS 

SeiBahayo 1 Wander Anak 

SeiBahayo 2 Vinsensius Do Menantu 

SeiBahayo 3 Jhoni Lubis Menantu 

Mahabai 4 Maren Anak 
5 Giok Cucu 

SeiBahayo 6 Suwidi Anak 

Topin Dadar 9 Arto Anak 

SeiBahayo 10 Iskandar Menal"tU 
11 Harnadi Anak 

Sei Joring 12 Suprianto Anak 

Bulin Marangau 13 Harlinto Mtnantu 

Mahabai 14 Seriyan Menantu 

SeiBahayo 15 Sumarto Anak 

Sei Kenuo 16 Mudirmansyah Anak 

Bulin Marangau 17 Sempo Anak 

Mahabai 18 Harden Anak 

Serayunan- 19 Sabdi Anak 

Setanjingan 20 Norhani. B 

21 Edy Arto Purba Menantu 
22 Sibur Menantu 

Bulin Marangau 23 Martian Anak 

Sei Kampadi !\ 24 Raden Untung Menantu 
-

KETERANGAN 
Validasi 

1 

RIJMAH 

Belum ada Rumah 

Belum ada Rumah 

Ada Rumah Warisan 

Belum ada Rumah 

Belum ada Rumah 

Belum ada Rumah 

Belum ada Rumah 

~f'lllm '"!" R11m>1h 

Belum ada Rumah 

Belum ada Rumah 

Belum ada Rumah 

Belum ada Rumah 

Belum Punya Rumah 

Belum Punya Rumah 

Belum ada Rumah 

Belum ada Rumah 

Sudah Punya Rumah 

Belum ada Rumah 

Belum Punya Rumah 

Belum ada Rumah 

Belum ada Rumah 

!:!elum ada Rumah 
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NO NAMA PEMILIK ASLI ± LUAS LOKASI NO AHLI WARIS HUB.DENGAN KETERANGAN 
Validasi 

LA HAN ( Ha) PENERIMA / TPS AHLI WARIS RUMAH 

17 Stepan us Aga Sei Joring 25 Defi Fornaped Cucu Belum ada Rumah 
18 Demar Pes iran 26 juwinda Hiagara Anak Belum ada Rumah 

27 M. Asun Menantu 5udah Punya Rumah 
19 Sucipto Topin Dadar 28 Segiyus Meidl Anak Belum ada Rumah 
20 Ardenson Setanjingan 29 Ardenson Sendiri Sudah Punya Rumah 
21 Asnawi Sei Joring 30 Kardianto Anak Belum Punva Rumah 
22 Ukan Pengolatan 31 Bob Mu~ip Riger Anak Belum Punya Rumah 
23 I manuel SeiBahayo 32 So ban Anak Belum Punya Rumah 
24 Yunias Tuntung Bulin Marangau 33 lapis Anak Belum ada Rumah 
25 Pi den Sei Bahayo - Sugi 34 Salpandi Menantu Belum ada Rumah 
26 Harun SeiKenuo 35 Riang Menantu Belum Punya Rumah -
27 Ester SeiBahayo 36 Esdewandri Anak Belum Punya Rumah 
21S Paulus Udis Sei Bahayo - Sug1 37 Muhamad Hasan Anak Belum ada Rumah 
29 Pensi Sei Joring 38 Ira IVl'lsakar Menantu Belum Punya Rumah 
30 Hadiman Sei Joring 39 Mar;,;ando Anak Belum ada Rumah 
31 Sakeus A. Taway Tanjung Danau 40 Rem a rio Anak 3elum Punya Rumah 
32 Sukarni Sei Joring 41 \.!pin Siswanto Menantu Belum ada Rumah 

SeiBahayo 42 Nardi Belum ada Rumah 
33 Tagah Pesiran 43 Holdiman Menantu Sudah Punya Rumah 
34 Suran Pes iran 44 Selpius Anak Tidak Punya Rumah 

45 Pepeng Cucu Belum ada Rumah 
35 Aleksander Pesiran 46 Udin .S Menantu Belum ada Rumah 
36 Werson Serayunan- 47 Suanto Anak Belum ada Rumah 

L__, 

i-. 
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NO NAMA PEMILIK ASLI ± LUAS LOKASI NO AHLI WARIS HUB.DENGAN KETERANGAN 
Validasi 

LA HAN ( Ha) PENERIMA / TPS AHLI WARIS RUMAH 

37 Donda SeiBahayo 48 Reba nus Anak Belum Punya Rumah 

38 Damos Bulin Marangau 49 Yansan Anak Belum ada Rumah 

39 Daniel Sei Kampadi so Tomas Anak Belum Punya Rumah 

40 Yosep Serayunan- 51 Sabda Cucu Belum ada Rumah 

41 Usan Sugi 52 Juntan Cucu Sudah Punya Rumah 

42 Toke Sei Kampadi 53 Purba Lingga Cucu Belum Punya Rumah 

43 Derian Kenuo Duni 54 And: Anak Belum ada Rumah 

44 Brenhard Pesiran 55 Egen Anak Belum ada Rumah 

45 Tajem Kenuo Duni 56 Uria Dedi Cucu Belum ada Rumah 

46 Obet Kenuo Duni 57 Gugun Menantu Belum ada Rumah 

47 Minter Sel Omang 58 Agus Widodo Belum ada Rumah 

48 Sa bet Kenuo Dunl 

49 Sukarni Sei Joring 

50 Kadu Sei Pulai 

51 :Jiantiri Sei Pulai 

52 Notes Topin Dadar 

53 Munsen Topin Dadar 

54 Selamat Kenuo Duni 

55 Mansur SeiBahayo 

56 Halan Sei Kampadi 

57 Kolen Sei Kampadi 

58 Sad en Bulin Marangau 

59 Y. Sihan Pebayanan 

60 Masan Mahabai 

61 Kasen Bulin Marangau 

62 Delman Sei Kampadi 

63 Anjah SeiKenuo 
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NO 

64 
65 
66 
67 
68 
69 

- .. 

' 

NAMA PEMILIK ASLI ± LUAS LOKASI 
LA HAN ( Ha) 

Sem Sei Joring 
Kusai Kenuo Duni 
Zakarias Haman Bulin MarangaLO 
To ret SeiBahayo 
Helda Taon Bulin Marangau 
Cam_poh Bulin Marangau 

Tidak ada Keterkaitan Lahan 

Camat Belantikan Raya 

~ 
MARIN US APAU, S.Pd 
Pembina IV /a 
NIP. 19701028 1998011 001 

--~ 

NO AHLI WARIS HUB.DENGAN KETERANGAN 
Validasi 

PENERIMA / TPS AHLI WARIS RUMAH 

59 Yusdi Belum ada Rumah 
60 Apelia Belum ada Rumah 
61 Rusanto Belum ada Rumah 
62 Pargonis Sudah Punya Rumah 
63 As ran Sudah Punya Rumal1 
64 Ujang Roy Belum ada Rumah 
65 HalekAjung Belum ada Rumah 
66 Hero Sulistio Bel urn ada Rumah 
67 Hardodi Bclum ada Rumah 
68 Arnodi Bel urn ada Rumah 
69 Day a Sudah Punya Rumah 
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LAMPIRAN4 

CONTOH DOKUMEN YANG MENGAKIBATKAN 

AKUPASI LAHAN UPT BA YAT 

XX 
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SURAT PERJANJIAN 

Pada hari ini Rabu Tanggal Dua Puluh Bulan Juli 2011 bertempat di Desa Bayat, telah dilakukan 

kesepakatan perjanjian Pembebasan La han pembangunan Rumah Tran : 

Nama 

TIL 

Agama 

Pekerjaan 

Ala mat 

: Bam bang lrawan BS,SI' 

: Pangkalan Run, 12 Juni 1978 

:Islam 

: PNS Dinsosnakertrans Kab.Lamandau 

: Nanga Bulik 

Selanjutnya disebut pihak I {Satu) 

Yang mengaku di bawah ini : 

Nama : ARDENSON 

TIL : Bayat, 02 Pebruari 1948 

:Kristen. 

: Petani 

Agama 

Pekerjaan 

Ala mat : RT. 7 De sa Bay at 

Selanjutnya disebut pihak ke II {Dua) · 

Telah melakukan perjanjian sebagai berikut: 

1. Pihak ke II {Dua) Menghibahkan tana1 untuk pembangunan Rumah Tran berjumlah 5 Kapling. 

2. Pihak ke II {Dua) Mengajukan/meminta tran lokal 2 unit, 1 Unit di lokasi Pihak ke II {Dua), I Unit 

Umum. 

3. Demikian Surat Perjanjian lni dibuat dan ditandatangani di Desa Bayat tanpa ada paksaan dari 

pihak mana pun dan apabila di kemudian hari ke Dua Pihak tidak menempati apJ yang telah 

tertuang dalam Surat Perjanjian ini maka ke Dua Pihak bersedia dituntut sesuai dengan Hukum 

yang berlaku. 

a) 

Saksi- saksi : 

1. SUSANTO {PT.AMIN PERMAI) 

2. ABDI PRATAMA,ST {CV.MITRA JASA): 

3. SUDARLio~, S.Pd 

Camat Belantikan Raya 

MARINUS APAU, S.Pd 
Pembina, IV/a 

NIP.197010281998011 001 

Mengetahui, 
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I 

SURAT PERNYATAAN • 
PELEPASAN TANAH UNTUK LOKASI TRANSMIGRASI 

Kaml yang bertanda tangan dlbawah lnl : 

U~kN 1. Nama ............................................................................................. . 

Tempat dan Tanggallahlr : .. ik~~~ ..... ·, .......................................................................... . 
Pekerjaan : .?.9±~-~ ................................................................................. . 
Alamat : .1~.-.. ~.':::& ... H.:.t?.L~~ .. ~ ....................................... .. 
Yang selanjutnya dlsebut PIHAK PEIITAMA, dalam hal lnl bertlndak untuk dan atas 
nama ahll warls ..... .................... ............... I dlrl sendlrl)* sebagal pemlllk fahan dl • • 
kawasan pemuklman/lahan b'ansmlgrasl Desa Bayat Kecamatari · Belantfkan Raya 
Kabupaten Lamandau Proplnsl Kalimantan Tengah. 

2. Nama : EDERMANTO 

Tempat dan Tanggal lahlr 

Jabatan 

: Bayat, 08 Agustus 1973 

: Kepala Oesa Bayat 

Afamat : DESA BAY AT 

Yang selanjutnya dlsebut PIHAK KEDUA, dalam hal lnl bertlndak dalam jabatan sebagal 
Kepala Desa Bayat Kecamatan Belantlkan Raya Kabupaten Lamndau selaku wakll 
Pemerlntah. 

Dengan lnl menyatakan PI~ PERTAMA menyerahkan dan melepaskan hak 
kepemlllkan tanah/lahan yang berada dl Desa Bayat Kecamatan Belantlkan Raya 
Kabupa~ lamaildciU Yang rnen1adl mlllkr\ya Untuk dljadlkan Jahan pemuklmaA dan 
lokasl transmlgrasl kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA menerima tanah/ lahan 
yang dlserahkan oleh PIHAK PERTAMA · untuk dijadlk3n lahan pemuklman dan 
b'ansmlgrasl. 

Demlklan Surat Pemyataan lnl kaml buat dengan sesungguhnya tampa ada tekanari 
dan paksaan darl slapapun juga untuk dapat dlpergunakan sebagal mana mestlnya 

Desa Bayat, ''1 Nopember 2011 

Yang Menyerahkan ..... 
PERTAMA 

·············································. 
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KONSUL TAN PERENCANA DAN PENGAVVAS 

Nomor 

Perihal 

: 04/PT-AP/SPTNIII/2011 

: Pemberitahuan Pengalihan 

Tapak Rumah Tran 

Dengan Hormat, 

Jl. ALl PANDI SARJEN NO. 60 PANGKALAN BUN 

Pangkalan Bun, 08 Juli 2011. 

Kepada Yth. 

P«iabat Pembuat Komitmen ')IPA dana Tugas 

Pembantuan Pr-mbinaan Pembinaan Pembangunan kawasan 

Transmigrasi (P2KT) Dinas Sosial, Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi ·Kabupaten Larnandau 

di-

Nanga Bulik 

Sehubungan dengan Supervisi Pelaksanaan Peke~;;~an Pembangunan Pemukiman di Kawasan 

Transmigrasi = 1 Paket dilokasi Desa Bayat Kecamatan Belentikan Raya Kabupaten Lamandau. 

Kegiatan Pembinaan Pembangunan Kawasan Transmigrasi (P2KT) pada Dinas Sosial, Tenaga Ke~a 

dan Transmigrasi Kabupaten Lamandau Tahun Anggaran 2011. Mengingat waktu kontrak be~alan lama, 

pada saat ini kami mendapati permasalahan dilapangan, bahwa p13nempatan Tapak Rumah 20 Unit dari 

perencanaan awal terdapat dataran Bukitffebing, maka kami mengalihkan sebagian tapak kelokasi 

lahan lnclave Warga (telah melakukan kesepalc:atan kepada Hak waris) be~umlah 5 tapak, 

mengantisifasi kekurangan pembangunan lahan/tapak berikutnya, Secara rinci kami lampirkan dalam 

bentuk Peta Lokasi 2011. 

Demikian Surat Pemberitahuan ini kami buat dan untuk itu mohon dukungan semua Pihak guna 

kelancaran serta teruwujudnya Pembangunan Permukiman Kawasan Transmigrasi tersebut diatas 

sesuai Program. 

K,msultan Supervisi 
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Namar 
Lampi ran 

Peri hal 

PEMERINTAH KABUPATEN LAMANDAU 
DINAS SOSIAL, TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 

Alamat : Komplok Perkantoran Buklt Hlbul Telp/Fax. l0532) 2071017 

NANGA BULIK 74162 

595/lol& /X/Dinsasnakertrans-2012 
3 (tiga) lembar 

Pemberitahuan Pergeseran LU I 
ke LU II 

Yth 

Nanga Bulik, 19 Oktaber 2012 

Kepada 

Carnal Belantikan Raya 

di-
Tempat 

Menindaklanjuti Laporan Kansultan CV.Prima Cipta Design Namar : 017/CV

PCD/X/2012 tanggal 01 Oktaber £012 perihal: Pergeseran LUI ke LU ;1 (tertampir). Bersama 

ini disampaikan bahwa saat ini dilaksanakan Pengukuran dan Pembagian Lahan Pekarangan, 

Lahan Usaha I dan Blak Lahal" usaha II yang dilaksanakan aleh CV.MITRA JASA dimulai 

tanggal 6 September 2012 dan ber<~khir pada tanggal 4 Desember 2012. 

Berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan dimaksud mahan bantuan serta dukungan 

penyelesaian lahan Unit Permukiman Transmigrasi Bayat. 

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

Tembusan Kepada Yth : 
1. Bupati Lamandau (sebagai laparan) 

di Nanga Sulik 
2. Kepala Des a Bayat 

di Bayat 
3. Ketua Badan Perwakilan Desa Bayat 

di Ba)·at 
4. Kepala UPT Bayat 

di Bayat 
5. Kansultan Pelaksana CV.MITRA JASA 

di Bayat 
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I 

Nomor 

Periha! 

CV. PRIMA CIPTA DESIGN 
~\r.;ht ,; 

ll11 \l·m.h.i \\ ong-'o :"-."u. ~l I L'lp t 053:?. J 2"L993 

P;.1ngkalan Bun 

Pang,ka1an Bun, 01 Oktobcr 2012. 

Kc;.ada Yth. 

P3jabal Pembuat Komitmen DIP A Dana Tugas 
: 017/CV-PCLJIX/20!2 

: Pernbcritahuan 

l'enggcseran LUI .Ke LU 2 

Pembangunan Pembinaan Kawasan Transmigrasi 

(P?I<T). Oinas Sosial, Tenaga Kerja & Transmigrasi 

K~bupateo Lamandau 

Di -· 

N 11193 Sulik 

Dengan Hormat, 

Seh·JbtJ 1gan dengan Penaawas:m/Super,isi Pelak~anaan Pekerj2an Pembangunan 

Pem11kiman d; Kawar.an Transmigrasi = 1 Paket dilokasi Desa Bayat Kecamatan Be!antikan 

Ray~ Ka:Juw1ten Lamand~u. l\eg•at8n Pembinaan Pembangunan Kawasar. Transmigrasi 

(F2r:T) r>c.da Dinas Sosial, Tennga Kerja clan Transmigrasi l<abupaten Larnandau Tahun 

Ang·1arao 2012. "'lengingat W3i<tu k'mtr•>k berja!an 148 hari kalender, pada saat ini kami 

mendap3j permc:sal2kin <JiiHpangan, tJJh'Na f.ekef)aan Pembukaan penyiapan lahan Tebas 

Teboong i'otong Lahan lh:<;ha 1 (L\J 1) te;·dopa\ 12 l<upling Lallan lnclave yang akan di 

gc,.Sikitempa'.kan (ii lah.sn Usaha 2 (LU 2). Pronyueseron tersebut mengakibatkan Lahan Usaha 

2 terjadi peruhahar. peta, tetap: masih dalam 0atas Wilayah l<awasan Transmigrasi. Mohon 

dukll;lg;.n untuk merr.bantu perubahan tersebut Sl•cara rinci kami lampirkan dalam bentuk Peta 

Loka>i 2812 

Demikia.' Sur~! Pernberitahuan tni kami buat rl~n untuk VJaktu dan partisifasi mohon dukunga~ 

semua Pthak gun~ kelancaran serta teruwujudnya Pembangunan Permukiman Kawasan 

Tnnsmi~1f3Si '.ersebut diatas sesua: Prvgram. 

Konsultan S upervisi 
CV. l'HIMA ClPTA DESIGN 

-----t--~1 

Tembus<~n: 

!_lE Rr!i A I'{ 
Pe~gawasl&pangarl 

Pangkalan Bun 

1. PPK DirJs Sosid!, Ten;1ga K.:rjJ llan Tf~nsn:i3o'J~:i 
2. Arsip 
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SURAT PERNYATAAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama 

Umur . A? J~.H. .. u..l't ....................... . 

Ala mat • J.l..:. y~~.f.t.l0,J .... f<.~.-.~~··· .. ~ .... '¥.'->Y..A.~. 

.~g:~.~;, .... ~.t...~n~ ...... ~.'fl), .................. . 

Oengan ini menyatakan bahwa saya menginclave Ia han lokasi LU .. :! ..... UPT Desa 

8ayai seiuas ... ~.'.1:-C, aia... se1ara ... .\.':2:. .. i<apiing aengan aiasan 

j\-:' P,~ .t-l ... ~. .\.'0.. ~~ ... ~ ~.+\. ~ .. ~ !" I-t~ A J ll-1-U"V\.<.- l.-AH..LM Jc.t"-{tU,IJ. 

~1ef'lt>-\1~.J, I-\'M1~ ~a'-if<l..\1. A.usr-1 .. ~ .. ~_d ~~ ~w.Ce 
. ~ ... ~.····'"~(····~······ ····················································· ················ 

. 
Demikian pernyataan ini sayg buat dengan sesungguhnya dan dapat saya 

pertanggungjawabkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku . 

. "'''a ;nembuai oernvataan 
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, 
I 

NO NAMA ASAL NO.LP/LUI 

1 2 3 4 
1 ASILAL MISBAH WONOGIRI 132 
2 

' 

MISRAN WONOGIRI 219 

3 l SATIRAN GROBOGAN 163 
4 i SARMAN HASAN GROBOGAN I 153 -

I 

5 i SUDASONO GROBOGAN 209 -- --
6 SUHA"TO C~OSOGAN 

i 
215 I 142 

7 
' 

NURALI GROBOGAN 211 

8 i SULIYANTO 
. GROBO<:AN I 124 I r-:-t 

'9 ' 9A:-tl ' GROBOGAil 185 1-- ' I 

10 I SISWAD! GROBOGAN I 136 -
11 I ! 

I NUR SALIM GROBOGAN 1i36 
12 t DAMAN BLORA ! 22 
13 ' I NYOMAN SEPIADA KLUNGKUNG I 207 

I 14 . I WAYAN SUSETA KLUNGKUNG I 218 
i 15 I WAYAN SUMADI KLUNGKUNG 

I 
113 

16 I KADEK SUDARMA ' KLUNGKUNG 171 
17 I MADE SUDARTA KLUNGKUNG I 159 

18 I KETUTT ARAN i KLUNGKUNG 161 

19 I NYOMAN SUDIANA i ~cUNGKUNG 

I 

101 
' 

20 ' I KETUT TANA ' KLUNGKUNG 173 

' 21 ! I KETUT SUKRA KLUNGKUNG 135 
1------'- - ---~ 

-~ 

• 
HASIL INVENTARISASI LAHAN Dl UPT BAY AT 

TANGGAL 30 MEI2013 S/D I JUNI2013 

DIKLAJM OLEH LAHAN YANG DIKLAIM 

8 
,LELKI LAHAN USAHA I 

!sUJIONO LAHAN USAHA I 

]AUL ! LAHAN USAHA I 

IAUL 
, LAiiAN USAHA I 

LAHAN PEKARANGAN iBERNARD 

I MUNG KIN I CAT MERAH 1 LAHAN P«ARANGAN I LU 

I LAHAN PEKARANGAN I BERNARD 

1PELTA . LAHAN USAHA I 
' ~SL1•1 !CN0 !....A.~J .. \~! ~S.A.~.A I 

----
I LAHAN USAHA I Kf.~.NIMAH 

REBAMASA ' LA~_A.N USAHA I 

!sELPIDI SIPTO 
--

i LAHAN USAHA I 
---~ 

1 LAHAN USAHA I jREBA~iABA --- ~ LAHAN USAHA I !fiEBAMASA 

IPELTA J LAHAN USAHA I 

!AUL 1 LAHAN USAHA I 

]PATOK WARNA PUTIH f LAHAN USAHA I 

AUL i LAHAN USAHA I 

1
PATOK I LAHAN USAHA I 

IPATOKX i LAHAN USAHA I 

IKARNIMA 
---- ------

i LAHAN USAHA I 

TITI!< KOORDINAT PENEMPATAN KETERANGAN 

I 7 8 9 
__l M 0545223 I UTM ~~1646 30 NOVEMBER 2012 1 

I M05441231UTM9803496 30NOVEMBER2012 

i M 054544523 I UTM 9802921 3V NOVEMBER 2012 

I M 0544623 I UTM 98C2n1 ! 30 NOVEMBER 2012 
----~ 

--
M 0544723 IIJTM 9803371 30 NOVEMBER 2012 

1 

M05454391e~~9802135 
1 

30NOVEMBER201? 
1 -

' M0545023IUTM9801796 i 30NOVEMBER2012 I 
I M 0545523 I UTM 9801826 I ;)() i~OVEMBER 2012 i 

~-

: M0444161UTM9&l3121 I 30NOVEMBER201: I 
-----

j M 0545223 I UTM 9801871 30 NOVEMBER 2012 

I M 0544323 I UTM 9803221 30 NOVEMBER 20u 
----

! M0544723UTM9802621 I 16NOVEMBER2011 

I M 0544223 I UTM 9803371 111 DESEMBER 2012 
---I M 0544423 I UTM 9803496 11 DESEMBER 2012 I 

----~--

I M 0544&23 I UTM 9801422 I 11 DESEMBER 2012 I 
-I M0544473!UTM9802996 i 11 DESEMBER2012 I 

I M0544n31UTM9802846 
1 

11 DESEMBER2012 

I M 0544523 I UTM 9802846 11 OESEMBER 2012 

M 0544922 I UTM 9801358 11 DESEMBER 2012 

M 0544427 I UTM 9803121 11 DESEMBER 2012 
--

M 0545023 I UTM 9801871 11 DESEMBErt2012 
--------- ~---- ----, LAHANUSAHA_I__ I M05442231UTM9803296 22 PANDE MADE DAQTANA _ _KLUNGKUN(;_____J_~ __'_~L_ _ 11 DESEMBER 2012 --- -- ---- --- --- - -· ·----T·-------- ~---------·--j- --- ---------

23 IWAYANGEDESATUB KLUNGKUNG 102 ~PAT()~WAR_NAMERAH _____ __L:A_HA!l_U~HA_I j_M05451231UTM9801341 i 11DESEMBER2012 
-- ·- --- --------

~TOKWARNAKUNING_ __________ ·- LAHAI'lUSAHA_I ____ 1 M05447231UTM9802921 f1; DESEMBER2012 
- -- ------ ----

24 I KETU-1 DARMA KLUNGKUNG 165 
-----·-

!SIG~r:.!_MORI)AN __ . ____ H _______ :n_I:AHANUSAHA I I M05450231UTM9801721_1 11DESEMBER~~ 1-------- ----
25 I GEDE KASTA KLUNGKUNG 128 

---t------- ~· --------

~-· 
I KETUT SARMA KLUNGKUNG 

' 
140 !PATOKX ' LAHAN USAHA I I M 0545523 I UTM 9802051 I 11 DESEMBER 2012 

IPATOK 
-----------------

27-r I KETUT SUARTA KLUNGKUNG I 170 I LAHIAN USAHA I I M 0544623 I UTM 9802996 I 11 DESEMBER 2012 
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.... , ..... 
Q 

t 
Q 

NO NAMA : ASAL NOLAH"-N DIKLAIM OLEH LAHAN YANG DIKLAIM TITIK KOORDINA T PENEMPATAN KETERANGAN 

1 2 I 3 4 5 8 7 8 9 
28 I MADE SUDARTA ' KLUNGKUNG 

, , I 159 PATOK WARNA KUNING I LAHAN USAHA I M 05447231 UTM 9802846 11 DESEMBER 2012 

29 I NYOMAN DOKAR i KLUNGKUNG I 131 -- ELK! I LAHAN USAHA I M 05452231 UTM 9801796 11 DESEMBER 2012 

30 I NY OMAN BRA TA I KLUNGKUNG I m IPATOK KAYU TANDA ?ANAH 1
1 LAHAN USAHA I M 0544522 : UTM 9e00046 11 DESEMBER 2012 

31 I MADE BODREANA 
I 

KLUNGKUNG i IKP.RNIMA I LAHAN USAHA I M 0545023! UTM 9801796 11 DESEMBER2012 I 130 

32 1 I NYOMAN BANTER KLUNGKUNG ' 162 RESAMASA I LAHAN USAHA I I M 05444231 UTM 9802996 11 DESEMBER 2012 

33 I NYOMAN ASNAWA I KLUNGKUNG I 111 PELT A LAHAN USAHA I I M 05454231 UTM 9801528 11 DESEMBER2012 

:I YOHANES K. WAWO I ENDE 134 SELPIDI SIPTO , LAHAN USAHA I i M 05455231 UTM 9801826 27 NOVEMBER 2012 i 

LAMBERTUS SAPU ! SIKKA I 123 IPELTA I LAHAN USAHA I M 0545323/ UiM 9801676 27 NOVEMBER 2012 
---~~-

36 I LORENSIUS SUMBA I SIKKA ' 107 ITANAMAN SAWIT I LAHAN USAHA I M 0544923/ UTM 9801496 27 NOVEMBER ~12 ! I 
37 I, RAIMUNDUS REU I SIKKA I 116 1ESTER LAHAN USAHA I M O~Sim I UTM 9801571 27 NOVEMBER 2012 

38 i BENYAMIN NONG SIKKA 
I 

209 b~ASANG PAPAN DICAT I IIJAU I L~HAN USAHA I :.1 ~544423/ UTM 9803446 27 NOVEMBER 2012 I I 

39 r-- MAR5ELINUS WONDO - SIKKA~- T121 PATOKMERAH -~- ~ F~:~ ~:: : I M 05452231 UTM 98016461 27 NOVEM9ER 2()121 -f-
40 MARTINUS TEND! I SIKKA i 119 TANAMAN SAWIT I M 0545023! UTM 3&)1646 i 27 NOVEMBER 2012 

jQIPASANG PAPAN DICAT HIJAU i M 0544423/ UTM 9803221 127 NOVEMBER 2012 1 -
41 DANIELDALA SIKKA 182 I LAHAN USAHA I 

42 YAKOoUS KAMI ENDE 22C je::LAKANG RUMAH DITANAMI <ARET I LAHAN PEKARANGAN i M 0544823/ UTM 980;:646 : 27 NOVE~ABER 201~ I 
43 SA VERI US WEKI ENDE 144 IYUSRAN I LAHAN PEKARANGAN I M 0545467! UTM 9803593 27 NOVEMBER 2012 ' -
44 KWIRIANUS WARA ENDE 14C iLAHAN KURANG LUAS I, LAHAN PEKARANGAN I M 05445231 UTM 98003371 27 NOVEMBER 2012 I 

45 YO~ANES W SOKO ENDE 205 ]TIDAKADA NAMA I PATOK l LAHAN USAHA I I M 05<!'323/ UTM 9803371 27 NOVEMBER 2012 

46 HEDWIGIS RAMALAN ENDE I 145 I TIDAK ADA NAMA I PAT OK WARNA MERAH i LAHAN USAHA I I M 05447231 UTM 9802546 27 NOVEMBER 2012 

47 YANTO LIU NOKAS . ENDE i 160 j TIDAK ADA NAMA I PAT OK I LAHAN USAHA I I M 0544623/un: 9802846 27 NOVEMBER 2012 I 
' 

48 ALOYSIUS WOLO I ENDE --=+== 204 iDITEGUR TIDAK MENYEBUTKAN NAMANYA I LAHAN USAHA I I M 05444231 UTM 98032961 27 NOVEMBER 2012 ! 
49 DELWADUS SOTOIMARTiNA MORE ENDE i 199__jPATOKCATKUNING LAHAN USAHA I M 0544926/ UTM 98033n 27 NOVEMBER 20~ 
-~-

I M0544621/l1TM9802618] 2011 .------~ RIANG LAMANDAU 19 jTEGAI(_ __ j LAHAN USAHA I 
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INVENTARISASI LAHAN YANG DIKLAIM OLEH SELPIDI SIPTO 

·.~·.· ·. ,. 
NO NAMA ASAL NO. LPILUI I DIKLAIM OLEH I LAHAN YANG D!!<LAIM I TITIK KOOROINAT PENEMPATAN KETERANGAN 
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Hari 

Tanggal 

Tern pat 

Pimpinan 

Peri hal 

Pokok Bahasan : 

: Rabu 

:29 Mei 2013 

:Aula Setda Lamandau 

: Bupati Lamandau 

NOTULEN RAPAT 

: Klaim La han Transmigran U?T flayat 

' ' 

Klaim La han Transmigran UPT Bayat oleh 'Narga Desa Bayat Kecamatan Belantikan Raya. 

Pembahasan : 

Sosnakertrans : 

1. Klaim La han LU 1 seluas 26 Ha oleh Bapak Denos dkk 

2. Klaim Lahan LU 1 seluas 3 Ha oleh Bapak Selpidi Sipto ( Lahan Lama ) kompensasi yang diberikan 

kepada keluarga adalah menampung saudara flapak Selpidi Sipto untuk menjadi anggota 

transmigran. 

3. (Warga Trans) 53 KK yang diklaim untuk Lokasi pekarangan dan LU 1 

4. ( Desa Bayat ) membenarkan adanya klaim yang dil~kukan masyarai<at sesuai pengaduan dari wargJ 

trans. 

Kesimpulan : 

1. Belum bisa menyelesaikan secara tuntas, memerir.tahkan ; dinsosnakertrans 
," I ~ : ; ; 

untuk turun ke 

2. 

3. 

4. 

5. 

Japangan, l' ' i 

Menbuat data sebagai berikut : 

I NO I NAMA ASAL LAHAN YANG DIKLAIM PENGKLAIM 

Membuat Surat panggilan dari Bupati kepada saudara Selpidi Sipto Untuk menghadap bupati pada 

tanggai05Juni2013 

Apabila yang mengklaim banyak maka rapat akan dilaksanakan di Bayat, tetapi apabila yang 

mengklaim sedikit rapat akan dilaksanakan di Kabupaten 

Untuk meninventarisir LU 2 siapa pemiliknya untuk dilakukan ganti rugi 

Selama proses penyelesaian Klaim Ia han, warga trans agar tetap tenang 
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Hari 

Tanggal 
Tern pat 

Acara 

i"NO I 
' I 

' ' I ' i I ' 

I 1· I 
I 'I l I r. 
! 2. I 
I ' 

NAMA 

MA!41t-AN 

I 3 · I ---------· 
i I h% ~<. -~'· '11141<> c. q 

! 8. J tvu(L ~IE 
I I 

1
17

• i 
I . 
I ~- ' 

IWJ'_AR HADIR RAPAT I PEIHEMUAN 

~ 

! DIPIAS/&UMIV/KAHTVR 
r 

TANIMTAHGAN 
' I I ' 

! 
\ r- A}. ofl,} / Bupll:"li LAMA~OAV 

1'\. , -
i ·" ' ' 

I . 
~~~.~ 

i 
< 

t:.., vPT 
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LAMPIRAN5 

PERMOHONAN TRANSMIGRAN 

UNTUK PENYELESAIAN 

SENGKETA LAHAN 

xxi 
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Perihal : Mohon Penvelesaian sengketa /ohan 

Lampiran 

Sifat : Penting 

Dengan Hormat, 

Kepada Yang Terhormat 
• 

Bupati Kab. Lamandau 

Cq. Dinas Naker Trans 

Kab. Lamandau 

di-

Nanga Bulik 

Sehubungan dengan keberadaan UPT Bayat Kec. Belantikan Raya Kab. Lamandau 

berkenaan dengan hal tersebut kami menyampaikan permohonan kepada Bapak untuk dapat 

menyelesaikan beberapa klaim I permas<~ahan lahan pekarangan dan LU I (~atu) baik tran lama 

dan trart baru di UPT. Bayat Kec. Belantikan Raya. 

Demikian surat permohonan ini krun.i sampaikan dengan sebenar-benarnya. Besar harapan 

kami pemerintah Kab. Lamandau dapa menyelesaikan klaim I permasalahan tersebut . Atas 

perhatian dan bantuan Bapak kami hantu :kan telima kasih . 

KETUA ROMBONGAN UPT. JA TENG 

PARNO 

KETUA ROMBONGAN UPT. ENDE 

MARKUS 

Tembusan disampaikan kepada yang terhormat, 

I. Ketua DPRD Kab. Lamandau di Nanga Bulik 

2. Camat Belantikan Raya di Bayat 

3. Kepala UPT. Bayat di Bayat 

4. Pjs. Kepala Desa UPT. Bayat di Bayat 

5. Masing- ma:;ing ketua rombongan 

6. Ars1p 

Tran Bayat, I I Mei 2013 

KETUA ROMBONGAN UPT BALI 

INYOMAN SAl>AR 

KETUA ROMBONGAN UPT. SIKA 

J)J 
LORENSNANGA 
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DAFTAR WARGA UPT. BAY AT KEC. BELANTIKAN RAYA 

YANG BERMASALAH (DI KLAIM) PEKARANGAN DAN LU 1 

NO. NAMA ASAL KABUPATEN 

I. AS \LAL M15~A[-i v-/QNO ~I 12-1 

4. tJ u fL- frLi 

6. 13A R i 

7· ~J;shJ~Di 

s. M1~all' 

c::;-1\' 6 b o <S' all 

Wono~1ir 

• 

11. ~A e fiA I+N. 1-tASAN • W 0 1'1-D G lf2_r 

12. I "-'YO~b~~ ~~~~ 
13. IIJJ""i_t..N6uq~ - I. ,--

- l· ,-.---

--I, 

- \ \ 

l I ,----

TANDAT~GAN 

'<~ 
2. c:;-
~~ 

"'\·~ 

if~ 
t. /~ 

KETERANGAN 

L-U T 

L.-P 

Lu-.L. 
LU 1 
Lu r 

-
LU f 

Lu.1 . 

Lu~ T 

Lu.r 
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NO~.r---N:A:MA~---r~~~~~~~-=========:==:::::: 
J. ASAL KABUPATEN I TANDA TANGAN KETERAN GAN 

20. ) I:::-01\JTSu ')D I-u I 

1?-1. ~ Lv .r: 

22. 1 \CBTUI l)A-eMD- - \, ~~ Lu ]:. 

L-u L -
Lv .t 

24. 1 GE:>OG- ~r~+-
Lu i 

.\--

- ,, --

-\, 

- ,, __ 
- It 

30. t MM:>O ~o~ 
-- (1--

lt ----

-· \\.-

. . L 
35. $ ctrfi2-{~IU$ W4.-l f1-.wE os-- ~-<ct~Gtl'\ 

36. Lf P'1/;6/2TV5 t;ftfU 
s \ J?fr 

')" -~ ~u E-

~1 . -:§}-{- ~L) -r 
~0 p.eJ)~lu> ~vrJ 

(," l ~A 
37. 

~.; /("'j M11Nt1S !(et.l 3 i K. A 
s~ ~ l ul 
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NO. NAMA 

rffil~~~~~2-_:AS~AL~~~U~P~A~TE~N~~MID~~~ 40 (( T A TANGAN KETERANGAN 
' 1/<lf R.INU4 k.t/4~ &tV tJe LP 

LL./-1 

Lf · 

51. yot... o.J . !So l«l 

52. /'f7tlL'f0 

53. )) N"ll\ f>. N 

54. 

55. 

56. 

57. 

58. 

[(S· ~ -
~b-~ 

)d) 
~ 
p~· 

~J' 
fth 

"'S- LUT. 
~6- L-u-I_· 

lf · Le.1 1 

t..u : l 

)l-<~I· 

L u 1.. 

Lu .t. 

L~ I 

)' 
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LAMPIRAN6 

PENDAFTARAN DAN SELEKSI 

TRANSMIGRAN PENDUDUK SETEMPAT 

YANG DI TIDAK DISETUJUI OLEH WARGA LOKAL 

xxii 
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BERITAACARA 
RAP AT TIM PENDAFrARAN DAN SELEKSI (PENDAFSI) 

TRANSMIGRAN PENDUDUK SETEMPAT (TPS) KABUPATEN LAMANDAU 

Nornor: BA. 959/ /IX/Dinsosnakertrans-2011 

Pada hari ini Senin tanggal dua puluh enam bulan September tahun dua ribu sebeias 
kami bertanda tangan di bawah ini Tim Pendaftaran dan SeJeksi CaJon Transmigran 
Penduduk Setempat (JPS) Kabupaten Lamandau Tahun 2011 teJah mengadakan 
rapat seleksi terhadap calon transmigran (TPS) yang dipimpin oJeh Ketua Tim dan 
dihadiri oleh Anggota Tim Pendaftaran dan SeJeksi CaJon Transmigran Penduduk 
Setempat (TPS) Kabupaten Lamandau. 

Rapat Tim Pendaftaran d!lll Seleksi CaJon Transmigran Penduduk Setempat (JPS) 
Kabupaten Lamandau dalam rangka pembahasan seJeksi Transmigran Penduduk 
Setempat (TPS) penempatan Tahun 2011 lokasi UPT Bayat Kecamatan Belantikan 
Raya Kabupaten Lamandau menetapkan nama CaJon Transmigran Penduduk 
Setempat (TPS) hasiJ seJeksi Tim Pendaftaran dan SeJeksi CaJon Transmigran 

•
. t Pend~duk Setempat (TPS) Kabupaten Lamandau sebagaimana terdapat daJam 
·· lamptran. 

•• 

Notulensi dan Daftar nama Calon Transmigran Penduduk Setempat (TPS) hasiJ 
seleksi Tim Pendaftaran dan Seleksi Calon Transmigran Penduduk Setempat (TPS) 
Kabupaten Lamandau yang memuat secara rinci adaJah sebagaimana terlampir dan 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara ini. 

Demikian berita acara ini dibuat denga:1 sebenar-benarnya. 

1. SUDARLIN, S.Pd ~ .......... . 

2. Drs. I NENGAH SUARTHA 

3. NINDYO PURNOMO, SE . ... ················o.t:a··:·········· 
..................... ~r ............ . 
·····~·························· 
.................. ~ 

4. Dr. NORA FERY SARAGIH 

5. BENGET S, A.Md 

6. SUW ANDI, SP 

7. YUSRAN 

8. EDERMANTO 

9. DENES 
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NOTULEN RAP AT PENDAFSI KABUPATEN LAMANDAU 
RENCANA PENEMPATANTAHUN 2011 

Hari I Tanggal 
Pukul 
Tern pat 

Pimpinan Rapat 

I. PESERTARAPAT 

Senin, 26 September 2011 
11.00 - selesai 
Kantor Kecamatan Belantikan Raya 
Kabupaten Lamandau. 
SUD ARLIN, S.Pd 

1. Ketua Pendalsi Kabupaten Lamandau. 
2. Anggota Tim Pendafsi. 

II. ACARARAPAT 
1. Rapat dibuka oleh Pimpinan Rapat. 
2. Seleksi hasil Pendaftaran Transmigran. 
3. Kesimpulan Rapat. 
4. Penutup. 

III. HASIL-HASIL RAP AT 

1. Dari alokasi penempatan Transmigran Penduduk Setempat (TPS) sebanyak 50 (lima 
puluh) KK dengan rindan 30 (tiga puluh) KK Transmigran Penduduk Setempat (TPS) 
asal Kecamatan Belantikan Raya dan 20 (dua puluh) KK Transmigran Penduduk 
Setempat (TPS) asal Kecamatan Menthobi Raya Kabupaten Lamandau yang terpilih 
sebagai CaJon Transmigran Penduduk Setempat {TPS) untuk lokasi UPT Bayat 
Kecamatan Belantikan Raya sebagaimana daftar terlampir. 

2. Hasil Pendaftaran dan Seleksi CaJon Transmigran Penduduk Setempat (TPS) agar 
Sl'gera ditindaklanjuti dengan usulan penetapan caion transmigran kepada Bupati 
Lamandau. 

inan Rapat, ... ..... 
Notulis, 

Drs. I NENGAH SUARTHA 
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DAFTAR HADIR 
RAP AT TIM PENDAFSI KABUPATEN LAMANDAU 

NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN 

1 SUDARLIN, S.Pd KETUA 1. 

2 Drs. I NENGAH SUARTHA SEKRETARIS 

3 NINDYO PURNOMO, SE ANGGOTA 3. 

4 Dr. NORA FERY SARAGIH ANGGo-.-A 4. ~ 
5.~ 5 BENGET S, A.Md. Keb ANGGOTA 

(/;w.~ 6 SUWANDI, SP ANGGOTA 

7~ 
6. 

1 t. t? YUSRAN ANGGOTA 

8 EDERMANTO .~NGGOTA 

9 DENES ANGGOTA 9. 

10 

11 

12 

• • 
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• • - -DATA HASIL SELEKSI 
CALON TRANSMIGRAN PENDUDUK SETEMPAT (TPS) 

KABUPATEN LAMANDAU 

No Nama Kepala Keluarga Ala mat Umur I NIK I Fendidikan I Ju~lah I Agama I Kepemilikan I Kepernlllkan I Pekerjaan I Jenls 
Tahun . . ,hw"" Rumah lahan . Tr,.,s 

Keterangar 

2 3 I 4 I 5 I 6 I 7 I 8 I 9 I 10 I 11 I 12 13 

1 

2 

3 

_WANDER __ --~-- t=:DESABAYAT __ -r __ 39 620907121272000,~i so ___ , 2 ISLAM -----f--- PETANI I TPS I __ 

VINSENSIUS DO ~--·- DESA BAY AT -~-. __ _:_43·:_" 6209072804680001 "---so-- "-- ____ _.__ KATOLIK ·-r--· SWASTA TPS I --
YUSDJ M DESA BAY AT 28 6209072702070016 SO 3 KRISTEN PET ANI TPS I 

REBANUS --~ I NANGA SULIK ~I 43 6209030207070003 so 3 KRISTEN PET ANI TPS 

Slf.VIDI DESA BAY AT l 34 6209070203070029 SO 2 ISLAM PETANI TPS 

4 

5 

ARTO __ . ______ DESABAYAT -f-----"---- 6209071506110004 SLTP 4 KATOLIK ---~- _ PETANI ~ 1 _ 

I 7 URIADEDI DESABAYAT 37 6209072702070008 SLTA 4 KRISTEN PERANGKATDESA TPS I 
6 

8 ISKANDAR - MUKTI MANUNGGAL -- 38 6209051701070006 SLTA _____ ---2- ISLAM ·- PETANI TPS I 

9 MAREN uESA BAY AT 60 6209070203070009 SO 5 KRISTEN PETANI TPS 1 

10 SUA!'ITO .. DESA BAY AT 33 62090708100W001 S~7P 3 KRISTEN PET ANI TP~ ! 
~~-'---_HARLIN~_·_ .• •n ·---- DESA BAY AT___ - ~9_- -~09070705090019- n':"' n --~- KRISTEN "U" --- -= I SWASTA _2?_;; I ~--r 12 SERIAN DESA BAY AT 48 6209070705090016 SO 3 KRISTEN PET ANI TPS 

~~f =~~;~~~ -_ ~~--~ -~::~:~~--~ =~- _j _ -~!m;:~~~~=:~ : ~- ___ : _ ~--- --- ~:::~~ -~~-=- -_ =--~- ~;:,~:=- --- -~~::~-'=- __ 
__ 16 SU-PRIANTO __ ~- _ ______ DESABAYAT_ __ ___ ~- _ 6209070711070007 SO -~ _ _4__ KRISTEN - -+ - PETANI TPS _I_ __ 

~;_-~!~:AN-= ____ =----6~~:::~:i __ -~; _ :~~~;~:~:~~:~;---~:~~: __ - ~1:= ~;:~~:~ -- _____ =-- _____ ::~2--------~-~~~-~r----~--
-~~- __ (;~_?~ ____ __ --~~SA8~Y~_!_ 1-- 3~----- ___ 6209070203070028 SO ____ ---~-- KRISTEN ____ . "--- __ P!::TANI -t--~-- _ 
20 RADEN UNTUNG DESA BAY AT 48 6209070705090013 SO 4 ISLAM PETANI TPS 
21 DEPIFORNALPED -------- --DESABAYAT -- - -24 6209070611070005-- SLTA---1-----3··· KATOUK ---·- PElAJAR TrS ~ ~2 JUWINDA HIAGARA- DESA BAY AT_ _ __ ~ -?_7- 6209072802070003 SD _: . . 3-_ KRISTEN - ~~= -- PETANI TP~l=---
f
~~ SEG:~'US_M_ · __ EID~-- _ _ ___ DESA BAY AT _ _ 30 ____ 6~0907230911000- 1 SO ____ __ 4 KRISTEN __ ___ ____ _ ___ _ __ P. ETANI 

~~-- __ ARDENSO~- ________ DES~~Y~! _ 63 -~~~~~70503Q?~~Jl- --~LTA _ __ _ ~- -~~!S_T~~ __ _ _ __ --~TANI 
25 KAROlANTO DESA BAY AT 29 6209071707070001 SO 4 KRISTEN PET ANI 

-~-+_!f'S~ 
TPS --

TPS 

PI::IANI 
---------

! 2$ ~~~~GO~IS- --- -o~-~~~AYAT 43 62097os0~Q7oo018 SLTP 4 --KR-t~_iE~-~- -, - -----:_-_- TPS -I 
: ;~ ESDEWANOR! OESA BAY AT 25 620907120607C006 SO 4 KRISTEN 

I 2s MiJHA:MAo HASAN DEsA BAY AT 34 620903070777coos so 4 ISLAM 

l 29 HOL01MA-N _ ~~SA-~A~~T so 6209072711o8Gv02 so 6 -~~s~~ 
30 NARDI DFSA BAY AT 38 6209072601730001 SO 4 KRISTEN 

SWA::;,TA 

PET ANI 

PET ANI 

PET ANI 

• TPS 

I TPS __ • 

I TPS 

TPS 
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• 
No Nama Kepala Keluarga Ala mat Umur 

Tehun 
1 2 3 4 

f-----
31 MISWANTO ~UI([T MAKMUR ____ 30 
32 MA.. IRWANSY AH BUKIT MAKMUR 28 --- ---------------- ------ -· ---- -- ---------- --- --·-----
"' AD! PURVVANTO UUi~IT MAKMUf\ 25 00 

- -------- -- -- --- ·-- -- -MODANG MAS --34 RUSWANTO 30 ------------ ----- ------~--- ---------
35 KOHMAT WAHYU HIOAYAT MOOANG MAS __ 28 
36 WARSONO BUKJTHARUM 35 
37 SUPRIONO BUKIT HARUM 30 

~ RAGIL YUASA BUKJTHARUM 30 
39 SUYA-INO BUKITRAYA 48 
40 WARSfnr BUKIT RAYA 28 -., SUTRISNO BUKJTRAYA 28 

r-~~ 
AGUS SUFRIYANTO MUKTl MANUNGGAL 25 
PURWANTO MUKTI MAN.UNGGAL 30 

44 SUPF:iYANIV MUKTI MANUNGGAL 23 1-.s -- ------ ---
AGUS LAN' SUMBER JAYA I 30 --- ------ ------ ----- ---- ---

-~o 46 MARYANTO SUMBER J.A 1 A - --- -- -- - - --

47 SUYANTO SUMBER JAVA 32 
·------ ---~----- -- ------ ---- -------------- - -------

48 r:NG WIY AN' I 0 BUKIT RAYA 32 ------- -------- ------ --- ----
~-49 YAOI SUt-'Ri'fADI SUMBERJAYA -- -----------

50 1-VRIYADI SUMBERJAYA 34 --- --

• 
NIK Pendldlkan 

Jumlah Agama 
Jlwa 

5 6 7 8 

6209051301090002 so 2 ISLAM 

6209051511070006 so 4 ISLAM 
------------- -------- -- -- ------ . 

_ G2G~052007100GGI tlD_ _________ J ISLAM 
--~-----

6209050804080001 so 3 ISlAM 

- 6209050611090002 Sll A _ ---
---.--

2 ISlAM 

6209052506080006 so 4 ISLAM 

6209052506080003 so 4 ISLAM-

6209051402070003 SLTP 2 ISLAM 

6209051312070004 so 5 ISLAM 

6209052211070023 SLTP 3 ISlAM 

6209051512090011 SLTP 3 !~LAM 

6209050802070005 so 3 ISLAM 

6209051804110002 SLT? 3 ISLAM 

6209050306100005-
r--~---- ---

SLTP 3 ISLAM 
- ----~----

6209052212080001 so 2 ISlAM 
---- -- --- ----

C209051203070004 su 4 ISlAM 
---------.----- ---- --------

6209051103070009 so 3 ISLAM ------------- - ----- - - - ~----- .. 

6209051412070126 SLTP 4 ISLAM -------- ·-----· 
6209051112070009 so 2 ISLAM -------r---
6209051103070010 so 4 ISLAM 

Kepemllikan Kepemllikan 
Pekerjaan 

Jenls 
Keterang 

Rumah Lahan Trans 
9 10 11 12 13 

PET!\NI TPS 
- -----

$WASTA TPS 
------- - ------ - ----

PCTAN: TPS 
----- ---- ---- -- -------- -------- -~ -----

PET ANI TPS 
-~----- -------- -1-- - --

SWASTA TPS ----
PET ANI TPS 

PET ANI TPS 

BURUH TPS 

BURL.'H TPS 

PET ANI TPS 
-~ --- ~-----

PET ANI TPS 

PET ANI TPS 

SWASTA TPS 
------ -- -----

BELUM BEKERJA I TP_S __ ------ --- -

PETANI TPS 
---------- ---- ----~--- ----- - ---- ---·-

PETANI TPS 
-- -- ------ -- ----- --- ----- -

SW~STA TPS 
----- ----- - -----

. SWASTA- --
-

TPS 
--~ ---- ----

PET ANI TPS -, PE"'!"ANI TPS 
---- --

KETUA TIM 
PENDAFTARAN DAN SELE~ 

TRANSMIGRAN P~UDUK SETElif>AT (TPS) 
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SUARA'T PERYATAAN 

Kami yang bertanda tanggan dibawah ini Masyarakat Desa Bayat dan calon IX.>serta 

Transmigrasl lokal Desa Bayat menyatakan sepakat menolak penempatan Transmigrasi 

lokal dari Desa/Kecamatan lain yang tidak ada hubungan kepemllikan Tanah lokasi 

Transmigrasl tersebut menglngat : 

1. Hasll kesepakatan sosialisasi dinas transmigrasi di desa bayat di sepakati 50 KK 

dari jumlah yang ada di peruntukkan Warga Desa Bayat Denga Prioritas 

kepemilikan Tanah yang digarap secara Tunm-temurun 

2. Mengingat masih banyak Warg:~ masyarakat yang berpenghasilan rendah dan 

belum memiliki Perumahan dan belum terdaftar. 

3. Pendafulran Transmigrasi lokal harus melalui Tim seleksi setempat karena 

mereka tahu keberadaanya. 

4. Kami tidak setuju Perubahan/Penggeseran lokasi yang sudah di sepakati, 

dilakukan secara Sepihak. 

Demikian surat Peryataan ini dibuat untuk diketahui. 

l!:o.Yru, 1.9 >evtefT' p.zr 'U/11 

At;IJ' I'Orro Mos \.(oro \<Of / ~Jeser+o 

tmr•S"rn tgros 1 ( 191<0 \ . 
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Kepada Yth 
Dari 

Nom or 
Tanggal 
Perihal 

Dasar 

PEMERINTAH KABUPATEN LAMANDAU 
DINAS SOSIAL TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 
Alamat : Komplek Perkantoran Buklt Hlbul Telp/Fax.'(0532) 2071017 

NANGA BULIK 74662 

NOTA PERTIMBANGAN 

Bupati Lamandau 
Kepala Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Lamandau 
595110"" /X/2012 
29 Oktober 2012 
Klaim Lahan UPT Bayat Kec. Belantikan Raya 

1. Surat Camat Belantikan Reya Kabupaten Lamandau Nomor : 
100/463/ElRIIX/Pem.2012 tanggal, 11 September 2012 berisi: 

@ Notulen Rapat Mediasi Masalah Klaim Lahan UPT Bayat 
oleh sebagian masyarakat Desa Bayat. 

@ Berita Acara Rapat Mediasi masalah Klaim Lahan UPT 
Bayat oleh sebagian masyarakat Desa Bayat. 

@ Surat Pernyataan Pemilik Lahan yang melakukan Klaim 
atas Areal UPT Bayat. 

2. Surat Kepala Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Lamandau kepada Camat Belantikan Raya Nomor : 
595/1016/X/Dinsosnakertrans-2012 tanggal, 19 Oktober 2012 
Perihal Pergeseran LU. I ke LU ll. 

3. Surat Konsultan Supervis; CV. PRIMA CIPTA DESIGN Nomor : 
05/CV-PCDNI/2012 tanggal, 24 Oktober 2012 Perihal : 
Pemberitahuan Lahan Transmigrasi Bayat. 

PERTIMBANGAN 1. Pelaksanaan Pembangunan Permukiman Transrnigrasi Bayat 
sebelumnya telah di Sosialisasikan. 

2. Pembangunan Fisik UPT Bayat telah selesai dilaksanakan oleh 
Kontraktol' Pelaksana PT. AMIN PERMAI dan Konsultan 
Supervisi CV. PRIMA CIPTA DESIGN mulai tanggal, 10 Mei 
2012 s/d 6 Oktober 2012. 

3. Saat ini Pekerjaan Pengukuran dan Pembagian Lahan 
Pekarangan (LP), Lahan Usaha I (LU,I) dan Lahan Usaha II 
(LU.II) oluh CV. MITRA JASA masih berjalan (dilaksanakan 
mulai tanggal, 6 September 2012 s/d 4 Desember 2012) 
namun dala pelaksanaan di lapangan masih terkendala adanya 
Klaim Lahan oleh sebagian warga masyamkat Desa Bayat. 

4. Pergeseran LU.I sudah dilakukan 4 kali namun masih saja 
terjadi lnclave oleh sebagian masyarakat Desa Bayat dan klaim 
tersebut dilakukan setelah Lahan selesai dibuka bersih oleh 
Kontraktor Pelaksana. 

5. Sebagian warga masyarakat Desa Bayat yang menginclave 
Lahan di Kawasan UPT Bayat, sudah terakomodir masuk 
sebagai Transrnigran di UPT Bayat Tahun 2011 dan Calon 
Transmigran Tahun 2012 bahkan ada beberapa saudaranya 
(tebih dari 2 KK) slldah terakomodir baik sebagai Transmigran 
Tahun 2011 maupun Calon Transmigran Tahun 2012. 
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SARAN 

f. 
PENUTUP 

6. Status dan Legalitas Lahan di UPT Bayat yang tidak 
bermasalah, dalam Sosialisasi maupun Pertemuan Forum 
Kesepakatan Ke~a Sarna Antar Daerah (KSAD) sudah 
disampaikan ke Transmigrasi Daerah Asal (TPA). 

7. Apabila sebelum atau sesudah Penempatan CaJon Transmigran 
baik TPA maupun TPS masih ada masalah lahan, maka hal ini 
akan menimbulkan Preseden buruk yang akan mempengaruhi 
Penilaian dari berbagai Pihak baik Pemerintah Kabupaten dan 
Provinsi Daerah Asal, Daerah Penempatan maupun Pusat serta 
berdampak pula pada Usulan Program Transmigrasi yang akan 
datang. 

8. Jadwal F'enempatan CaJon Transmigran baik TPA maupun 
TPS di UPT Bayat yang telah disepakati dalam Rapat Temu 
Teknis Perpindahan dan Penempatan Transmigrasi Tahun 2012 
di Cisarua Boger tanggal, 3 s/d 5 Oktober 2012 dilaksanakan 
pada Ming!JU ke II dan ke Ill bulan November 2012 

Agar pelaksanaan kegiatan Bidang Transmigrasi di Kabupaten 
Lamandau Tahun 2012 dapat tercapai sesuai Program, maka 
sebelum Penempatan CaJon Transmigran permasalahan Klaim 
Lahan UPT Bayat oleh sebagian masyarakat Desa Bayat perlu 
segera diambil Keputusan yang tidak merugikan semua Pihak. 

Demikian disampaikan dan atas perhatian Bapak diucapkan terima 
kasih. 

, M.Si 
tama Muda 

04 1 99003 1 009 

16/41785.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



.''(! 

Acara 

PEMERINTAH KABUPATEN LAMANDAU 
KECAMATANBEL~NRAYA 
n. ZakariasHaman RT 7 No. Telp. Fax. 

BAYAT 74C66 

NOTUl.EN 

Rapat mediasi membahas masalah klaim lahan UPT Bayat dengan 
Masyarakat OeSa Bayat 

Hari(Tanggal 
Waktu 

: Selasa/ 11 September 2012 
: Pukul 09.00 WIB - selesai 

Tempat 
Plmpinan Rapat 
Peserta Rapat 

: Aula Kantor Kecamatan Belantikan Raya 
: Camat Belantlkan Raya 
: Camat Belantlkan Raya, Kasi KSPM, Kepala UPT. Bayat, Konsultan 

Pembangunan UPT. Bayat, Warga Masyar.:Jkat Oesa Bayat pemilik lahan 
(sesuai dengan daftar hadlr terlamplr). 

Notulis .. 
lsi Notulen : 

Pengantar camat Belantlkan Raya : 
1. Sesual dengan motto Kabupaten Lamandau Bahaum Bakuba, Segala sesuatu permasalahan 

agar bisa diselesaikan melalui musyawarah. 
2. Lamandau tersenyum (Terencana, Ranah, Simpatik dan Mensejahterakan) harus dijadikan 

motivasi dalam melaksanakan pembangunan di Daerah Kabupaten Lamandau. 
3. Rapat mediasi hanya sebatas ingin mengetahui, apa yang menjadi harapan dan kehendak 

masyarakat. 
4. Kepada pemilik lahan, dihar.:Jpkan dapat memberlkan argument yang Jogis atas klaim yang 

dilakukan. 
s. Hendaknya masyarakat yang mengklaim iahan/menglndave lahan kembali kepada semangat 

dan kesepakatan semula berkenaan dengan penerimaan tr.:Jnsmigrast beserta resikonya. 

Penjelasan darl plhak UPT. Bayat : 
1. Bapak Suwandi 

a. Bahwa mernang benar lahan rnasyarakat yang diklairn te~ebut telah dan akan dibuka 
untuk pembangunan UPT. Bayat. 

b. Hal tersebut sesuai dengan Peta Design pembangunan UPT. Bayat yang ada sekarang 
inl. 

c. Dalam hal masyarakat tidak mengetahui kalau lahan miliknya masuk dalam UPT. Bayat, 
Pihak UPT meminta kepada pemilik agar dapat menghibahkan untuk pembangunan 
transmigrusi. 

Tanggapan Masyarakat Desa Bayat (selaku pemilik lahan) : 
1. Pada dasarnya karnt sangat mendukung pembangunan UPT. Bayat ini. 
2. Akan tetapl kaml juga berkeinginan mempunyai lahan gar.:Jparr/kebun yang letakrrya tidak 

jauh darl desa. 
3. Pada awal sosialisasi, !ahan kami tidak masuk dalam rencana pembangunan UPT. Bayat 
4. lllhan tersebut kami mohon untuk diinc:lave, karena selain metupakan lahan warlsan turun 

temurun darl leluhur, Ia han tersebut juga menjadal pengharnpan kaml untuk lahan berkebun. 
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Arahan Bapak Camat Befantlkan Raya : 
a. Ketidaksinkronan adalah hal yang wajar, akan tetapi klta harus arif dan bijaksana dalam 

menghadapi permasalahan tersebut. 
b. Apapun yang menjadi hasil dari pertemuan ini akan kaml sampaikan kepada Bapak Bupati 

Lamandau melalui Kepala Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Lamandau. 

Demikian notulen rapat ini dibuat, untuk dipergunakan seperlunya. 

Pimpina Rapat, 

MARINUS APAU, S.Pd 
Pembina, 'N/a 

NIP. 19701028 1998011 001 

Notulis, 

TURM I, S.Hut 
NIP. 19801115 200604 1 010 
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BERITA ACARA 
RAP AT MEDIASI MASALAti KLAIM lAHAN: UPT BAY AT 

DENGAN MASYARAKAT DESA BAY AT 

Pada hart inl Selas:t Tangg<~l Sebelas Bulan September Tahun Dua Rlbu Dua Belas, bertempat di 
Aula Kantor Kecamatan Belantikan Raya, yang difasilitasi oleh Camat Beiantikan Raya telah 
dilaksanakan rapat medlasi membahas masalah klaim lahan UPT Bayat dengan Masyarakat Desa 
Bayat dengan peserta: 
1. Camat Belantikan. Raya 
2. Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial dan Pembertlayaan Masyarakat 
3. Kepala UPT Bayat 
4. Konsultan Pembangunan UPT Bayat 
5. Warga masyarakat yang meiakukan klaim 

Kesimpulan dari hasil rapat mediasi dimaksud ada;ah sebagai berikut : 
1. Para pihak pemilik tanah melakukan klaim atas dasar pada hasil sosialisasi awal rencana 

pembangunan UPT. Bayat, lahan yang diklaim ini tidak masuk dalam peta kawasan 
pembangunan UPT. Bayat. 

2. Terkait dengan lahan milik masyarakat yang sudar terlanjur digusur, para pihak yang 
melakukan klalm mengharapkan agar dapat di Inclave, mengingat lahan tersebut rnerupakan 
lahan wartsan turun temurun dartleluhur masing-masing. 

3. Untuk menguatkan kesimpulan sebagaimana dimaksud pada angka 1 (satu} dan 2 (dua} 
diat:as, para pfhak yang melakukan ldaim-laharr membuatsurat pemyataan. 

4. Para pihak memohon kepada Pemerlntah Daerah Kabupaten Lamandau dapat secara arif dan 
bijaksana memfaSJ1itasi penyelesaian (mencari jalan keluar} atas permasaiahan dimaksud. 

Demikian Berita Acara ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagamana mestinya. 

p k'l rta . erwa 1 an pese1 rapat: 
No Nama 
1. SUWANDI 1. 

2. ABOI PRATAMA 

3. TEWA 3. 

4. A. GOVAN 

5. DELMAN 5. 

6. ESTER M. 

7. DENES 7. 

8. ADRESSADEN 

Bayat, 11 September 2012 
Pimpinan Rapat/Musyawarah 
CAMAT BEtANTIKAN RAYA 

MARINUS APAU,S.Pd 
Pembina, N/a 

NIP. 19701028 1998011 001 

Tanda Tangan 

~ 
...-.. 

2. ~-

~J42- ...., 
4. 'fir 

IIJ. (<,.... 

. 

6. /L-· r. 

~ 
'"v 8. (_ ~ 
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Hari 
Tanggal 
Tempat 
A CAll-A 

PEMERINTAH KABUPATEN LAMANDAU 
KECAMATAN BELANTIKAN RAYA 

Alamat: Jl.Zakarias Haman RT.07 No. Telp. Fax. 
BAY AT 74666 

OAFTAR HADIR KLARIFIKASI LAHAN UPT BAY AT 

&'tLAOI 

It ~111Plt .:Jon. 
Aut.n (C.ANt"""'- ~~At"'A>\l !l.. nA~ 

·. O...f'<"+ )c'-"r :pl::a~ tot-o... TrqN"". Lrl'r !1-¥\T 

No Nama Jabatan Tanda Tangan 
1 2 :; 4 I 5 

1 M.l\fl-11\J vt- Afl" v, c .(ld (.C! "'a~ 1. " <!?_ 
2 SlJW4Wl>l \Cef"'lP. Ul>r & ... + II 2. ( /l.t. 
3 TVtt f'.II<J "' 

(ca&;" IS~ 3. ~ 
4 T£W4. e qi'v ~'"I'Nh.M-. l/,7 4. ( 
5 A· CzC'f'Ct•l 10-lu·h fit{l{_'{c..,,.lc. 5. !ftM -~ 
6 'f'i_ ' L. v . "- f"'O Kot, I•Jb C ro, I_ 6. 
7 F-S JC-R.. rn, . 7 M<..SP./Cr-rl 7 (' Jt'<.A-. ~-

i'l> 

- I H ___ , 
8 /)Cr..! t~ "l tff-l.jO.h--("1 I (",.. 8. ~ L1 N '_'______ 

Aclr t ~ ~aok M 
-

9 %-r ~r dM _ 9. /1f" ' 
10 Ah-M. Prn4-t>wl 
11 
12 
13 
14 
15 

l<dn.!Wian ~'~ VJ\i •v 10/~ 
11. -·--

\/ 

12. 
13. 

14. 
15. 

Bay,at. .. ll .. Si.p.:ln-1'~ .. ..?al?-. ......... . 
. · . . ~: Mll!lgetahu), 

:<:/} -- ..--Camat~'ntikan Ray a 
"'. ( ;,,. ;_~-·--

1! ( ___ ( I·~~- : r\ 
--···-···--·' . ·.', 

' 

MARINUS APAU,S.Pd 
Pembina,IV/a 

NIP. 19701028 1998011 001 
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BERITA ACARA RAPAT PEMBAHASAN LAHAN TRANSMIGRASI DI DESA BAY AT 
DAN PENDATAAN CALON TRANSMIGRASI PENDUDUK SETEMPAT 

Pada hari ini Senin tanggal Empatbelas bulan November tahun Duaribu Sebelas, 
bertempat di GPU Toluk Mangku Desa Bayat Kecamatan Belantikan Raya yang 
difasilitasi oleh Camat Belantikan Raya telah diadakan pertemuan dengan Pemilik Lahan 
Transmigrasi dan Calon Transmigrasi Penduduk Setempat (TPS), telah disepakati hal
hal berikut : 

1. SemLa pemilik lahan baik asli n1aupun ahli waris di lahan Transmigrasi di Desa 
Bayat yang diperuntukkan sebagai lahan pekarangan, lahan fasilitas umum, 
lahan usaha 1 maupun lahan usaha 2 bersedia tanahnya dihibahkan kepada 
pemerintah sebagai lahan transmigrasi. 

2. Semua pemilik lahan baik a&'li rnaupun ahli waris, calon peserta yang telah 
mendaftarkan diri pada pemerintah desa bayat sepakat rnenyerahkan kepada 
Bupati Lamandau untuk men)'eleksi calon peserta menjadi peserta Transmigrasi 
Penduduk Setempat (TPS) dan menerima hasilnya. 

3. Semua pemilik lahan baik asli maupun .ahli warisnya, sepakat tidak rnengklaim 
kembali lahan yang sudah dihibahkan. 

4. Jika terjadi ketidaksepahaman, diselesaikan dengan cara-cara yang tidak 
m.elanggar hukum dan disalurkan sesuai dengan saluran yang benar dengan 
semangat Bahaum Bakuba. 

Demikian Berita Acara ini dibuat dan karni tandatangani 

Wakil Calon TPS Wakil 

A DENSON 

D NES 
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PERTEMUAN KONSULTASI ANTARA PERWAI:ILAN WARGA DENGAN 

CAMAT BELANTIKA!I. RAYA 

Tujuan Pertemuan : 

1. Konsultasi permasalahan penyelesaian LU I 

2. Sosialisasi Surat Bupati Nomor 5%/810/IX/Dinsosnakertrans/2013, Perihal Penyelesaian 

Pertanahan Transmlgrasi di UPT Bay< t, tanggal 3 September 2013. 

3. Hal-hal lain yang dianggap per!u. 

Permasalahan yang disampaikan warga : 

Bp. Yatno (T~S) : 

1. Agar warga tidak menggarap Ia han yang masih bermasalah guna menghindari hal-hal yan-; tidak 

diinginkan. (P Yatno pernah dipukul Selpidi Sipto, Sandi dan l'<!k Yuni<!S Tunt~ng). 

2. Pemerlntah Daerah dlmohon agar dapat segera menyelesalkan sengketa lahan agar warga bisa 

segera menggarap lahan. 

3. Diharapkan warga dari TPA tidak melapor kejadian-kejadian yang dialami ke daerah asal namun 

sebaiknya melaporkan ke pemerintah setempat. 

Bp. Markus ~haki (Ende): 

1. Mohon bantuan pemerintah agar warga UPT Bayat bisa tetap menggarap Ia han sehingga dapat 

tetap menafkahi keluarga. 

2. Sering merasa resah dan tidak nyaman dalam melakukan pekerjaan. 

Bp. Marwanto (Wonogiri) 

1. Kalau lahan masih belum selesai, mohon perpanjangan jadup. 

Bp. Whawh<mg (Wonogiri) 

1. Warga UPT Bayat merasa resah atas kejadian-kejadian yang terjadi belakangan ini. 

Arahan Camat: 

1. Diminta pada warga, kalau mengalami permasalah<.n harap segera melaporkan kepada petugas 

secara berjE!nji!ng. 

2. Setuju perpanjangan jadup terutama bagi Ia han yang masih bersengketa. 

I 
8U, S. Pd 

-'1-<t:fM~ 1998011 001 

UPT Bayat, 1 OktobE!r 2013 

Notulis, 

-
WH8WH.A.NG SUWANDHI 
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Nom or 
Lampiran 
Periha! 

Temt>usan : 

-. " ,,.,. 
:.~·.:.;,:. ~ ~-c-·,,,;~:~ 

~~--~-~-- ·"'""'~" 

BUPATI LAMANDAU 

595{ iJ I o flXfDinsosnaf:ertrans/20 B 

Penyelesaian Pertanahan 
T ransmigrasi di UPT Bayat 

Nanga 9uhk, 3 September 2013 

Kepada 
Yth. Camat Belantik.an Raya 

di-
Bay at 

Sehubungan dengan perkembangan permasalahan pertanahan yang terjadi di 
Unit Permukiman Transmigrasi Bayat Kabupaten Lamandau, bersama ini dapat kami 
sampaikan hal-hal sebagai ueriKur : 
... a .... -""'.,.,'_.,..M. v ~jl..., .... ~~.... t ........... ~ ....... ,. ""'""'""iiil..-t v" ....... """·~~U'\ ,./~n V.a.e.orir ·~ .... n llnllll.r , _ • ~ •• ,..;,, ... u..;o; • ,....,..,;,.,.7.,..:.;,,,,..,;; --~; • ;.;..,, • ....-~...; , ; ,,..., • ,;;,;,;.; "''-'•; ,..,; i ;-;...;-; ;.,...,., ; ,;.;.,-.......,.; ;.....,..-~;; ...,, ~~ ••• u .. 

menye!esai!<.an l)e-fl'mk"!!k"!han ters».J>t.rt dP...ngan tidak merugi!<.an '>f:lml)a piha!<. serta 
&aksanakan sewai d!NI{Jal'i peraturan perunaang.;;ndarlgan yang berlaku. 

2. Mengin~at pengadaan tanah oag1 pemoangunan untuk kepent1ngan umum 
memeriui<.an proses dan wakiu maka i<.epada semua pihak yang ierkaii agar 
menahan diri menunggu tahapan kegiatan pengadaan tanah sesuai dengan 
Peraturan Presiden Repub!ik maonesia Nomor 7i Tanun 20i2. 

3. J<epada aparat di Japangan agar dapat mensosialisasika'l kepada masyarakat 
sehingga m~~y;lr~k~t meng@rti b;ltrwa semu~ pih~k 1idak ~d;l y~ng dinJgjk~n, 

transmigran dapat mengerjakan lahan sesuai hak-hak normatif transmigran dan 
okupasi lahan oleh masyarakat tidak tefiadi. 

iJemii<.ian disampaii\an agar dapal diiaksanai\an dan atas periiatian Saudara 
diucapkan terima kasih. 

_.;:;:_... ;~--4 -':...~ 
,•,• I-.. ; ,.... 

1. Kepala Disnakertrans Prov. Kaltong di Palangka Raya. 
2. Kepala Dinsosnakertrans Kab. Lamandau di Nanga Sulik. 

-- -.-.,.. .. ,..._ 
.,__ t-"emoma u ..4) ~ym o~ ~ya1. 

4. ~.epe!a Dee-a RgY2t d! Bayet. 
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Lampiran Sur at Keputusan Supali Lamandau· 

Nomor : bOo/q-/glJ/11)/~0\( 
Tanggal : .14 MAf~ 201{ 

PETA PENUNJUKAN SITE 
LOKASI PENCADANGAN TANAH Tl!ANSMIGRASI 

Dl BAYATKECAMATAN BELANTIKAN RAYA 
KABUPATEN LAl\fANDAU 

SELUAS 703 HA 

Skala 1 : 100.000 

KETERANGAN 

~ SUngal dan Anak Sungai 

- Pemukiman I Kampung 

~ Jalan 

~ ;;J Batas ljln Pelepasan ~an Hutan untuk PT, FL Tl 

1 _ ..1 Lolsasi Transmlgrasi Desa Bayat (703 Ha) 

Peruntukan Kawasan menurut TGHK 

( lif>T.I Hutan Produksi•Terbatas 

I HPK I Hutan Produksi yang dapat dikonversi 

Dasar PEta: 
1. Peta Tala Guna Hutan KesepakatanJ<allmantan Tengah 
2. Peta lpn Prinslp Pelepasan Kawasan Hutan PT FL Tl 
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~ P~T~ L_OKAS/2012 

/ 

PROGRAM 
PEMBANGUNAN 

KAWASAN TRANSMIGRASI 

ASBUILD DRAWING 
PETALOKAS12012 

LOKASI 

OESABAYAT 
KABUPATEN LAMANDAU 

NAMA GAII8AR SKALA 

PETA LOKASI2012 NON SKALA 

DIGAMBAR OI.EH : 

~ 
SUWANDI. SP. 

NIP. 19730425 200802 1 001 

DISETUJUI: 

PE..lAII.AT ~T KOMI1MEN (PPtQ 
D1W1 ICEIUADIIUI 1RAJIIIIIrJAAII 

let lAMI' 'IWJ 
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Nama 

T em pat dan T anggallahir 

Agama 

Peketjaan 

Pangkat Gol. Ruang 

Jabatan 

Instansi 

Nama Istri 

NamaAnak 

Hobi 

Pendidikan Fonnal 

Pendidikan Non Fonnal 

Riwayat Jabatan 

DAFI'AR RIW AYAT IDDUP 

MARINUS APAU 

Merambang, 28 Oktober 1970 

Katolik 

PNS 

Pembina Tk.l (IV lb) 

Camat Belantikan Raya 

Kantor Kecamatan Belantikan Raya 

Kabupaten Lamandau 

MARSAULINA, S.Pd 

I. DIONIS FRISMANOV HASUDUNGAN 

2. GERALDO DIW A WINKY 

Olahraga, Baca 

SD Tahun 1983 

SMP Tahun 1986 

SMA Tahun 1989 

S-1 Tahun 1996 

);> Diklat Kepamongprajaan 

);> Diklat Komplik Pertanahan 

);> Dik.lat Penilaian Aset 

);> Diklat PPATS 

);> i:>ildat PIM iH 
);> Kepala SMPN I Belantikan Raya 

);> Kepala sMPN 3 Belantikan Raya 

);> Kepa\a SMAN 1 Belantikan Raya 

);> Kepala SMPN 1 Bulik 

);> Kasi SMA Dinas Dikjar Kab Lamandau 

);> Kasi PSMP Dinas Dikjar Kab. Lamandau 

);> Carnat Belantikan Raya 

Nanga Bulik, Agustus 2014 

MARINUS APAU 
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